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Judul tesis :  Strategi Guru Dalam Penyelesaian Kasus 

Bullying Di SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh  

Nama penulis/NIM : Rizki Lukmaradi/221003010 

Pembimbing I : Dr. Sri Suyanta, M.Ag. 

Pembimbing II : Dr. Ainal Mardhiah, M.Ag. 

Kta Kunci : Strategi Guru, Bullying, Pendidikan 

 

Fonemena di dunia pendidikan saat ini telah terjadi berbagai bentuk 

bullying seperti mengejek, menghina, merendahkan terhadap anak 

didik yang dilakukan oleh guru, ustadz, atau oleh sesama siswa 

yang dapat merusak jiwa dan raga anak didik bahkan sampai bunuh 

diri. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti bagaimana strategi guru 

di SMP Islam Qurôani dalam penyelesaian kasus bullying. Adapun 

urgensinya bullying bisa merusak jiwa bahkan sampai bunuh diri. 

Adapun rumusan masalah yaitu: bagaimana bentuk-bentuk kasus 

bullying di SMP Islam Qurôani Banda Aceh, bagaimana 

perencanaan guru dalam penyelesaian kasus bullying di SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh, bagaimana pelaksanaan penyelesaian kasus 

bullying di SMP Islam Qurôani Banda Aceh, bagaimana kendala-

kenala guru dalam penyelesaian kasus bullying di SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan 

metode studi kasus. Lokasi penelitian dilakukan di SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh, dengan pemilihan subjek yaitu terdiri dari 1 

kepala sekolah, 5 orang guru, dan  15 siswa. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan telaah 

dokumentasi. Analisis data menggunakan meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kasus bullying yang paling 

sering terjadi adalah bullying verbal, seperti ejekan dan 

penghinaan, dan sindiran. Perencanaan guru dalam penyelesaian 

kasus bullying yaitu guru memberikan contoh keteladanan yang 

baik kepada siswa serta membuat kesepakatan kelas tentang 

larangan melakukan tindakan bullying kepada teman-temannya. Di 

dalam pelaksanaan penyelesaiaan kasus bullying di SMP Islam 

Qurani Banda Aceh ketika sudah terjadi kasus seperti bullying 

verbal guru langsung melakukan Langkah-langkah seperti memberi 
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pembinaan dan dipanggil ke keruangan khusus untuk diminta 

keterangan serta sekalian dibimbing tanpa mengetahui orang lain. 

Namun Terdapat kendala yang menghambat efektivitas 

penyelesaian kasus bullying, (1). Emosi dan mental tidak stabil (2). 

Kurangnya pelatihan bagi guru, (3). Komunikasi belum optimal.  

Kata kunci : Strategi Guru, Bullying, Pendidikan 
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Thesis Title : Teacher Strategies in Resolving Bullying 

Cases at SMP Islam Qurôani Banda Aceh  

Author Name /NIM :  Rizki Lukmaradi/221003010 

Supervisor I :  Dr. Sri Suyanta, M.Ag. 

Supervisor II : Dr. Ainal Mardhiah, M.Ag. 

Keywords :  Teacher Strategies, Bullying, Education 

 

Phenomena in the world of education today have manifested in 

various forms of bullying, such as mocking, insulting, and belittling 

students, which are perpetrated by teachers, ustads, or fellow 

students. These actions can damage the mental and physical well-

being of students, even leading to suicide. Therefore, the researcher 

aims to investigate the strategies employed by teachers at the 

Islamic Qur'ani Middle School in addressing bullying cases. The 

urgency of this issue lies in the fact that bullying can severely harm 

individuals, potentially resulting in suicide. The research questions 

are as follows: What are the forms of bullying cases at the Islamic 

Qur'ani Middle School in Banda Aceh? What are the teachers' 

plans for resolving bullying cases at the Islamic Qur'ani Middle 

School in Banda Aceh? How is the implementation of bullying 

resolution carried out at the Islamic Qur'ani Middle School in 

Banda Aceh? What are the challenges faced by teachers in 

resolving bullying cases at the Islamic Qur'ani Middle School in 

Banda Aceh? This study employs a qualitative approach using a 

case study method. The research is conducted at the Islamic Qur'ani 

Middle School in Banda Aceh, with subjects consisting of one (1) 

principal, five (5) teachers, and fifteen (15) students. Data 

collection techniques include interviews, observations, and 

document analysis. Data analysis involves data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results indicate that the 

most common forms of bullying are verbal bullying, such as 

mockery, insults, and sarcasm. The teachers' planning for 

addressing bullying cases involves providing good role models for 

students and establishing classroom agreements prohibiting 

bullying behavior towards peers. In the implementation of bullying 

resolution at the Islamic Qur'ani Middle School in Banda Aceh, 

when incidents of verbal bullying occur, teachers take immediate 

steps, such as providing guidance and calling students to a private 
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room for clarification, while also mentoring them discreetly. 

However, there are challenges that hinder the effectiveness of 

bullying resolution, including: (1) unstable emotions and mental 

states, (2) lack of training for teachers, and (3) suboptimal 

communication.  

Keywords: Teacher Strategies, Bullying, Education 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Salah satu cara yang efektif untuk mencegah individu 

melakukan tindakan yang tidak baik atau tidak terpuji adalah 

pendidikan yang baik, terutama dalam konteks pendidikan agama. 

Di dalam pendidikan, terdapat undang-undang yang menjadi 

landasan utama, salah satunya adalah Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional (UU RI No. 2 Tahun 2003, Pasal 3). Pasal 

tersebut menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Tujuan ini mencakup pengembangan potensi 

peserta didik agar menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, memiliki akhlak yang mulia, sehat, 

berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab.1 Tidak bisa 

dipungkiri bahwa dalam undang-udang tersebut membahas salah 

satunya tentang manusia yang harus berakhlak mulia. Sebagaimana 

yang diketahui bahwa akhlak merupakan hal yang sangat penting 

dalam pendidikan Islam untuk menyadarkan diri dengan nilai-nilai 

agama tersebut.2 

Lingkungan pendidikan seperti sekolah seharusnya menjadi 

tempat aman bagi anak dan belajar untuk mengembangkan potensi 

diri mereka untuk kedepannya, akan tetapi yang terjadi di lapangan 

banyak ditemui hal-hal yang menghambat mereka untuk 

berkembang pada pendidikan mereka salah satunya bullying, 

bullying sendiri terjadi karena tanpa disadari oleh guru yang 

seharusnya menjadi pengarah dan pencegah bagi anak untuk 

berbuat hal-hal yang tidak baik, salah satunya bullying itu sendiri, 

____________ 
1 Nasional .D P. Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional, Sinar 

Grafika, 2003. 
2 Firdaus, "Pendidikan Akhlak di Era Milenial."Vol. 1 Jurnal  

Pendidikan Agama Islam, 2019, hlm. 1-18. 
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tindakan tercela seperti bullying antar siswa harus jauh dari sekolah 

untuk menciptakan lingkungan aman dan nyaman, namun 

kenyataannya masih banyak tindakan seperti bullying yang di 

temukan disekolah. 

Bullying sendiri akan berdampak terhadap kondisi 

psikososial siswa, siswa yang mendapat tindakan Bullying secara 

terus menerus akan mengakibatkan siswa tidak percaya diri 

cenderung menutup diri karena memiliki perasaan takut yang 

disebabkan dari tindakan bullying itu, terlebih menarik diri dari 

lingkungan teman sebayanya, hal ini tentu saja menghambat siswa 

untuk berkembang baik dalam belajar maupun bersosialisasi 

terhadap lingkungan sekitarnya. 

Nilai-nilai agama Islam sangat erat kaitannya dengan 

lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai landasan utama dalam 

mengajarkan pedoman-pedoman Islam, salah satunya adalah 

lembaga pendidikan Islam. Di Indonesia, lembaga pendidikan 

Islam telah banyak berdiri dan memiliki peran penting dalam 

menerapkan pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai Islam 

dengan baik. Salah satu lembaga yang dimaksud adalah lembaga 

pendidikan yang terdapat di Indonesia. SMP Islam merupakan 

sebuah lembaga pendidikan Islam yang berada di Indonesia yang 

mendidik anak-anak untuk belajar tentang Islam. SMP juga 

memiliki bebagai macam ada yang biasa dan ada yang berbasis 

Islam. Makna SMP Islam yaitu SMP yang menggabungkan dua 

sistem pendidikan umum dan pendidikan agama Islam.3  

Di tengah penekanan pada pendidikan agama, sekolah SMP 

yang berbasis Islam telah menghadapi tantangan serius terkait 

prevalensi kasus bullying yang signifikan di antara siswa  dalam 

kasus bullying, khususnya intimidasi pemukulan dan bullying 

verbal terkait dengan penampilan fisik, dan banyak lainya. 

____________ 
3 Hasbi Indra, "Metodologi Pendidikan Islam Dalam Mendidik Anak", 

Fikrah: Journal of Islamic Education, Vol. 1 No. 2 Desember. 2017, hlm 1-5 
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Sehingga telah menciptakan lingkungan belajar yang tidak aman 

dan mengganggu bagi siswa.4 

Bullying sebenarnya juga dapat terjadi dikarenakan 

perkembangan emosi siswa di sekolah memiliki tingkat yang 

berbeda dan juga memiliki latar belakang yang berbeda sehingga 

sangat memungkinkan untuk seorang siswa melakukan 

perundungan kepada kawannya yang lain.5 

Bullying merupakan permasalahan serius yang masih 

menjadi tantangan diberbagai institusi pendidikan, termasuk di 

SMP Islam Qurôani fenomena ini tidak hanya berdampak negatif 

pada korban, tetapi juga mempengaruhi iklim pembelajaran dan 

perkembangan karakter siswa secara keseluruhan.6 

SMP Islam Qurôani merupakan lembaga pendidikan yang 

mengintegrasikan kurikulum pendidikan formal dengan nilai-nilai 

Islam. Sebagai institusi yang berkomitmen untuk membentuk 

karakter siswa, SMP Islam Qurôani tidak hanya fokus pada 

pencapaian akademik, tetapi juga berupaya membekali siswa 

dengan akhlak yang baik dan pemahaman spiritual yang mendalam. 

Lembaga ini berperan penting dalam menciptakan generasi yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

keterampilan sosial dan emosional yang baik, serta kepedulian 

terhadap sesama. Prinsip-prinsip seperti kasih sayang, empati, dan 

saling menghormati sangat ditekankan. Oleh karena itu, SMP Islam 

Qurani memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung perkembangan tersebut, sehingga perilaku 

bullying dapat diminimalisir. Namun, dalam praktiknya, diluarsana 

____________ 
4Syafe'i, "Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan 

Karakter." Al-Tadzkiyyah:vol. 1  Jurnal Pendidikan Islam, 2017, hlm . 61-82 
5Said alwi, Perilaku Bullying Di Kalanngan Santri Dayah Terpadu 

Kota Lhokseumawe, (Banda Aceh: 2021), hlm. 10 
6 Febriansyah, "Fenomena Perilaku Bullying Sebagai Bentuk Kenakalan 

Remaja Di SMK-TI Pembangunan Cimahi", Lindayasos: Jurnal ilmiah 

Perlindungan dan Pemberdayaan Sosial, 2024, hlm 7-12 
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masih banyak siswa yang masih terlibat dalam perilaku bullying, 

baik sebagai pelaku maupun sebagai saksi.7 

Merujuk pada peraturan perundang-undangan yang berlaku 

di Indonesia yang mengatur perlindungan anak dan upaya 

pencegahan bullying. Salah satu undang-undang yang krusial 

adalah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 

2014, yang merupakan perubahan dari Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 mengenai Perlindungan Anak. Undang-undang ini 

menekankan perlunya memberikan perlindungan kepada anak dari 

berbagai bentuk kekerasan, termasuk bullying, dan mendorong 

setiap lembaga pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang 

aman dan sehat bagi anak-anak.  Selain itu, Peraturan Pemerintah 

Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan juga 

menggaris bawahi tanggung jawab sekolah dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari segala 

bentuk kekerasan. Dengan dasar hukum ini, SMP Islam Qurôani 

perlu menegaskan komitmennya untuk menangani dan 

menyelesaikan kasus bullying, serta memberikan perlindungan 

yang maksimal kepada siswa. Situasi ini menuntut peran aktif guru 

sebagai pendidik, pembimbing, dan mediator untuk menyelesaikan 

masalah bullying secara tepat. Guru tidak hanya bertanggung jawab 

untuk mengajar, tetapi juga berperan dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi semua siswa. 

Dalam konteks ini, strategi yang diterapkan oleh guru menjadi 

krusial untuk menanggulangi masalah bullying secara efektif dan 

berkelanjutan.  Peran guru dalam menyelesaikan kasus bullying di 

SMP sangat vital, Mereka tidak hanya bertindak sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan bagi para siswa. 

Strategi yang diterapkan oleh guru dalam menyelesaikan kasus 

____________ 
7 Ibnu Sholeh, "Implementasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam 

Programanti-Bullying Di Lembaga Pendidikan Islam", ALMANAR, Jurnal 

Fakultas Agama IslamVol. 01, No. 02 Agustus, 2023. hlm 1-7 
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bullying dapat memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan 

pencegahan dan penanganan bullying di lingkungan sekolah.8 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan holistik 

yang melibatkan seluruh komponen di sekolah SMP, termasuk 

guru, siswa, lebih efektif dalam menangani kasus bullying 

dibandingkan dengan pendekatan yang terfokus hanya pada pelaku 

atau korban.9 Namun, implementasi strategi tersebut di SMP Islam 

masih memerlukan kajian lebih lanjut, terutama dalam konteks 

lokal seperti daerah Aceh. 

Beberapa studi terkini telah mengidentifikasi berbagai 

faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya bullying di SMP, 

seperti kurangnya pengawasan, perbedaan latar belakang siswa, 

dan dinamika sosial yang kompleks.10 Pemahaman mendalam 

terhadap faktor-faktor ini penting bagi guru dalam merancang dan 

menerapkan strategi penyelesaian kasus bullying yang efektif dari 

prefektif Islam yang belum banyak di kaji oleh orang Islam sendiri. 

Berdasarkan hasil survey di SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh ditemukan adanya bullying yang terjadi di kalangan siswa. 

Hal ini diperoleh berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu 

guru di sekolah tersebut bullying yang disebutkan yaitu bullying 

verbal seperti mengejek, mehina dan mentertawai, sedangkan yang 

lebih parahnya ada yang melukai fisik  seperti mendorong siswa 

yang lain, perbuatan ini tidak boleh di biarkan begitu saja oleh guru  

tanpa strategi dalam  penyelesaiannya.  

Berdasarkan data yang dihasilkan dari berbagai penelitian 

sebelumnya, terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diatasi 

terkait perilaku bullying di kalangan siswa. Penelitian 

____________ 
8 Busyairi, " Peran Guru Dan Lingkungan Sosial Terhadap Tindakan 

Bullying Siswa Sekolah Dasar". Mafidatul Alawiyah / Joyful Learning Journal 7 

(2). 2018. hlm 1-3 
9 Ahmad, "Analisis Perilaku Bullying Antar Siswa Terhadap 

Pembentukan Karakter Siswa Di Sdn Sangir Kecamatan Wajo Kota Makassar", 

Gorontalo, 25 November 2021 ISBN 978-623-98648-2-8.2021, hlm 9-12. 
10 Windy Sartika Lestari, " Analisis Faktor-Faktor Penyebab Bullying 

Di Kalangan Peserta Didik", SOSIO DIDAKTIKA: Social Science Education 

Journal, Vol. 3 No. 2 Tahun 2016, hlm. 3. 
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sebelumnya.11 menunjukkan bahwa strategi guru dalam mengatasi 

bullying di sekolah dasar melibatkan kebijakan sekolah dan 

pendekatan langsung kepada pelaku dan korban. Hal ini 

menegaskan pentingnya peran guru dalam menciptakan lingkungan 

yang aman bagi siswa. Namun, penelitian ini tidak secara spesifik 

mengeksplorasi konteks nilai-nilai Islam dalam menangani perilaku 

bullying, yang merupakan elemen kunci dalam SMP Islam Qurôani. 

Selanjutnya, berfokus pada bullying verbal yang terjadi di 

media sosial, menyoroti pergeseran perilaku bullying di era digital. 

Meskipun demikian, penelitian tersebut tidak mencakup bentuk-

bentuk perilaku bullying yang terjadi di tingkat pendidikan Islam, 

seperti MI, dan bagaimana interaksi sosial di sekolah dapat 

memengaruhi perilaku ini.12 

Menggali pengaruh pola asuh orang tua terhadap perilaku 

bullying melalui interaksi teman sebaya, tetapi menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang mungkin tidak memberikan wawasan 

mendalam mengenai konteks sosial dan nilai-nilai yang 

berkontribusi pada perilaku tersebut13. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk perilaku 

bullying yang terjadi di SMP Islam Qurôani, serta strategi guru 

dalam penanganannya, dengan penekanan pada integrasi nilai-nilai 

Islam dalam upaya pencegahan dan penanganan bullying. Hal ini 

penting untuk mengisi gap penelitian yang ada dan memberikan 

____________ 
11 Ni Nyoman Ayu Suciartini, Verbal Bullying dalam Media Sosial, 

Progam Progam Studi Sistem Informasi Institut Teknologi dan Bisnis (ITB) 

STIKOM Bali 6, no. 2 ( 2018): 152-170. pembelajaran PKN di sekolah 

dasar."Vol. 1. Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 2023. 
12 Dwi Andriani Lestari, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Perilaku Bullying Melalui Interaksi Teman Sebaya pada Siswa Kelas V, 

Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Malik Ibrahim Malang, 

2018. 
13  Catur Rahmono Pamungkas, Peran Guru dalam Penanganan 

Bullying di SD Negeri 04 Kemiri Kebakkramat Karanganyar, pendidika Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2019. 
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kontribusi yang lebih dalam pada pemahaman tentang perilaku 

bullying di lembaga pendidikan berbasis agama. 

Fenomena bullying di lingkungan sekolah, terutama di SMP 

Islam Qurôani Banda Aceh, menjadi perhatian serius yang 

memerlukan penanganan yang efektif. Meskipun lembaga 

pendidikan ini mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 

kurikulumnya, kenyataannya perilaku bullying, baik verbal maupun 

fisik, masih terjadi di kalangan siswa. Kasus-kasus seperti ejekan, 

hinaan, dan bahkan kekerasan fisik menunjukkan adanya masalah 

serius yang dapat menciptakan suasana belajar yang tidak aman. 

Perbedaan latar belakang siswa dan dinamika sosial yang kompleks 

menjadi faktor penyebab munculnya perilaku ini, yang sering kali 

diperparah oleh senioritas di kalangan siswa. Dengan banyaknya 

waktu yang dihabiskan di sekolah, terutama pada jam-jam belajar 

di siang hingga sore, interaksi antar siswa semakin intens, yang 

dapat memicu perilaku perundungan. Oleh karena itu, penting bagi 

SMP Islam Qurôani untuk menerapkan strategi yang komprehensif 

dan berbasis nilai-nilai Islam dalam menangani kasus bullying, 

guna menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung 

perkembangan karakter siswa. 

Berdasarkan hasil satatistik dari tahun ke tahun terus 

mengalami peningkatan korban bullying yang di beritakan oleh 

detik.com data terbaru yang tahun 2023 dari yang jumlah 185  

kasus yang mana setiap tahunya mangalami peningkatan pada 

tahun 2024 ini saja sudah tercatat sebanyak 293 kasus namun kasus 

ini akan terus berlanjut, sehingga perlu perhatian lebih terhadap 

fonemena ini.14 

Fonemena di dunia pendidikan telah terjadi berbagai bentuk 

bullying seperti mengejek, menghina, merendahkan terhadap anak 

didik ada yang dilakukan oleh guru, ustad, atau oleh sesama siswa 

yang dapat merusak jiwa dan raga anak didik bahkan sampai bunuh 

diri. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti bagaimana strategi guru 

____________ 
 14 https://www.kompas.com/edu/read/2024/10/24/163509171/ jppi-

sepanjang-tahun-2024-ada-293-kasus-kekerasan-di-sekolah  

https://www.kompas.com/edu/read/2024/10/24/163509171/%20jppi-sepanjang-tahun-2024-ada-293-kasus-kekerasan-di-sekolah
https://www.kompas.com/edu/read/2024/10/24/163509171/%20jppi-sepanjang-tahun-2024-ada-293-kasus-kekerasan-di-sekolah
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di SMP Islam Qurôani dalam penyelesaian kasus bullying. Karena 

SMP ini adalah SMP yang berbasis Islam dalam ajaran Islam 

melarang perilaku yang menyakit orang lain baik dari guru kepada 

murid maupun murid sesama murid.   

Kemudian dengan adanya kasus perundungan ini maka  

setiap SMP Islam harus memiliki upaya dan Strategi  dalam 

mengatasi perundungan di sekolah tersebut. Seharusnya sekolah 

yang berbasis Islam bebas bullying kenyataanya masih ada 

beberapa sekolah Islam yang belum terbebas dari bullying. oleh 

sebab itu dengan adanya upaya guru dalam penyelesaiaan kasus 

bullying SMP Islam Qurôani sehingga tindakan bullying bisa 

dihindari seminim mungkin dan tidak berakibat fatal bagi anak-

anak. Dengan demikian penulis tertarik untuk mengambil judul. 

ñSTRATEGI GURU DALAM PENYELESAIAN KASUS 

BULLYING SMP ISLAM QURôANI BANDA ACEHñ 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka kajian penelitian ini 

difokuskan strategi guru dalam menyelesaikan Bullying di SMP 

Islam Qurôani, dengan rumusan masalah: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk kasus bullying  di SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh? 

2. Bagaimana perencanaan guru dalam penyelesaian kasus 

Bullying di SMP Islam Qurôani Banda Aceh ? 

3. Bagaimana pelaksanaan penyelesaian kasus bullying di 

SMP Islam Qurôani Banda Aceh ? 

4. Bagaimana kendala-kendala guru dalam menyelesaikan 

kasus bullying yang terjadi di SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1 Untuk mengetahui bentuk-bentuk kasus bullying yang 

terjadi di SMP Islam Qurôani Banda Aceh  
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2 Untuk mengetahui perencanaan guru dalam penyelesaian 

kasus bullying di SMP Islam Qurôani Banda Aceh  

3 Untuk mengetahui pelaksanaan penyelesaian kasus bullying 

di SMP Islam Qurôani Banda Aceh  

4 Untuk Mengetahui kendala-kendala guru dalam 

menyelesaikan kaus bullying yang terjadi di SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

kontribusi sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap keilmuan khususnya yang berkaitan dengan pendidikan 

strategi guru dalam me nyelesaikan kasus bullying yang 

dilaksanakan pada lingkungan sekolah SMP berbasis Islam. 

2. Secara praktis  

Secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi yang baik bagi berbagai pihak, diantaranya:  

a. Bagi dosen Pendidikan Agama Islam khususnya, dan 

umumnya seluruh aktivitas akademik lain, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi wawasan terhadap disiplin ilmu 

dalam semua aspek pembelajaran.  

b. Bagi mahasiswa Program Ilmu Penddidikan Agama Islam, 

diharapkan menjadi salah satu referensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan tema yang berkaitan dengan penelitian 

ini.  

c. Bagi SMP Islam Qurôani yang didalamnya terdapat siswa 

yang mengalami perundungan, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman mengenai metode, materi 

dan langkah-langkah strategi guru dalam menyelesaikan 

kasus bullying, serta memberikan gambaran mengenai 

faktor-faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam 



10 
 

 

menyelesaikan kasus bullying di SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh 

d. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan menambah 

wawasan baru dalam memahami strategi guru agama 

khususnya mengatasi melalui bullying di SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh. 

 

1.5. Kajian  Terdahulu yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya terkait topik 

program bullying di antaranya:  

Penelitian ini berfokus pada kasus bullying yang terjadi di 

sekolah dasar. Metodologi yang diterapkan adalah studi kasus, 

yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis data dalam konteks atau fenomena tertentu. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Analisis data 

mengikuti prosedur yang telah ditentukan untuk menilai indikator-

indikator yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku 

bullying terjadi di sekolah dasar, dan strategi yang diterapkan oleh 

guru untuk menangani perilaku bullying meliputi perumusan 

kebijakan sekolah serta pendekatan kepada pelaku dan korban. Hal 

ini menegaskan pentingnya peran guru dalam mengatasi perilaku 

bullying di lingkungan sekolah. perbedaanya terletak intrumen 

pengumpulan data 15 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Ayu Suciartini 

dengan judul "Verbal Bullying dalam Media Sosial" memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan, yaitu 

keduanya menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

mengeksplorasi perilaku bullying di kalangan siswa. Namun, 

terdapat perbedaan signifikan antara kedua penelitian ini. Penelitian 

Suciartini lebih terfokus pada bullying verbal yang terjadi di 

platform media sosial, sementara penelitian saya akan meneliti 

berbagai bentuk perilaku bullying yang terjadi di sekolah tinggkat 

____________ 
15 Nadia, & Aliyyah, Strategi Guru dalam Mengatasi Perundungan 

pada Siswa Sekolah Dasar, Karimah Tauhid, 3(1),  2024, hlm 279ï295. 
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SMP. Di era digital saat ini, dengan kemajuan teknologi yang 

pesat, bullying tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah, tetapi 

juga dapat meluas ke media sosial. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong 

siswa untuk terlibat dalam perilaku bullying. Dengan memahami 

konteks dan dinamika bullying di tingkat SMP, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang bagaimana bullying dapat terjadi di berbagai lingkungan, 

serta langkah-langkah yang dapat diambil untuk mencegahnya. 

Adapun perebedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

adalah dari segi subjek penelitinya.16  

Tesis Dwi Andriani Lestari yang berjudul ñPengaruh Pola 

Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Bullying Melalui Interaksi 

Teman Sebaya pada Siswa Kelas Vò memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, yaitu sama-sama meneliti perilaku 

bullying di kalangan siswa. Namun, perbedaan utama terletak pada 

jenis penelitian dan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk menganalisis data, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti mungkin menggunakan 

metode yang berbeda, seperti kualitatif, dengan tujuan yang lebih 

spesifik dalam memahami dinamika bullying di lingkungan 

sekolah. Selain itu, fokus penelitian ini pada pengaruh pola asuh 

orang tua juga memberikan perspektif yang berbeda dibandingkan 

dengan penelitian peneliti yang mungkin mengeksplorasi faktor 

lain yang mempengaruhi perilaku bullying.17 

Penelitian yang ditulis oleh Catur Rahmono Pamungkas 

berjudul ñPeran Guru dalam Penanganan Bullying di SD Negeri 04 

Kemiri Kebakkramat Karanganyarò. Penelitian ini memiliki 

____________ 
16 Ni Nyoman Ayu Suciartini, Verbal Bullying dalam Media Sosial, 

Progam Progam Studi Sistem Informasi Institut Teknologi dan Bisnis (ITB) 

STIKOM Bali 6, no. 2 ( 2018): 152-170. pembelajaran PKN di sekolah 

dasar."Vol. 1. Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 2023. 
17 Dwi Andriani Lestari, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Perilaku Bullying Melalui Interaksi Teman Sebaya pada Siswa Kelas V, 

Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Malik Ibrahim Malang, 2018. 
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kesamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan, yaitu 

keduanya merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengkaji perilaku bullying di kalangan siswa. Namun, penelitian 

ini berbeda karena lebih menekankan pada peran guru dalam 

menangani kasus bullying, dengan fokus pada guru yang mengajar 

dari kelas 1 hingga kelas 5, serta siswa yang terlibat sebagai pelaku 

dan korban bullying di kelas tersebut. Sementara itu, penelitian 

yang akan saya lakukan akan lebih memusatkan perhatian pada 

motif-motif yang mendasari perilaku bullying di kalangan siswa 

kelas 5, dengan melibatkan kepala sekolah dan guru kelas 5 sebagai 

informan. Selain itu, penelitian saya juga akan mengeksplorasi 

faktor-faktor lingkungan dan sosial yang mungkin berkontribusi 

terhadap perilaku bullying, sehingga memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang dinamika bullying di sekolah.18 

Penelitian Fadil Khaidir berjudul "Strategi Guru dalam 

Mengatasi Perundungan di Sekolah Dasar" mengeksplorasi 

pengelolaan program Anti Perundungan di SD dalam konteks 

Kurikulum Merdeka, menggunakan metode kualitatif dengan 

wawancara semi tertruktur terhadap 15 guru SD di Bogor. Hasil 

penelitiannya mengidentifikasi empat tema utama: manfaat, saran, 

tantangan, serta dampak positif dan negatif program anti- bullying, 

menekankan pentingnya kolaborasi antara orang tua, sekolah, dan 

guru. Khaidir menemukan bahwa program anti- bullying efektif. 

Berbeda dengan penelitian saya "Strategi Guru Dalam Penyelesaian 

Kasus Bullying SMP Islam Qurani Banda Aceh", penelitian Khaidir 

berfokus pada jenjang SD di sekolah umum, sedangkan Anda 

meneliti SMP berbasis Islam. Khaidir mengkaji program anti-

bullying secara umum dalam Kurikulum Merdeka, sementara 

peneliti akan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan strategi 

spesifik guru dalam konteks pendidikan Islam dalam 

menyelesaikan bullying di sekolah. Tujuan Khaidir adalah 

____________ 
18 Catur Rahmono Pamungkas, Peran Guru dalam Penanganan 

Bullying di SD Negeri 04 Kemiri Kebakkramat Karanganyar, pendidika Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2019. 
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meningkatkan prestasi dan mengurangi bullying secara umum, 

sedangkan peneliti juga akan menekankan peyelesaian masalah 

kasus bullying tersebut. Perbedaan signifikan lainnya terletak pada 

subjek penelitian, perspektif keagamaan, dan fokus penyelesaian 

kasus, di mana peneliti diharapkan memberikan perspektif baru 

dalam penanganan bullying dengan mempertimbangkan nilai-nilai 

Islam di tingkat SMP, kemungkinan menggunakan metode serupa 

namun dengan analisis yang lebih berfokus pada konteks bernuansa 

Islami.19  

Penelitian yang dilakukan oleh Siswati berjudul ñPeran 

Satuan Tugas Anti Bullying Sekolah Dalam Mengatasi Fenomena 

Perundungan di Sekolah Menengah Atasò berfokus pada peran 

satgas anti bullying di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tumpangò 

dalam meminimalisir berbagai bentuk bullying, termasuk bullying 

fisik, verbal, dan cyber bullying. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dan melibatkan siswa serta satgas anti 

Bullying sebagai subjek penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa 

kurangnya pemahaman siswa tentang bullying memicu terjadinya 

perundungan. Satgas anti bullying berperan penting dalam 

mengatasi fenomena ini melalui program sosialisasi, kampanye 

stop bullying, dan kolaborasi dengan pihak berwenang serta seluruh 

warga sekolah. Penelitian Siswati berfokus pada peran satgas anti 

bullying di sekolah umum dalam mengatasi perundungan melalui 

berbagai program sosialisasi dan kampanye. Namun, penelitian ini 

tidak membahas peran guru secara spesifik dalam menyelesaikan 

masalah bullying, terutama dalam konteks pendidikan agama Islam 

.20  

____________ 
19 Fadil, Khaidir. "Peran guru dalam penanaman sikap anti bullying 

verbal dalam  pembelajaran PKN di sekolah dasar."Vol. 1. Attadrib: Jurnal 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 2023. 
 

20 Siswati, Yuli, dan Meidi Saputra. "Peran Satuan Tugas Anti Bullying 

Sekolah  Dalam Mengatasi Fenomena Perundungan di Sekolah Menengah 

Atas." .De Cive: vol. 7 Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 2023 
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Penelitian yang selanjutnya peneliti angkat adalah yang 

ditulis  oleh Nursari dengan judul òPenerapan antisipasi 

perundungan (Bullying) pada sekolah dasar di Kota Tenggarongò 21 

Perundungan di sekolah merupakan bentuk lain dari tindakan 

penindasan kepada kawan yang seumran dianggap tidak punya 

kekuatan, yang dalam beberapa hal dapat menimbulkan dampak 

traumatis. Kesadaran awal akan dampak negatif tersebut memicu 

SDIT Nurul Ilmi, SDN 002 dan SDN 028 menetapkan Antisipatif 

Perundungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui isi 

program dan pelaksanaannya, serta faktor penghambat dan 

pendukung Program Antisipatif Perundungan di SDIT Nurul Ilmi, 

SDN 002 dan SDN 028. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif dengan pendekatan kualitatif. pendekatan 

deskriptif. Hasil penelitian menguraikan dua bentuk penerapan 

antisipatif perundungan, yaitu : 1) Tindakan Kehati-hatian, hal ini 

ditunjukkan dengan penyediaan fasilitas CCTV yang canggih, guru 

sementara, bangku non teknologi, panitia, dan keamanan. petugas 

yang menjaga selama waktu istirahat. 2) Upaya Pencegahannya, 

melalui upaya Character Building dan Pendekatan Religius pada 

siswa, melalui kegiatan-kegiatan seperti pengukuhan siswa, 

murojaôah pagi, shalat dhuha, tilawati, sahabat zippy, 

ekstrakurikuler (pramuka, teater), hari kerja, kunjungan, dan 

musyarakah. Dengan dukungan seluruh warga sekolah, dan 

beberapa anak di bawah umur yang dikucilkan, pelaksanaan 

program antisipatif perundungan dinyatakan berhasil. Dan tingkat 

ketidakhadiran yang sangat rendah menandai keberhasilan program 

ini. Perbedaannya terletak pada keumumnya masalahnya. Yang 

penulis bahas lebih fesifik dalam artian membahas strategi guru 

dalam menyelesaikan masalah pada kasus bullying di sekolah. 

Penelitian selanjutnya yang akan saya bahas adalah karya 

Haris yang berjudul ñPeran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

____________ 
21 Nursasari, "Penerapan Antisipasi Perundungan (Bullying) pada 

Sekolah Dasar di Kota Tenggarong." SYAMIL: Vol.2.  Jurnal Pendidikan Agama 

Islam (Journal of Islamic  Education) 2017 
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Mengatasi Perilaku Bullying di SMPN 2 Takalar.ò Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan peran guru, khususnya 

guru pendidikan agama Islam, dalam menangani perilaku bullying 

di SMPN 2 Takalar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindakan 

bullying tidak hanya berdampak pada satu pihak, tetapi juga 

mempengaruhi korban dan pelaku bullying secara signifikan. Salah 

satu konsekuensi dari tindakan bullying adalah gangguan mental. 

Jenis penindasan yang dibahas mencakup penindasan tradisional 

dan penindasan daring. Tindakan ini sangat merugikan orang lain 

dan biasanya dilakukan secara berulang antara individu yang 

memiliki ketidakseimbangan kekuatan. Beberapa poin penting 

dalam pencegahan dan intervensi terkait bullying meliputi: (1) 

mengenali dan menyadari masalah yang ada, (2) merancang 

berbagai program intervensi untuk menangani kasus yang muncul, 

(3) menciptakan lingkungan yang positif, dan (4) peran orang tua 

sangat penting dalam menyelesaikan masalah bullying. Perbedaan 

utama terletak pada pendekatan guru dalam menyelesaikan masalah 

bullying tersebut.22 

Penelitian yang selanjutnya yang peneliti angkat adalah 

yang ditulis oleh putri felinda dengan judul òStrategi guru dalam 

mengatasi prilaku Bullying di SMP  Negeri 1 Mojokertoñ 

Penelitian ini23 Penelitian ini berjudul "Strategi Guru dalam 

Mengatasi Perilaku Bullying di SMP Negeri 1 Mojokerto" dan 

bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan strategi yang diterapkan oleh 

guru dalam menangani perilaku bullying di SMP Negeri 1 

Mojokerto, dan (2) menganalisis hambatan-hambatan yang 

dihadapi guru dalam mengatasi perilaku bullying di sekolah 

tersebut. Teori Behaviorisme yang dikemukakan oleh B.F. Skinner 

____________ 
22 Haris, Abdul, and Herlina Herlina. "Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Mengatasi Prilaku Bullying DI SMPN 2 Takalar." Vol. 1. 

Eduklandum 2023. 
 

23 Putri, Fellinda Arini, "Strategi guru dalam mengatasi perilaku 

bullying di SMP Negeri 1 Mojokerto." Vol. 4. Jurnal Kajian Moral Dan 

Kewarganegaraan, 2019. 
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digunakan sebagai landasan untuk menjawab permasalahan dalam 

penelitian ini. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Lokasi penelitian berada di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Mojokerto, yang 

terletak di Jalan Gajah Mada No. 143, Kecamatan Magersari, 

Kelurahan Wates, Kota Mojokerto. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Informan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. 

Data dianalisis dengan langkah-langkah pengumpulan data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam menangani 

perilaku bullying di SMP Negeri 1 Mojokerto meliputi: (1) 

mengidentifikasi akar permasalahan bullying, (2) memberikan 

hukuman kepada pelaku, (3) membentuk kelompok belajar, (4) 

memberikan himbauan kepada siswa yang terlibat dalam perilaku 

bullying serta siswa lainnya, (5) menyediakan layanan dari 

Bimbingan Konseling (BK) untuk siswa korban dan pelaku 

bullying, (6) memberikan penghargaan kepada siswa yang 

berperilaku baik, (7) melaksanakan program "stop bullying", dan 

(8) melakukan pengawasan terhadap perilaku siswa. Hambatan 

yang dihadapi dalam mengatasi perilaku bullying antara lain: (1) 

kesulitan dalam mengontrol perilaku siswa di luar lingkungan 

sekolah, (2) ketidakberanian siswa korban bullying untuk melapor 

kepada guru, dan (3) kurangnya pemahaman guru mengenai 

perilaku bullying 

 

1.6  Definisi Operasional 

1. Pengertian Srategi Guru 

Kata strategi berasal dari Bahasa Latin strategia, yang 

diartikan sebagai seni penggunaan rencana untuk mencapai 

tujuan.24 strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan 

____________ 
24 Harmita, Dwi, Fina Sofiana, and Alfauzan Amin. "Inovasi Strategi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Agama Islam." Vol. 4. Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 2022 hlm. 217 
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untuk mencapai sasaran khusus.25 dan dalam kamus Bahasa 

Indonesia (KBBI), strategi adalah rencana yang cermat mengenai 

kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.26  Di dalam buku lain 

disebutkan bahwa strategi merupakan sebuah bentuk dari 

perencanaan, yang dirancang dengan format tertentu den 

menggambarkan sebuah seni serta adanya sisasat yang disusun 

secara detail, terpereinci, aplikatif, dalam langkah-langkah 

pelaksanaan sebuah rencana yang didalamnya terdapat metode, 

media dan segala komponen serta kebutuhan yang diperlukan untuk 

digunakan dalam rangka mencapai tujuan tertentu27  

Dalam sumber lain juga menyebutkan bahwa Strategi 

berasal dari bahasa Yunani stratogos yang artinya ilmu para 

jenderal untuk memenangkan suatu pertempuran dengan 

menggunakan sumber daya yang terbatas.28 Srategi dapat diartikan 

juga sebagai suatu kegiatan dalam bertindak untuk mencapai saran 

yang telah ditentukan. 

Menurut para ahli seperti Porter, dalam artikelnya yang 

berjudul Competitive Strategy dalam Harvard Business Review, 

yang dikutip oleh Solehati dan melda mengatakan bahwa strategi  

adalah  sekumpulan  tindakan  atau  aktivitas yang berbeda untuk 

menghantarkan nilai yang unik.29 Sedangkan Menurut Rangkuti 

strategi merupakan sebuah alat untuk mencapai tujuan.30 Yang 

dimaksud strategi disini adalah segala aspek yang berkaitan dengan 

____________ 
25 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahsa Indonesia, Diakses Melalui 

Http:/KBBI, Web.id/Srategi, Pada Tanggal 14 Maret 2023. 
26  Husein Umar, Strategic Management in Action (Jakarta : PT 

Gramedia Pustaka Umum, 2001), hlm. 30. 
27  Ainal Mardhiah, Strategi Pembelajaran Materi Pendidikan Agama 

Islam dii Era Digital, (Banda Aceh: magenta, 2023), hlm. 36 
28 Adam, Bastari. "Peranan Manajemen Strategi Dan Manajemen 

Operasional Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan." Jurnal Tahdzibi: 

Manajemen Pendidikan Islam, 2021, hlm. 58 
29 Solihati, Meida Amilia. Analisis Rencana Strategis SMK Pasundan 2 

Bandung Tahun 2019-2023 Untuk Meningkatkan Kualitas dan Daya Saing 

Sekolah. (Diss. Perpustakaan Pascasarjana, 2019), hlm.6 
30 Muhayati, Siti. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Rumah Selama Pandemi Covid 19, (Jakarta: CV. AE Media Grafika, 2021), hal. 

2 
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cara-cara seseorang dalam mendapatkan sesuatu yang ingin dicapai 

dari orang lain dan juga sebagai dasar yang mengacu pada 

perencanaan serta cara mengelola suatu kegiatan dalam rangka 

mencapai tujuan.31 

Guru adalah  pendidik  profesional  yang  berperan  

utamanya mendidik, mengajar, membimbing,   mengarahkan,   

melatih,   menilai,   dan   mengevaluasi   peserta   didik pada  

pendidikan.32 Guru merupakan subjek yang berperan penting dan 

vital dalam proses pendidikan. Ini artinya  kualitas  seorang  guru  

harus  menjadi  perhatian  Lembaga  pendidikan  dan  pemerintah. 

Guru bertanggung jawab terhadap perkembangan jasmani dan 

rohani peserta didik di sekolah. Kualitas  seorang  guru  sangat  

menentukan  keberhasilan  pembelajaran  di  sekolah untuk 

mencapai tujuan pendidikan yaitu menciptakan insan yang beradab, 

bermartabat, cerdas, dan mempunyai  potensi  yang  berkembang.33 

Jadi yang dimaksud dengan strategi guru disini adalah sesuatu yang 

dapat  diartikan  sebagai  cara  atau  usaha  yang  dibuat oleh guru  

serta  dirancang  untuk mensiasati suatu proses yang akan 

dilaksanakan dengan maksud untuk mencapai tujuan yang  

diinginkan.  Di dalam  proses  pembelajaran  tentunya  juga  sangat  

diperlukan  strategi  untuk  membantu  mensukseskan  proses  

pembelajaran  dalam  mencapai  tujuan.34 

Membina memiliki pengertian mengusahakan agar lebih 

baik, mengupayakan agar sedikit lebih maju atau sempurna.35 

____________ 
31 Hidayat, Cucu, and Dicky Tri Juniar. Strategi Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani. (Yokyakarta: Deepublish  2020). hlm.1 
32 Sulistiani, Irma, and Nursiwi Nugraheni. "Makna Guru Sebagai 

Peranan Penting Dalam Dunia Pendidikan." Jurnal Citra Pendidikan 3.4 2023, 

hlm 1262 
33 Gunawan, Anggun, and Irsyad Khoerul Imam. "Guru Profesional: 

Makna dan Karakteristik." Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, Vol. 1. No. 2. 

Oktober, 2023 hlm.  182 
34 Syahrial, Syahrial, et al. "Strategi Guru dalam Menumbuhkan Nilai 

Kebersamaan pada Pendidikan Multikultural di Sekolah Dasar." Vol. 2 Jurnal 

Gentala Pendidikan Dasar  2019, hlm. 233 
35 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), hlm. 854. 
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Membina dapat juga dimaknai sebagai upaya untuk membuat 

sesuatu menjadi lebih baik atau lebih maju dan lebih meningkat 

dari keadaan sebelumnya. Jadi maksud pembinaan dalam penelitian 

ini adalah mengupayakan akhlak pada anak -anak agar terciptanya 

perilaku yang lebih meningkat atau lebih baik.  

2. Bullying  

Definisi bullying telah berkembang seiring waktu, karena 

beberapa ahli merasa bahwa definisi sebelumnya belum 

sepenuhnya mencakup fenomena bullying secara keseluruhan. 

Secara etimologi, kata " bullying" pertama kali berasal dari Bahasa 

Jerman pada tahun 1538 dan memiliki tiga arti: "seorang pemuda 

tampan," "penjahat bayaran yang kejam," dan "orang yang 

memaksa atau menggertak dengan kasar." Dua definisi terakhir 

inilah yang kemudian lebih sering dikaitkan dengan istilah bullying 

untuk menggambarkan tindakan yang melanggar nilai moral dan 

menciptakan korban.36 

Bullying sendiri secara istilah berasal dari kata bully yaitu 

suatu kata yang mengarah pada pengertian adanya ancaman yang 

dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain dengan menimbulkan 

gangguan pisikis bagi korban berupa stres dan lainya. Dalam 

bahasa indonesia bullying juga disebut dengan kata runndung dan 

merundung yang berti menggangg, mengusik terus-menerus.37  

Bullying merupakan masalah psikososial dengan menghina 

dan merendahkan orang lain secara berulang-ulang dengan dampak 

negatif terhadap pelaku dan korban bullying di mana pelaku 

mempunyai kekuatan yang lebih dibandingkan korban. Bullying 

dapat terjadi di mana saja, yaitu di lingkungan masyarakat umum 

maupun lingkungan pendidikan (sekolah formal dan non-formal). 

Dua faktor besar yang mempengaruhi perilaku Bullying pada anak, 

yaitu (1) faktor eksternal : lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat, dan (2) faktor internal individu (sifat, kepribadian, 

____________ 
36 Fatkhiati, Loeziana Uce, dan Nurimah. "Bullying Dalam Perspektif 

Psikologi Pendidikan." Pionir:vol. 2 Jurnal Pendidikan 2023,  hal. 2 
37 Said alwi, Perilaku Bullying Di Kalanngan Santri Dayah Terpadu 

Kota Lhokseumawe, (Banda Aceh: 2021). hlm. 20 
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karakter). Bullying yang belum diatasi akan mengancam 

perkembangan psikososial remaja. Konsekuensi negatif tersebut 

akan ada dalam jangka waktu yang  panjang,  dimana  korban  

berisiko tinggi mengalami depresi, stress, merasa harga diri rendah,  

dan menimbulkan trauma38 bullying yang dimaksud adalah  

bullying yang dikenal sebagai penindas kepada kawan sejawat 

maupun satu kelompok orang yang kuat terhadap orang lain yang 

lemah dalam lingkup sekolah.  

Dalam definisi lain, fenomena perundungan ditandai oleh 

tiga kriteria: (a) Ini adalah perilaku agresif atau "perbuatan 

menyakiti" yang disengaja (b) yang biasanya dilakukan dengan 

beberapa repetisi (c) dalam hubungan interpersonal yang ditandai 

oleh ketidakseimbangan kekuasaan, yang menguntungkan pelaku. 

Kita juga bisa menambahkan bahwa perilaku perundungan 

biasanya terjadi tanpa provokasi yang jelas dan dapat dianggap 

sebagai bentuk agresi proaktif di mana individu yang menjadi 

sasaran secara aktif dicari. Definisi ini juga menjelaskan bahwa 

perundungan dapat dianggap sebagai bentuk penyalahgunaan 

sejawat.39 

 

1.7. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangka pembahasan 

untuk mempermudah alur pembahasan dalam penelitian atau tesis 

ini sehingga dapat diketahui secara logika penyusunan dan 

koherensi antara satu bagian dan bagian lain. Adapun kerangkanya 

yakni: 

Bab I : Pada bab awal berisi tentang pendahuluan, berisi 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

____________ 
38  Maysarah, Maysarah, dan Bengkel Bengkel. "Pentingnya Edukasi 

Anti  

Bullying pada Anak Sejak Dini di Panti Asuhan Ar-Rahman." Vol. 1 

Jurnal Pengabdian  

Masyarakat Bidang Sosial Dan Humaniora, Abdisoshum, 2023, hlm. 1 
39 Olweus, "Some problems with cyberbullying research." Current 

opinion in psychology 19, 2018, hlm. 226 
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penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, definisi operasional, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II: Pada bab ini berisi tentang landasan teori. Adapun 

poin-poin yang dibahas dalam bab ini yaitu, startegi guru, 

penyelesaian Bullying . 

Bab III: ada bab ini berisi tentang metodologi penelitian 

yang di dalamnya terdapat jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data. 

BAB IV: Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian. 

Adapun yang menjadi poin-poin penjelasan dalam bab ini yaitu, 

gambaran umum penelitian, bentuk-bentuk kasus bullying, 

perencanaan penyelesaian bullying, pelaksanaan Guru dalam 

menyelesaikan Bullying serta kendala Guru dalam menyelesaikan 

Bullying. 

Bab V: Bab ini merupakan bab penutup. Adapun dalam bab 

ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II  

KONSEP STRATEGI GURU DAN BULLYING   

 

2.1  Strategi Guru 

2.1.1 Pengertian Strategi Guru 

 1. Pengertian Strategi 

Kata strategi berasal dari Bahasa Latin strategia, yang 

diartikan sebagai seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan.1 

strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus.2 dan dalam kamus Bahasa Indonesia 

(KBBI), strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan 

untuk mencapai sasaran khusus.3  Di dalam buku lain disebutkan 

bahwa strategi merupakan sebuah bentuk dari perencanaan, yang 

dirancang dengan format tertentu den menggambarkan sebuah seni 

serta adanya sisasat yang disusun secara detail, terpereinci, 

aplikatif, dalam langkah-langkah pelaksanaan sebuah rencana yang 

didalamnya terdapat metode, media dan segala komponen serta 

kebutuhan yang diperlukan untuk digunakan dalam rangka 

mencapai tujuan tertentu4  

Dalam sumber lain juga menyebutkan bahwa Strategi 

berasal dari bahasa Yunani stratogos yang artinya ilmu para 

jenderal untuk memenangkan suatu pertempuran dengan 

menggunakan sumber daya yang terbatas.5 Srategi dapat diartikan 

juga sebagai suatu kegiatan dalam bertindak untuk mencapai saran 

yang telah ditentukan. 

____________ 
1 Harmita, Dwi, Fina Sofiana, and Alfauzan Amin. "Inovasi Strategi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Agama Islam." Vol. 4. Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 2022 hlm. 217 
2 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahsa Indonesia, Diakses Melalui 

Http:/KBBI, Web.id/Srategi, Pada Tanggal 14 Maret 2023. 
3  Husein Umar, Strategic Management in Action (Jakarta : PT 

Gramedia Pustaka Umum, 2001), hlm. 30. 
4  Ainal Mardhiah, Strategi Pembelajaran Materi Pendidikan Agama 

Islam dii Era Digital, (Banda Aceh: magenta, 2023), hlm. 36 
5 Adam, Bastari. "Peranan Manajemen Strategi Dan Manajemen 

Operasional Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan." Jurnal Tahdzibi: 

Manajemen Pendidikan Islam, 2021, hlm. 58 
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Menurut para ahli seperti Porter, dalam artikelnya yang 

berjudul Competitive Strategy dalam Harvard  Business Review, 

yang dikutip oleh Solehati dan melda mengatakan bahwa strategi 

adalah sekumpulan tindakan atau aktivitas yang berbeda untuk 

menghantarkan nilai yang unik.6 Sedangkan Menurut Rangkuti 

strategi merupakan sebuah alat untuk mencapai tujuan.7 Yang 

dimaksud strategi disini adalah segala aspek yang berkaitan dengan 

cara-cara seseorang dalam mendapatkan sesuatu yang ingin dicapai 

dari orang lain dan juga sebagai dasar yang mengacu pada 

perencanaan serta cara mengelola suatu kegiatan dalam rangka 

mencapai tujuan.8 
 

2. Pengertian Guru 

Guru merupakan seorang pendidik profesional yang 

memiliki peran utama dalam mendidik, mengajar, membimbing, 

dan mengarahkan peserta didik. Selain itu, mereka juga bertugas 

melatih, menilai, dan mengevaluasi perkembangan belajar siswa 

dalam sistem pendidikan.9 Guru adalah individu yang memiliki 

peran krusial dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, kualitas 

seorang guru harus menjadi fokus perhatian bagi lembaga 

pendidikan dan pemerintah. Mereka bertanggung jawab atas 

perkembangan fisik dan mental siswa di sekolah. Kualitas guru 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran, 

yang bertujuan untuk menciptakan individu yang beradab, 

bermartabat, cerdas, dan memiliki potensi yang terus 

____________ 
6 Solihati, Meida Amilia. Analisis Rencana Strategis SMK Pasundan 2 

Bandung Tahun 2019-2023 Untuk Meningkatkan Kualitas dan Daya Saing 

Sekolah. (Diss. Perpustakaan Pascasarjana, 2019), hlm.6 
7 Muhayati, Siti. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Rumah Selama Pandemi Covid 19, (Jakarta: CV. AE Media Grafika, 2021), hal. 

2 
8 Hidayat, Cucu, and Dicky Tri Juniar. Strategi Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani. (Yokyakarta: Deepublish  2020). hlm.1 
9 Sulistiani, Irma, and Nursiwi Nugraheni. "Makna Guru Sebagai 

Peranan Penting Dalam Dunia Pendidikan." Jurnal Citra Pendidikan 3.4 2023, 

hlm 1262 



24 
 

 
 

berkembang.10 Dengan demikian, yang dimaksud dengan strategi 

guru di sini adalah metode atau upaya yang dirancang oleh guru 

untuk mengelola suatu proses yang akan dilaksanakan, dengan 

tujuan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dalam proses 

pembelajaran, strategi ini sangat penting untuk mendukung 

keberhasilan pembelajaran dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.11 

Dapat disimpulkan bahwa strategi guru merupakan suatu 

perencanaan yang dialakukan oleh seorang pendidik yang berupa 

mengarahkan, melatih, menilai disertai evaluasi keberhasilannya 

oleh seorang guru sesuai dengan keinginan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian staregi guru memiliki jangkauan yang sangat luas 

di dalam dunia pedidikan. 

 

2.7.1. Macam-macam strategi guru 

Seorang guru memiliki macam-macam straregi dalam 

mendidik seorang siswa dengan rencana yang sudah dirancang 

sebaik mungkin adapun maacam-macam straretgi yang dimaksut 

sebagai berikut. 

1. Strategi Pembangun Hubungan yang Positif dengan Siswa 

Membangun hubungan yang positif antara guru dan siswa 

adalah langkah penting dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang harmonis ada beberapa yang harus diperhatikan yang pertama 

dengan hubugan yang baik, kedua dengan memberi prestasi yang 

ketiga menyediakan waktu dalam berbincang maka dari itu ketiga 

elemen tersebut sangat penting yang akan dibahas di bawah ini.12 

____________ 
10 Gunawan, Anggun, and Irsyad Khoerul Imam. "Guru Profesional: 

Makna dan  

Karakteristik." Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, Vol. 1. No. 2. 

Oktober, 2023 hlm.  182 
11 Syahrial, Syahrial, et al. "Strategi Guru dalam Menumbuhkan Nilai 

Kebersamaan pada Pendidikan Multikultural di Sekolah Dasar." Vol. 2 Jurnal 

Gentala Pendidikan Dasar 2019, hlm. 233 
12 Pianta, R. C., & Stuhlman, M. W. Teacher-Child Relationships and 

Children's Success in the Early Years of Schooling. School Psychology Review, 

33(3), 444-45, (2004). 
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a). Hubungan harmonis 

Hubungan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan dan 

kenyamanan siswa, sehingga mereka merasa lebih aman untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Salah satu cara untuk 

mencapai hal ini adalah dengan bersikap ramah dan terbuka kepada 

siswa. Ketika guru menunjukkan sikap yang hangat dan bersahabat, 

siswa akan merasa lebih dihargai dan diakui, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Selain itu, 

mendengarkan keluhan dan pendapat siswa juga merupakan bagian 

penting dari strategi ini. Ketika siswa merasa bahwa suara mereka 

didengar dan dihargai, mereka akan lebih cenderung untuk berbagi 

pengalaman dan perasaan mereka. Ini tidak hanya membantu guru 

memahami kebutuhan dan kekhawatiran siswa, tetapi juga 

menciptakan rasa saling percaya. Dengan memberikan perhatian 

yang tulus kepada siswa, guru dapat membangun hubungan yang 

lebih kuat dan mendalam. 

b). Memberikan apresiasi 

Memberikan apresiasi atas usaha atau prestasi siswa, baik 

yang besar maupun kecil, juga sangat penting dalam membangun 

hubungan positif. Penghargaan ini tidak harus selalu berupa pujian 

verbal; bisa juga dalam bentuk catatan kecil atau pengakuan di 

depan kelas. Ketika siswa merasa dihargai, mereka akan lebih 

termotivasi untuk terus berusaha dan berprestasi. Hal ini juga 

membantu menciptakan suasana kelas yang positif, di mana siswa 

saling mendukung satu sama lain. 

c). Menyedikan waktu 

Memberikan waktu untuk konseling ringan atau berbincang 

informal dapat menjadi cara yang efektif untuk memperkuat 

hubungan antara guru dan siswa. Dengan meluangkan waktu untuk 

berbicara secara santai, guru dapat lebih memahami kepribadian 

dan minat siswa, serta menciptakan ikatan yang lebih kuat. Ini juga 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbagi masalah atau 

kekhawatiran mereka dalam suasana yang tidak menekan. Dengan 

menerapkan strategi-strategi ini, guru dapat menciptakan 
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lingkungan belajar yang lebih positif dan mendukung bagi semua 

siswa. 

2. Strategi Manajemen Kelas yang Efektif 

Manajemen kelas yang efektif adalah kunci untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Salah satu langkah 

awal yang dapat diambil adalah dengan melibatkan siswa dalam 

pembuatan aturan kelas. Dengan cara ini, siswa merasa memiliki 

tanggung jawab terhadap aturan yang telah disepakati bersama. 

Ketika mereka berpartisipasi dalam proses ini, mereka lebih 

cenderung untuk mematuhi aturan tersebut. Selain itu, penerapan 

aturan secara konsisten sangat penting untuk menjaga ketertiban 

dan keteraturan di kelas. Ketika siswa melihat bahwa aturan 

diterapkan secara adil dan konsisten, mereka akan merasa lebih 

aman dan nyaman dalam belajar.13 

Selain membuat aturan, pendekatan personal juga sangat 

penting dalam manajemen kelas. Setiap siswa memiliki latar 

belakang dan kebutuhan yang berbeda, sehingga penting bagi guru 

untuk mengenali dan memahami karakteristik masing-masing 

siswa. Dengan menggunakan pendekatan personal, guru dapat lebih 

mudah menangani siswa yang bermasalah. Misalnya, jika seorang 

siswa menunjukkan perilaku yang mengganggu, guru dapat 

berbicara langsung dengan siswa tersebut untuk memahami 

penyebabnya dan mencari solusi bersama. Pendekatan ini tidak 

hanya membantu menyelesaikan masalah, tetapi juga membangun 

hubungan yang lebih baik antara guru dan siswa.14 

Pengaturan tata ruang kelas juga berperan penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang kondusif. Tata ruang yang baik 

dapat mendukung interaksi antar siswa dan meningkatkan 

konsentrasi mereka. Misalnya, mengatur meja dalam formasi 

____________ 
13 Supriyadi, A. Manajemen Kelas dalam Pembelajaran. Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran, 5(1), (2020).  hlm. 1-10. 
14 Rahman, A Strategi Manajemen Kelas yang Efektif untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran. Jurnal Ilmiah Pendidikan, 6(2), (2020) 

hlm. 45-56. 
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kelompok dapat mendorong kolaborasi dan diskusi di antara siswa. 

Sebaliknya, pengaturan yang terlalu kaku dapat membuat siswa 

merasa tertekan dan menghambat kreativitas mereka. Oleh karena 

itu, penting bagi guru untuk merancang tata ruang kelas yang 

fleksibel dan mendukung berbagai jenis kegiatan pembelajaran.15 

Dengan menerapkan strategi manajemen kelas yang efektif, 

guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya 

teratur, tetapi juga menyenangkan. Ketertiban dan keteraturan yang 

terjaga akan membantu siswa fokus pada pembelajaran, sementara 

suasana yang kondusif akan mendorong mereka untuk 

berpartisipasi aktif. Dengan demikian, manajemen kelas yang baik 

tidak hanya berfungsi untuk menjaga ketertiban, tetapi juga untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Adapun macam-macam strategi guru yang perlu dipahami 

secara menyeluruh yaitu: 
 

1. Strategi preventif  

Strategi preventif adalah pendekatan atau rencana tindakan 

yang dirancang untuk mencegah terjadinya masalah atau 

pelanggaran sebelum mereka terjadi. Dalam konteks manajemen 

sumber daya manusia, strategi ini bertujuan untuk menjaga 

kedisiplinan, meningkatkan kinerja, dan menciptakan lingkungan 

kerja yang positif.16 Menciptakan Lingkungan Aman dan Positif 

Lingkungan sekolah yang aman dan positif adalah fondasi utama 

untuk mencegah bullying. Guru berperan penting dalam 

menciptakan suasana kelas yang inklusif, di mana setiap siswa 

merasa dihargai dan diterima. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menetapkan peraturan kelas yang jelas dan tegas mengenai 

larangan bullying Peraturan Kelas: Membuat dan menyepakati 

peraturan kelas yang melarang segala bentuk bullying. Peraturan 

____________ 
15 Hidayati, N. Pengaruh Pengaturan Ruang Kelas terhadap Motivasi 

Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Dasar, 7(3), (2019), hlm. 123-130.  
16Ramadhani, Suhartama Febrizki Badrur, Imron Arifin, and A. Yusuf 

Sobri. "Strategi Preventif Menumbuhkan Kedisiplinan Pegawai Kantor 

Perpustakaan dan Arsip Pemerintah." Jurnal Administrasi Dan Manajemen 

Pendidikan 1.1 (2018), 16-21. 
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ini harus disosialisasikan kepada semua siswa dan diterapkan 

secara konsisten. Kegiatan Kelas dengan Mengadakan kegiatan 

yang mendorong interaksi positif antar siswa, seperti permainan 

kelompok atau diskusi kelompok kecil.17 

2. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan pendekatan yang penting 

dalam mencegah bullying. Dengan mengajarkan nilai-nilai seperti 

empati, toleransi, dan saling menghargai, siswa dapat lebih 

memahami dampak dari tindakan mereka terhadap orang lain. 

Implementasi Mengadakan diskusi tentang pentingnya 

menghormati perbedaan dan bagaimana tindakan bullying dapat 

mempengaruhi korban. Siswa diajak untuk berbagi pengalaman dan 

pandangan mereka. Kegiatan Praktis: Melaksanakan kegiatan yang 

melibatkan siswa dalam situasi nyata, seperti proyek sosial yang 

mengajak mereka untuk membantu orang lain.18 

3. Melibatkan Orang Tua 

Kolaborasi antara sekolah dan orang tua sangat penting 

dalam mencegah bullying. Orang tua perlu diberi pemahaman 

tentang tanda-tanda bullying dan bagaimana mereka dapat 

berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang aman bagi 

anak-anak mereka. Implementasi Penyuluhan untuk Orang Tua 

Mengadakan seminar atau workshop untuk orang tua mengenai 

bullying, termasuk cara mengenali tanda-tanda bullying dan cara 

berkomunikasi dengan anak tentang masalah ini. Komunikasi 

Rutin: Membangun saluran komunikasi yang baik antara guru dan 

orang tua, sehingga orang tua dapat melaporkan kekhawatiran 

____________ 
17 Hidayat, M. T. "Strategi Guru dalam Mengatasi Perilaku Bullying 

Siswa di Sekolah Dasar." Jurnal Basicedu, 6(3), 4566ï4573. (2022). 
18 Setiowati, A., & Dwiningrum, S. I. A. "Strategi layanan bimbingan 

dan konseling di sekolah dasar untuk mengatasi perilaku bullying." Elementary 

School, 7(2), (2020) hlm. 188ï196. 

 

 



29 
 

 
 

mereka dan guru dapat memberikan informasi tentang 

perkembangan anak di sekolah.19 

 

2.1.3 Keutamaan startegi guru  

Strategi guru adalah rencana atau pendekatan yang 

digunakan oleh guru untuk mengajar dan membantu siswa belajar. 

Strategi ini mencakup berbagai metode dan teknik yang dirancang 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman materi, dan 

pencapaian akademik. Berikut adalah beberapa aspek penting dari 

makna strategi guru: 

1. Perencanaan Pengajaran 

Strategi guru dimulai dengan perencanaan yang baik 

tentang bagaimana materi akan disampaikan. Ini termasuk memilih 

metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Perencanaan yang matang 

memungkinkan guru untuk mengatur waktu dan sumber daya 

dengan efisien, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan 

lancar. Misalnya, jika guru mengetahui bahwa siswa lebih suka 

belajar melalui praktik langsung, mereka dapat merancang kegiatan 

yang melibatkan eksperimen atau proyek lapangan.20 

2. Pendekatan Beragam 

Guru menggunakan berbagai pendekatan dalam mengajar, 

seperti pembelajaran kelompok, proyek, dan metode aktif. Hal ini 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan belajar yang berbeda dari 

setiap siswa, sehingga semua siswa dapat terlibat dengan cara yang 

sesuai untuk mereka. Dengan mengadopsi pendekatan yang 

beragam, guru dapat menciptakan suasana belajar yang dinamis 

dan menarik. Misalnya, dalam pembelajaran kooperatif, siswa 

dapat saling membantu dan belajar dari satu sama lain, yang tidak 

____________ 
19 Umi Nur Asiyah, T., Muhsinin, U., & Tabroni, T. "Peran Guru Kelas 

dalam Mengatasi Bullying di Sekolah Dasar Negeri 215/VIII Sungai Tiung 

Kabupaten Tebo." Doctoral dissertation, UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi 

(2020). 
20 Supriyadi, A. ñManajemen Kelasòé 



30 
 

 
 

hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, tetapi 

juga membangun keterampilan sosial yang penting.21 

3. Fleksibilitas 

Strategi yang diterapkan oleh guru harus fleksibel. Artinya, 

guru perlu mampu menyesuaikan metode pengajaran berdasarkan 

situasi yang ada di kelas dan respons siswa. Jika suatu metode tidak 

efektif, guru harus siap untuk mengubahnya. Fleksibilitas ini juga 

mencakup kemampuan untuk merespons kebutuhan individu siswa, 

seperti memberikan dukungan tambahan bagi siswa yang kesulitan 

atau tantangan lebih bagi siswa yang lebih cepat memahami materi. 

Dengan demikian, setiap siswa dapat belajar dengan cara yang 

paling sesuai untuk mereka.22 

4. Meningkatkan Keterlibatan Siswa. 

Salah satu tujuan utama dari strategi guru adalah untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dengan 

menggunakan metode yang menarik dan interaktif, guru dapat 

mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Keterlibatan siswa sangat penting karena siswa yang terlibat 

cenderung lebih termotivasi dan memiliki minat yang lebih besar 

terhadap materi pelajaran. Misalnya, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, seperti aplikasi pembelajaran atau permainan 

edukatif, dapat membuat siswa lebih antusias dan terlibat dalam 

proses belajar.23 

5. Mencapai Tujuan Pembelajaran 

Strategi guru dirancang untuk membantu siswa mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Ini mencakup 

penguasaan materi pelajaran, pengembangan keterampilan, dan 

pembentukan sikap positif terhadap belajar. Dengan menetapkan 

tujuan yang jelas dan terukur, guru dapat memantau kemajuan 

____________ 
21 Rahman, A Strategi Manajemené 
22 Hidayati, N. Pengaruh Pengaturan Ruang Kelas terhadap Motivasi 

Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Dasar, (2019). 7(3), 123-130 
23 Santoso, H. Penerapan Metode Pembelajaran Aktif untuk 

Meningkatkan Keterlibatan Siswa. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 8(2), 

(2021) 112-120 
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siswa dan menyesuaikan strategi pengajaran sesuai kebutuhan. 

Misalnya, jika tujuan pembelajaran adalah untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, guru dapat merancang aktivitas yang 

mendorong siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan informasi baru.24 

6. Evaluasi dan Umpan Balik 

Guru juga perlu mengevaluasi kemajuan siswa dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif. Umpan balik ini 

penting untuk membantu siswa memahami kekuatan mereka dan 

area yang perlu diperbaiki. Dengan memberikan umpan balik yang 

spesifik dan tepat waktu, guru dapat membantu siswa 

mengidentifikasi langkah-langkah yang perlu diambil untuk 

meningkatkan kinerja mereka. Selain itu, evaluasi yang 

berkelanjutan memungkinkan guru untuk menyesuaikan strategi 

pengajaran mereka agar lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan 

siswa.25 

 

2.1.4 Ruang lingkup strategi 

Ruang lingkup strategi juga mencakup berbagai aspek yang 

akan menjadi sebuah acuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi suatu strategi. Berikut adalah poin-poin utama dalam 

ruang lingkup strategi: 

1. Analisis Lingkungan dalam Pendidikan 

Di dalam menganalisis lingkungan ada dua faktor yng harus 

diketahui yang pertama faktor eksternal dan yang kedua faktor 

internal keduana mendi sangat penting yang akan diabahas dibawah 

ini.26 

 

____________ 
24 Lestari, D. Tujuan Pembelajaran dan Strategi Pengajaran yang 

Efektif. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, (2021).  5(1), 45-60 
25 Widiastuti, R. Evaluasi Pembelajaran dan Umpan Balik untuk 

Siswa. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 6(3), (2020).  78-85. 
26 Johnson, L., & Adams Becker, S. Technology Outlook for STEM+ 

Education 2013-2018. Educause. 

 



32 
 

 
 

a. Faktor Eksternal 

Perubahan Kebijakan Pendidikan: Dokumen 

tersebut membahas tentang bagaimana kebijakan 

pendidikan dan tren yang berkembang mempengaruhi 

adopsi teknologi dalam pendidikan hal Ini mencakup 

bagaimana institusi pendidikan harus beradaptasi dengan 

kebijakan baru dan kebutuhan pasar kerja. Perkembangan 

Teknologi: Dokumen ini secara eksplisit membahas 

berbagai teknologi yang sedang berkembang dan bagaimana 

mereka dapat diterapkan dalam pendidikan STEM+, seperti 

pembelajaran daring, analitik pembelajaran, dan teknologi 

wearable. Tren Kebutuhan Pasar Kerja: Terdapat penekanan 

pada pentingnya mempersiapkan lulusan untuk memenuhi 

kebutuhan pasar kerja yang terus berubah, yang merupakan 

bagian dari faktor eksternal yang mempengaruhi 

pendidikan. 

b. Faktor Internal 

Kekuatan: Kualitas tenaga pendidik dan fasilitas 

pendidikan adalah aspek yang sering dibahas dalam konteks 

bagaimana institusi dapat memanfaatkan kekuatan mereka 

untuk meningkatkan hasil pendidikan. Dokumen ini 

menyoroti pentingnya pelatihan guru dan pengembangan 

kurikulum yang relevan. Kelemahan Keterbatasan anggaran 

dan kurikulum yang kurang relevan juga merupakan 

tantangan yang dihadapi oleh banyak institusi pendidikan, 

dan ini diakui dalam laporan tersebut. Keterbatasan sumber 

daya dapat menghambat kemampuan institusi untuk 

mengadopsi teknologi baru dan memperbarui kurikulum. 

2. Perumusan Strategi Pendidikan 

Dengan adanya rumausan stretegi pendidikan maka akan 

diabagi menajadi dua harus adanya yang pertama visi dan misi dan 

yang kedua harus ada trategi jangka panjang.27 

 

____________ 
27 Johnson, L., & Adams Becker, S. Technology Outlooké 
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a. Visi dan Misi: 

Dokumen ini menekankan pentingnya mengadopsi 

teknologi baru dan mengintegrasikannya ke dalam 

kurikulum untuk menciptakan lulusan yang berdaya saing 

global. Ini sejalan dengan perumusan visi dan misi institusi 

pendidikan. 

b. Strategi Jangka Panjang: 

Terdapat pembahasan tentang pentingnya 

mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi dan 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran, yang merupakan bagian dari strategi jangka 

panjang. 

 

2.2 Pengertian Bullying  di Sekolah 

Menurut Kamus Bahasa Inggris, bullying berawalan dari 

kata "bull,"  yang merujuk pada banteng yang suka menyeruduk ke 

sana kemari.28 Dalam bahasa Norwegia, Finlandia, dan Denmark, 

istilah "bullying" dikenal sebagai "mobbing" atau "mobning." Kata 

"mob" merujuk pada sekelompok orang anonim yang terlibat dalam 

tindakan kekerasan. Dalam Bahasa Indonesia, "bully" berarti 

penggertak, yaitu seseorang yang mengganggu orang yang lebih 

lemah. Istilah "bullying" dalam bahasa Indonesia bisa diartikan 

sebagai "menyakat," yang berasal dari kata "sakat," dan pelaku 

perundungan disebut sebagai "penyakat." "Menyakat" berarti 

mengganggu atau menjahili orang lain.29 "Bullying" dapat berarti 

juga perploncoan, penindasan, pengucilan, pemalakan, dan lainnya. 

Jadi, "bully" adalah tersangka, dan "bullying" adalah perbuatan. 30 

Bullying juga ada di sekolah yang dilakukan secara sengaja dan 

berulang oleh seseorang atau kelompok terhadap individu lain yang 

____________ 
28 Simbolon, Mangadar. "Perilaku bullying pada mahasiswa 

berasrama." Jurnal psikologi 39.2, 2019, hlm. 233-243. 
29 Novan Ardi Wiyani, Save Our Children from School Bullying, 

(Yogyakarta: Ar-ruz media, 2019, hlm 11.  
30 Fitria Chakrawati, Bullying Siapa Takut?,( Solo: Tiga Serangkai, 

2015), hlm . 11. 
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dianggap lebih lemah. yang riskannya tindakan ini bertujuan untuk 

menyakiti, mengintimidasi, atau menguasai korban. Bullying di 

sekolah menciptakan lingkungan yang tidak aman dan tidak 

nyaman bagi korban, tentunya dapat mengganggu proses belajar 

mengajar. 

Perilaku bullying dalam Islam mencakup perbuatan yang 

tidak dapat diterima Islam tidak membiarkan orang terlibat dalam 

bullying karena bullying adalah bentuk perilaku kelompok yang 

lebih parah, seperti terlibat dalam pelecehan seksual, diskriminasi 

gender, dan perilaku serupa lainnya. 

Yang terdapat di dalam surah Al -Hujuraat ayat 11: Firman 

Allah SWT. 

 
 

Artinya: ñHai orang-orang yang beriman, janganlah 

sekelompok individu berjenis kelamin laki-laki meremehkan 

kelompok yang lain, bisa jadi yang ditertawakannya tersebut lebih 

baik darinya. dan jangan juga sekelompok wanita meremehkan 

kelompok yang lain, bisa jadi yang diremehkannya tersebut lebih 

baik. dan janganlah senang mencela dirimu sendiri dan jangan 

memanggil dengan gelaran yang memuat ejekan. Sejelek-jeleknya 

panggilan ialah (panggilan) yang jelek setelah iman dan 

Barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka Itulah orang-orang 

yang zalimò.31 

Di dalam ayat di atas ini, Allah menjadikan kita sebagai 

hambanya agar kita tidak mencela, menghina, atau sakit secara 

____________ 
31 QS.Al-Hujurat Ayat 11. 
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fisik karena semua hal ini tercela dan mempengaruhi banyak 

manusia. Seseorang yang menunjukkan kebaikan atau belas kasih 

kepada orang lain mungkin lebih perhatian daripada mereka yang 

terlibat dalam perilaku semacam itu. Selain itu, adanya 

perundungan di dunia nyata dan dunia maya yang melibatkan 

perundungan fisik, seperti keji, hujatan, mengajak pada kebencian, 

caci maki, atau penyalahgunaan fisik terhadap orang lain. 

Perundungan didefinisikan sebagai perbuatan intimidasi 

yang dilakukan oleh individu yang lebih kuat terhadap individu 

yang lebih lemah, yang dapat mengambil berbagai bentuk. Menurut 

Para Ahli, perundungan di sekolah mungkin merupakan bentuk 

agresi di antara siswa yang memiliki dampak paling merugikan 

bagi para korban. Ini disebabkan oleh kurangnya pengendalian diri 

di mana orang yang merupakan anggota kelompok siswa atau siswi 

yang melakukan perbuatan tertentu kepada korban, yaitu siswa atau 

siswi yang lebih muda yang tidak berusaha karena mereka tidak 

mampu melakukan perlawanan.32 

Salah satu jenis perundungan yang bisa terjadi di sebuah 

sekolah dan terkait dengan perilaku yang sangat kejam, jadi tidak 

mengherankan jika perundungan tersebut akan berdampak negatif 

pada karakter siswa. Ini terjadi karena ada banyak hal yang terjadi 

pada orang-orang, jadi mereka mencoba menjelaskan kekecewaan 

kepada dirisendiri lain atau kepada orang lain. Setiap kali korban 

bullying terjadi, biasanya mengakibatkan kurangnya disiplin atau 

empati.33 

Korban perundungan adalah sesuatu yang sudah dijelaskan 

kepada kita itu adalah perilaku yang bertujuan untuk merugikan 

seseorang atau sekelompok orang dengan cara yang terutama fisik, 

tetapi juga bisa psikologis. Korban ditandai oleh ketidakberdayaan, 

trauma, dan tekanan. Bahaya dari tindakan ini adalah bahwa 

tindakan ini tidak mempengaruhi orang atau peristiwa. Korban 

____________ 
32 Arya Ramadia, R.K.P. Bullying pada Remaja di SMK Negri 

Bukittinggi. Jurnal Ilmu Keperawatan, Prodi Esehatan dan Fak, Sumbar 

Muhammadiyah Vol XIII No (3), 2019, hlm.1-9 
33 Palupi, A.O. Educational Psychology Jurnal.2(1). 2013 hlm. 7-12 
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bullying akan menjadi manifestasi dari jangka pendek 

ketidaknyamanan.34 

Bullying adalah tindakan, sedangkan pelaku bullying 

adalah korban. Menurut Komisi Nasional Perlindungan, bullying 

didefinisikan sebagai penyalahgunaan fisik dan psikologis yang 

dilakukan terhadap individu atau kelompok individu yang tidak 

mampu membela diri.35 

Bullying didefinisikan sebagai sadar, berbahaya, dan 

disengaja yang menghasilkan ketakutan melalui perilaku agresif 

yang lebih berkepanjangan. Oleh karena itu, perundun gan adalah 

jenis perilaku negatif yang dilakukan secara terus-menerus dengan 

melakukan pelecehan fisik dan mental untuk menyingkirkan 

seseorang karena mereka lebih berkuasa.36 

Namun, bagi pelaku, mereka akan berkembang menjadi 

orang yang berbahaya ketika mereka dewasa. Psikolog, guru, dan 

keluarga di banyak negara mengkhawatirkan fenomena kekerasan 

siswa di sekolah. Kekerasan dapat menyebabkan lingkungan yang 

penuh ancaman dan tekanan emosi, yang dapat menghambat proses 

belajar dan pencapaian. Bahkan ini dapat menyebabkan trauma, 

yang akan menghantui korban sepanjang hidupnya.37 

Dapat di simpulkan bahwa bullying di sekolah merupakan 

tindakan intimidasi dari seseorang maupun dari sekolompok orang 

kepada orang lain baik berupa ucapan yang membuat orang lain 

stress maupun tindakan yang membuat orang lain menderita 

bahkan sampai menuju kematian yang terjadi di lingkungan 

sekolah. Bullying di sekolah merupakan tingkahlaku kelewatan 

____________ 
34 Ningtyas, "Upaya Mencegah Bullying Anak Usia Sekolah Dasar 

Melalui Sosialisasi." Jumat Pendidikan: Jurnal Pengabdian Masyarakat 4.2, 

2023, hlm. 104-108. 
35Efendi, Memahami Fenomena ñBullyingò di alangan Remaja 

Indonesia, 2019, hlm. 54 
36 Lestari, W. S. Analisis faktor-faktor penyebab bullying di kalangan 

peserta didik (studi kasus pada siswa smpn 2 kota tangerang selatan). 3(2), 

(2016). hlm. 147ï157. 
37 Amrina, . Pengaruh Bullying Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 

Vii Di Smpn 31 Samarinda. Motivasi, 1(1) 2019, hlm.  278ï294.   
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batas yang dilakukan secara sengaja dan terus berulang oleh 

seseorang atau kelompok terhadap individu lain yang tentunya 

dianggap paling lemah. Tindakan ini bertujuan untuk menyakiti, 

mengintimidasi, atau menguasai korban walaupun hanya secara 

fisik, verbal, maupun psikologis. Bullying di sekolah menciptakan 

lingkungan yang tidak aman dan tidak nyaman bagi korban, serta 

dapat mengganggu proses belajar mengajar. 

 

2.3 Macam-Macam Bullying di Sekolah 

Terdapat tiga aspek perilaku bullying yang terdapat dalam 

jurnal Christofora menyebutkan ada 3 macam-macamnya yang 

pertama bullying fisik, yang kedua bullying non fisik atau verbal 

serta bullying mental/psikologis  ketiga macam bullying ini 

merupakan manifestasi dari timbulnya berbagai macam bullying 

lainya, oleh karena itu adapun penjelasan ketiga bullying tersebut 

adalah sebagai berikut ini.38 

1. Bullying fisik  

Bullying fisik merupakan bentuk pelecehan yang paling 

umum. Karena adanya sentuhan fisik terhadap pelaku dan 

korbannya, siapa pun dapat melihatnya. Contoh pelecehan fisik 

termasuk menampar, memukul, menginjak, meludahi, menjegal, 

melempar objek, dan hukuman dengan berlari keliling lapangan 

dan push-up. 

2. Bullying non fisik atau verbal  

Bullying verbal dapat dengan mudah ditemukan karena 

indera pendengaran tertangkap. Memaki, mencela, mengolok-olok, 

meneriaki, memfitnah, mempermalukan diri sendiri, menuduh, dan 

menyebarkan informasi palsu adalah contoh pelecehan verbal.. 

Adapun contoh kejadiannya seperti disekolah Delapan siswa SMA 

swasta di Karanganyar, Jawa Tengah dilaporkan ke Polres 

Karanganyar atas dugaan perundungan terhadap seorang siswi 

berinisial SSR (16), yang telah berlangsung sejak 2022. Orangtua 

____________ 
38 Christofora K., Mengenal Jenis-Jenis Bullying dan Bagaimana 

Mencegahnya, (Yogyakarta: Cahaya Harapan, 2024), hlm. 2. 
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korban, AR, melaporkan bahwa SSR mengalami bullying dalam 

bentuk verbal dan non-verbal, seperti cacian dan hinaan. Kondisi 

mental SSR terguncang, memerlukan pendampingan psikiater. 

Namun, ketika upaya hukum dilakukan, korban justru mendapat 

intimidasi dari seorang guru untuk mencabut laporan agar sekolah 

tidak terseret ke ranah hukum. AR juga menyoroti adanya 

dukungan moril dari pihak guru kepada para pelaku, tanpa 

perhatian yang sama bagi korban.39 

3. Bullying mental/psikologis  

Bullying mental atau psikologis merupakan sesuatu paling 

berbahaya yang disebabkan  sulitnya untuk diketahui dan dideteksi. 

Melihat dengan sinis, melihat dengan penuh ancaman, 

mendiamkan, mengucilkan, teror melalui telepon atau e-mail, 

tatapan merendahkan, memelototi, dan mencibir adalah contoh 

bullying ini. 

Di dalam sumber lain juga disebutkan bahwa bullying 

tersebut   dibagi lagi menjadi 8 yaitu ada bullying verbal, bullying 

fisik, bullying   sosial, bullying syber, bullying psikologi, bullying 

seksual, bullying lingkungan, bullying tindak lanjut, kedelapan 

macam-macam bullying ini akan dijelaskan sebagai berikut.40 

Ada empat jenis pelecehan, menurut McCulloch dan 

Barbara: (1) Pelecehan verbal, yang terjadi dengan kata-kata atau 

tulisan, seperti intimidasi, sindiran, saling mengatai-ngatai, 

mengolok-olok, atau memberikan ancaman yang menyebabkan 

rasa sakit kepada orang lain; (2) Pelecehan sosial, yang terdiri dari 

penindasan (bullying) dalam bentuk sosial, seperti meminta orang 

lain untuk tidak berteman dengan seseorang, menyebarkan desas-

desus tentang seseorang, atau membuat malu orang lain di depan 

orang lain. Siswa mungkin melakukan pelecehan terhadap murid 

____________ 
39https://regional.kompas.com/read/2023/02/01/215007178/diduga-

melakukan bullying-8-siswi-di-karanganyar-dilaporkan-polisi-oleh. Dikases 

tanggal 24, Oktober 2024.  
40 Febriansyah, "Fenomena Perilaku Bullying Sebagai Bentuk 

Kenakalan Remaja Di SMK-TI Pembangunan Cimahi", Lindayasos: Jurnal 

ilmiah Perlindungan dan Pemberdayaan Sosial.2024, v 7-12 

https://regional.kompas.com/read/2023/02/01/215007178/diduga-melakukan
https://regional.kompas.com/read/2023/02/01/215007178/diduga-melakukan
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lain karena berbagai alasan, mulai dari yang paling ekstrem dan 

parah hingga yang biasa. Pelecehan yang ekstrim, seperti 

kebencian, dapat berakhir dengan kekerasan fisik atau non-fisik.41 

Mengucilkan, mengabaikan, mengasingkan, dan 

menghindari siswa yang menjadi korban bullying di luar batas yang 

tidak selalu dilaporkan sebagai jenis bullying. Pembulian fisik 

(misalnya menendang, memukul), pelecehan lisan (misalnya 

menghina, mengejek), dan pelecehan verbal (misalnya 

pengucilan).42 

Oleh karena itu, pelecehan dapat didefinisikan sebagai 

penyalahgunaan kekuasaan dalam hubungan interpersonal. Di 

sekolah, perbedaan kekuatan bergantung pada usia, kekuatan fisik, 

kekuatan verbal, kemampuan untuk mengendalikan orang lain, 

status grup, dan dukungan kelompok. Semua ini memungkinkan 

siswa yang lebih kuat untuk mengalahkan yang lemah. 

 

2.4  Faktor -Faktor Penyebab Bullying di Sekolah 

Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan perilaku 

bullying. Apabila anak dibesarkan dalam keluarga yang 

menoleransi kekerasan atau bullying, mereka dapat belajar bahwa 

bullying adalah suatu perilaku yang dapat diterima dan dilakukan 

untuk membina hubungan atau mencapai apa yang mereka 

inginkan. Akibatnya, anak-anak ini cenderung meniru nilai-nilai 

dan perilaku anggota keluarga yang mereka lihat dan pelajari setiap 

hari,  perilaku dan nilai-nilai ini juga akan mereka anut. khusus, 

tiga faktor ini yaitu faktor hubungan keluarga, faktor teman sebaya 

dan pengaruh media sosial yang akan di jelaskan sebagai berikut. 43 

 

 

____________ 
41 Emilda, "Bullying di pesantren: Jenis, bentuk, faktor, dan upaya 

pencegahannya." Sustainable Jurnal Kajian Mutu Pendidikan 5.2 (2022), hlm. 

198-207. 
42 Alwi, Said. "Perilaku Bullying Di Kalangan Santri Dayah Terpadu 

Kota Lhokseumawe." (2021). 
43 Aisyah, N. Siswa SD Bunuh Diri Imbas Di-bully, Pemerhati Anak: 

Guru Sekolah Tak Peka! . detikedu 2023. 
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1. Faktor Hubungan Keluarga  

Apabila anak dibesarkan dalam keluarga yang menoleransi 

kekerasan atau bullying, mereka dapat belajar bahwa bullying 

adalah suatu perilaku yang dapat diterima dan dilakukan untuk 

membina hubungan atau mencapai apa yang mereka inginkan. 

Akibatnya, anak-anak ini cenderung meniru nilai-nilai dan perilaku 

anggota keluarga yang mereka lihat dan pelajari setiap hari, dan 

perilaku dan nilai-nilai ini juga akan mereka anut.44 Faktor kelurga 

sangat berperan penting walaupun tentu tidak semua keluarga 

menginkan perpecahan didalam keluarganya namun tanpa disadari 

ini bias menjadi penyebab terjedi kekersan terhadap temannya baik 

sebaya maupun lebih lemah darinya. Peran keluarga dalam 

kehamonisan hati seorang anak sangat berpengaruh akan tindak 

lanjut kegiatan sosialnya. 

2. Teman sebaya  

Dalam kasus ini, konformitas dalam kelompok teman 

sebaya dapat berkontribusi pada munculnya perilaku bullying. Ini 

dapat berdampak negatif pada kehidupan remaja teman sebaya 

dengan menyebarkan, baik secara aktif maupun pasif, gagasan 

bahwa perilaku bullying bukanlah masalah besar dan merupakan 

hal yang wajar untuk dilakukan.45 Teman sebaya menjadi suatu 

yang menakutkan bagi keluarga yang tidak bermasalah, apabila 

teman sebaya memiliki perilaku yang suka membuli maka anak 

tersebut lama kelamaan akan mulai setidknya mengikuti teman 

sebayanya. 

3.  Pengaruh Media Elektronik.  

Tak jarang, kemajuan teknologi menyebabkan perilaku 

menimpang pada anak. Media elektronik sebagai faktor yang 

memengaruhi pembentukan perilaku bullying juga tidak bisa 

____________ 
44 Kumaat, Amelia Jeane Veronika. Hubungan antara Keharmonisan 

Keluarga dengan Kecenderungan Perilaku Bullying pada Siswa SMP N 2 

Ungaran. Diss. Program Studi Psikologi FPSI-UKSW, 2014. 
45 Ursyiah, Haflatul. Pengaruh konformitas, kepribadian big five dan 

self-esteem terhadap perilaku bullying di Pesantren. BS thesis. UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta Fakultas Psikologi, 2018. 
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disepelekan lagi. Semakin berkembangnya internet dapat 

mengubah budaya, nilai, dan gaya hidup setiap orang. Karena gaya 

hidup modern yang tergantung pada media elektronik, 

mendapatkan banyak informasi baru yang tidak pernah terjadi 

sebelumnya juga dapat menyebabkan masalah yang semakin sulit 

untuk diselesaikan. Media elektronik pada awalnya dianggap 

memiliki efek positif, tetapi juga memiliki banyak efek negatif. 

Tayangan kekerasan di televisi dan smartphone yang disertai 

dengan kata-kata kasar dapat sangat memengaruhi perilaku siswa 

dan remaja. 

Adapun faktor yang menyebabkan prilaku bullying di 

sekolah yaitu kurangnya kasih sayang orang tua, berasal dari 

keluarga yang kasar, mengalami bullying yang dilakukan oleh 

saudara, perasaan rendah diri, dan korban bullying itu sendiri, 

inilah 5 penyebab terjadinya bullying di sekolah yang akan di 

jelaskan sebagai berikut. 46 

1. Kurangnya kasih sayang orang tua 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan anak-anak 

berperilaku bullying adalah kurangnya kasih sayang dari orang tua 

mereka. Anak-anak yang diasuh dengan pola asuh yang kurang 

memberi perhatian atau cinta di rumah cenderung mencari 

perhatian di tempat lain, termasuk dengan berperilaku bully. 

Kekurangan interaksi positif dengan orang tua juga dapat 

menyebabkan kurangnya empati dan pengertian terhadap perasaan 

orang lain, yang pada gilirannya menyebabkan perilaku bullying. 

2. Berasal dari keluarga yang kasar 

Perlu waktu untuk menyelidiki keadaan di rumah mereka 

Anak-anak ini mungkin memerlukan dukungan dan konseling 

tambahan, bukan hanya tindakan disipliner untuk mengatasi 

perilaku intimidasi yang mereka alami. Karena anak-anak dari 

keluarga yang melakukan kekerasan sering memandang kekerasan 

sebagai hal yang biasa, mereka lebih berisiko terlibat dalam 

perilaku bullying daripada teman sebaya mereka. Jangan langsung 

____________ 
46 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.(2023)/09.54 
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membuat kesimpulan ketika Anda memiliki anak yang sering 

menunjukkan kemarahan terhadap orang lain. Sebaliknya, mereka 

membutuhkan waktu untuk memeriksa kondisi rumah mereka. 

Tindakan disipliner tidak cukup untuk menghentikan perilaku 

intimidasi anak-anak ini; mereka mungkin juga membutuhkan 

dukungan dan konseling tambahan.  

3. Mengalami bullying yang dilakukan oleh saudara 

Ketika seorang kakak melakukan kekerasan terhadap 

adiknya, meskipun itu hanya bercanda, itu membuatnya tidak 

berdaya. Ini juga merupakan bentuk kekerasan terhadap saudara 

kandung. Anak-anak ini mungkin menindas orang lain, bahkan 

meniru kakaknya, untuk mendapatkan kembali kuasa mereka.  

4. Perasaan rendah diri 

Karena perilaku bullying memberikan mereka perasaan 

kuasa dan kontrol, yang mereka rasakan kurang dalam kehidupan 

sehari-hari, anak-anak yang memiliki perasaan rendah diri 

cenderung lebih rentan mengalami bullying. Mereka juga mungkin 

menggertak atau membesar-besarkan kemampuan mereka untuk 

menyembunyikan rasa rendah diri mereka. Perlu diingat bahwa 

meskipun tindakan bullying menarik perhatian negatif, tetap saja 

itu adalah bentuk perhatian. 

5. Korban bullying 

Anak-anak biasanya melakukan pelecehan karena 

sebelumnya telah menjadi korban pelecehan; mereka sering 

mengalami tekanan dan memiliki karakteristik yang mirip dengan 

korban pelecehan lainnya. Mereka mungkin berusaha menghindari 

orang lain untuk meredakan rasa sakit mereka. Dalam kasus 

bullying, penting untuk menyelidiki secara menyeluruh. 

Pelaku bully dan korban memerlukan dukungan dan 

bimbingan untuk mengatasi perilaku mereka. Faktor-faktor ini 

menyebabkan anak menjadi pelaku bullying. Orang tua dan 

lingkungan mereka juga memainkan peran penting dalam 

terjadinya bullying terhadap anak. Perlu diingat bahwa kasus 

bullying dapat berbeda-beda dari kasus ke kasus. Oleh karena itu, 



43 
 

 
 

orang tua harus membantu, mendengarkan, dan bertindak cepat 

untuk membantu anak mereka menghadapi pelecehan. 

Perilaku kekerasan dapat sangat halus. Misalnya, seseorang 

dapat melakukan pelecehan dengan menggunakan pandangan yang 

mengancam untuk menimbulkan ketakutan.47 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi penyebab bullying 

sangatlah banyak baik dilihat dari segi pendidikan yang 

mengambarkan bahwa dalam pendidikan jika salah dalam 

memberikan nilai-nilai budi pekerti maka akan bisa menjadi 

penyebab terjadinya bullying dan juga di lihat dari sudut pandang 

anak itu sendiri biasa menjadi penyebab bullying ada beberapa 

tinjauan yaitu tinjauan pendidikan, tinjauan anak, tinjauan bullying 

yang akan di bahas di bawah ini. 

1. Tinjauan Pendidikan 

Pendidikan biasanya didefinisikan sebagai upaya manusia 

untuk mengembangkan kepribadian yang sesuai dengan prinsip-

prinsip masyarakat dan kebudayaan mereka. Meskipun konsep 

fundamentalnya hampir sama, pengertian pendidikan telah 

berkembang. Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan adalah 

bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap pertumbuhan fisik 

dan mental siswa menuju pembentukan kepribadian utama. Lebih 

jauh disebutkan bahwa pendidikan terdiri dari beberapa komponen 

yaitu usaha (kegiatan) yang bersifat bimbingan (pimpinan atau 

pertolongan) dan dilakukan secara sadar, ada pendidik, 

pembimbing atau penolong, ada yang didik atau si terdidik, 

bimbingan memiliki dasar dan tujuan; dan ada alat yang digunakan 

dalam usaha.48 

Pertama, menyiapkan generasi muda untuk memegang 

peran penting dalam masyarakat pada masa yang akan datang. 

____________ 
47 Harefa, & Rozali, Pengaruh dukungan sosial terhadap konsep diri 

pada remaja korban bullying. JCA Psikologi, 1(1), 2020, hlm. 1ï8. 
48 Sirait, Ibrahim. "Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam 

Pengembangan Pendidikan Karakter Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 

Medan." EDU-RILIGIA: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam dan Keagamaan 1.4 

(2017). 
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Kedua, memindahkan pengetahuan dan nilai yang berkaitan dengan 

peran tersebut dari generasi tua ke generasi muda. Ketiga, untuk 

menjaga keutuhan dan kesatuan masyarakat, yang merupakan kunci 

keberlangsungan masyarakat dan peradaban, nilai-nilai harus 

ditransfer dari generasi tua ke generasi muda.49 

Pendidikan terdiri dari banyak komponen, termasuk 

sekolah, guru, siswa, orang tua siswa, kepala sekolah, dan semua 

orang lain yang terlibat dalam penyelengaraan pendidikan. Semua 

bagian harus dapat melakukan tugas, tanggung jawab, dan 

tanggung jawabnya dengan baik. Namun, pada kenyataannya, ada 

kegiatan pendidikan yang menyimpang dari tujuan pendidikan itu 

sendiri dan melanggar aturan yang berlaku. Sesuai dengan Undang-

Undang Dasar 1945 (versi Amandemen), Pasal 31 ayat (3) 

menyatakan bahwa "Pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan sistem pendidikan nasional yang meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan serta ahlak mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan, yang diatur dengan undang-undang."50 

2. Tinjauan Anak 

Perubahan pada Undang-Undang tersebut menunjukkan 

bahwa pemerintahan Indonesia sangat berkomitmen untuk 

melindungi anak. Pemerintah melindungi anak dalam semua aspek 

kehidupan, termasuk sosial, keagamaan, kesehatan, dan 

pendidikan. Dalam bidang pendidikan ini, setiap anak berhak atas 

pendidikan dan pengajaran yang layak, serta perlindungan dari 

kejahatan seksual dan kekerasan yang dilakukan oleh orang lain di 

institusi pendidikan, termasuk guru dan sesama siswa.51 

3. Tinjauan Bullying 

Kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

kejahatan. Namanya berasal dari antropologi Perancis, dari kata 

"crimen", yang berarti kejahatan atau penjahat, dan "logos", yang 

____________ 
49 Karyanti, & Aminudin). Cyberbullying & Body Shaming (Ngalimun 

(ed.)). https://fkip.umpr.ac.id/wp-content/uploads/2021/03/8F4-4.pdf. (2019). 
50 Undang-undang dasar 1945 
51  Di Lembaga, didik pemasyarakatan yang berada. "jurnal hukum." 

2017 
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berarti ilmu pengetahuan, sehingga kriminologi dapat diartikan 

sebagai ilmu tentang kejahatan atau penjahat. Kekerasaan adalah 

istilah yang digunakan untuk menggambarkan perilaku atau 

tindakan, baik terbuka (over) maupun tertutup (covert), dan baik 

menyerang (offensive) maupun bertahan (defensive), yang diikuti 

dengan penggunaan kekuatan fisik terhadap orang lain. Dalam 

beberapa bahasa asing, abuse dapat diartikan sebagai tindak 

kekerasan. Kekerasan, menurut The Social Work Dictionary oleh 

Barker, adalah perilaku tidak layak yang menyebabkan kerugian 

atau bahaya fisik, psikologis, atau finansial bagi individu atau 

kelompok. Kekerasan terhadap anak sekarang disebut child abuse, 

atau kadang-kadang disebut child maltreatment.52 

Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa  

perilaku bullying dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

hubungan keluarga, pengaruh teman sebaya, dan media elektronik. 

Pertama, anak cenderung meniru nilai dan perilaku anggota 

keluarga yang mereka lihat sehari-hari; jika mereka dibesarkan 

dalam lingkungan yang menoleransi kekerasan, mereka dapat 

menganggap bullying sebagai perilaku yang wajar. Kedua, teman 

sebaya dapat berperan sebagai pendorong perilaku bullying dengan 

menyebarkan ide bahwa tindakan tersebut bukanlah masalah besar. 

Ketiga, media elektronik, termasuk tayangan televisi dan konten 

online, sering kali menampilkan kekerasan dan kata-kata kasar, 

yang dapat memengaruhi sikap anak-anak dan membuat mereka 

menganggap bullying sebagai hal yang dapat diterima. Kombinasi 

dari ketiga faktor ini menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

terjadinya perilaku bullying di kalangan siswa, sehingga 

memerlukan perhatian dan intervensi yang tepat. 

 

 

 

____________ 
52 Adriel, Y., & Indrawati, E. S. Hubugan Antara Konformitas Teman 

Sebaya Dengan Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas Xii Smk Teuku Umar 

Semarang. Jurnal EMPATI, 8(1), (2019), hlm.  271ï276. 
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2.5 Dampak Bullying pada Anak di Sekolah 

Bullying memiliki dampak yang sangat serius terhadap 

perkembangan fisik, emosional, dan sosial anak. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa setiap komponen perkembangan pada anak 

sekolah menjadi berdampak kepada siswa baik dari dalam maupun 

dari luar. Berikut adalah beberapa dampak utama yang sering 

dialami oleh anak-anak yang menjadi korban bullying di sekolah 

yaitu dampak psikologis, dampak emosional, dampak akademik, 

dampak fisik, dampak sosial dan dampak jangka panjang, ke enam 

point tersebut akan dijelsakan di bawah ini. 53 

1. Dampak Psikologis 

Bullying dapat menyebabkan stres, kecemasan, dan depresi 

pada anak. Korban seringkali merasa cemas dan takut untuk pergi 

ke sekolah. Tekanan psikologis yang terus-menerus ini dapat 

menurunkan kepercayaan diri dan menyebabkan masalah seperti 

gangguan tidur dan gangguan makan. 

2. Dampak Emosional 

Anak-anak yang dibully sering mengalami rasa malu, 

kesepian, dan merasa tidak berharga. Mereka mungkin merasa 

diisolasi dari teman-teman sebayanya dan kesulitan menjalin 

hubungan sosial yang sehat. Hal ini dapat mempengaruhi 

perkembangan emosional mereka dan bahkan menyebabkan trauma 

jangka panjang. 

3. Dampak Akademik 

Korban bullying sering mengalami penurunan prestasi 

akademik. Mereka mungkin sulit berkonsentrasi dalam pelajaran, 

kehilangan motivasi belajar, dan merasa tidak nyaman di 

lingkungan sekolah. Absensi yang meningkat juga sering terjadi 

karena korban cenderung menghindari situasi di mana mereka 

dibully. 

 

 

____________ 
53 Sucipto Bullying dan Upaya Meminimalisasikannya. Jurnal 

Psikopedegogja 1, No.1, .(2012). hlm. 11-12 
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4. Dampak Fisik 

Bullying tidak hanya mempengaruhi kesehatan mental dan 

emosional anak, tetapi juga dapat menimbulkan dampak fisik 

seperti cedera akibat kekerasan fisik. Selain itu, stres 

berkepanjangan dapat memengaruhi kesehatan fisik anak, termasuk 

masalah pencernaan, sakit kepala, dan kelelahan kronis. 

5. Dampak Sosial 

Anak-anak yang dibully seringkali mengalami kesulitan 

dalam bersosialisasi dan berinteraksi dengan teman-teman 

sebayanya. Mereka mungkin menarik diri dari pergaulan sosial dan 

enggan terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler atau kelompok 

sosial di sekolah. Ini dapat mengakibatkan keterasingan sosial yang 

mendalam. 

6. Dampak Jangka Panjang 

Dampak bullying tidak selalu berakhir setelah kejadian 

bullying berhenti. Banyak anak yang pernah menjadi korban 

bullying mengalami masalah psikologis dan emosional hingga 

dewasa, termasuk masalah kepercayaan diri, kesulitan dalam 

hubungan interpersonal, dan gangguan kecemasan atau depresi 

yang berkepanjangan. 

Emosional, korban sering merasa malu, kesepian, dan tidak 

berharga, yang dapat mengakibatkan isolasi sosial dan trauma 

jangka panjang. Dalam aspek akademik, mereka mengalami 

penurunan prestasi dan motivasi belajar, serta peningkatan absensi. 

Dampak fisik meliputi cedera akibat kekerasan dan masalah 

kesehatan akibat stres berkepanjangan, seperti sakit kepala dan 

kelelahan kronis.54 Selain itu, anak-anak yang dibulli kesulitan 

bersosialisasi dan berinteraksi dengan teman sebaya, sehingga 

menarik diri dari kegiatan sosial. Dampak-dampak ini tidak hanya 

berakhir setelah kejadian bullying, tetapi dapat berlanjut hingga 

dewasa, dengan masalah psikologis dan emosional yang 

____________ 
54 Junalia, E., & Malkis, Y. Edukasi Upaya Pencegahan Bullying Pada 

Remaja Di Sekolah Menengah Pertama Tirtayasa Jakarta. Journal Community 

Service and Health Science, 1(3), (2022).  hlm. 15ï20. 
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berkepanjangan, termasuk gangguan kepercayaan diri dan 

kecemasan. 

1. Dampak Perilaku Bullying Terhadap Psikologis Siswa 

Dampak perilaku bullying terhadap korbannya bisa 

berdampak kepada fisik dan psikologis korban, bahkan ada korban 

yang sampai merasa depresi dan jauh dari sosial lingkungan 

sekitarnya.Perilaku bullying hanya membuat anak takut terancam, 

rendah diri dan tak ada nilainya, sulit berkonsentrasi pada saat 

belajar, sulit bersosialisai dengan lingkungannya, tidak mau 

sekolah, menjadi seseorang yang tidak memiliki percaya diri, sulit 

untuk berfikir hingga prestasi akademiknya menurun. Dampak dari 

bullying yang terjadi di siswa sekolah dasar kebanyakan akan 

membuat siswa menjadi tidak percaya diri, khawatir dengan 

lingkungan, tidak nyaman bila dekat perilaku bullying, malu, 

marah, dan trauma. Individu yang tidak percaya diri biasanya 

disebabkan oleh individu tersebut tidak mendidik sendiri dan hanya 

menunggu orang melakukan sesuatu kepada dirinya.55 Korban 

bullying seringkali mengalami tingkat stres dan kecemasan yang 

tinggi .Mereka mungkin merasa takut, cemas, dan khawatir setiap 

hari, terutama ketika berada di lingkungan sekolah. Stres yang 

berkepanjangan dapat mengganggu konsentrasi, belajar, dan 

performa akademik mereka. Korban dapat merasa rendah diri, tidak 

berharga, dan merasa tidak ada yang peduli terhadap mereka.56 

2. Dampak Bullying Terhadap Kondisi Pisikis Siswa 

Didalam sumber jurnal menyebutkan bahwa dampak 

bullying dibagi menjadi dua yaitu dampak jangka pendek dan yang 

kedua dampak jangka panjang peneliti mencoba merangkum dan 

mejelaskan kedua point diatas sebagai berikut.57 

____________ 
55 Mailinda, R. Perlindungan Hukum Korban Bullying Bagi Anak Di 

Bawah. 4(2), (2021). hlm.  50ï56. 
56 Mulati, Dahani and Dini Indah Lestari. ñHubungan Penggunaan 

Media Sosial Dan Pengaruh Teman Sebaya Dengan Perilaku Seksual Remaja.ò 

Jurnal, 2019. 
57 Sucipto Bullying dan Upaya Meminimalisasikannya.Jurnal 

Psikopedegogja 1,No.1, .(2012). hlm. 11-12 
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1) Dampak Jangka Pendek 

Dampak jangka pendek adalah dampak yang mungkin 

dirasakan atau dilihat oleh korban perundungan, dalam dampak 

jangka pendek ini bisa berakibat fatal jika tidak ditangani sejak dini 

yang peneliti bagi menjadi 3 yaitu dampak fisik, dampak 

emosional, dan dampak sosial yang akan di jelaskan dibawah ini. 

a. Dampak Fisik 

Bullying secara fisik dapat mengganggu aktivitas 

belajar dan bermain anak serta menyebabkan rasa sakit dan 

ketidaknyamanan. Ini juga dapat menyebabkan luka memar, 

lecet, dan bahkan cedera serius pada korban. Namun, 

bullying verbal dapat memengaruhi kesehatan mental anak 

dan bahkan menyebabkan trauma yang berkepanjangan. 

b.  Dampak Emosional 

Korban bullying dapat mengalami perasaan cemas, 

depresi, takut, dan tidak aman. Hal ini juga dapat 

mengganggu fokus siswa, menurunkan prestasi akademik, 

dan bahkan mendorong anak untuk menyakiti diri sendiri 

atau orang lain. Contoh perihalnya adalah ketika seseorang 

mengatakan kepada korbannya bahwa dia akan membully 

mereka lagi besok jika mereka tidak menerima uang. Jika 

ini dilakukan secara terus menerus dan membuat korban 

takut untuk pergi ke sekolah, terutama jika korban adalah 

individu yang tidak ramah terhadap orang tuanya, dampak 

yang dihasilkannya akan sangat besar. 

c. Dampak Sosial  

Korban pelecehan sosial dapat merasa dikucilkan, 

dihina, dan ditolak oleh teman-temannya. Hal ini dapat 

menyebabkan anak merasa rendah diri, tidak percaya diri, 

dan sulit untuk berteman dengan orang baru. Sebagian 

orang mungkin menganggap dampak sosial ini sepele, tetapi 

perlu diingat bahwa tingkat stres setiap orang berbeda. 

Misalnya, jika Anda cuek terhadap sesuatu, tetapi tidak 

dengan orang lain, mungkin tingkat stres Anda berbeda.  
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2) Dampak Jangka Panjang 

Dampak jangka panjang dari bullying dalam imlementasi 

seharusna tidak semenaïmena dalam melaksanakanya, ini menjadi 

penting sebab dalam jangka panjang ini menjadi penentu 

berhasilnya uapaya mengurangi tindakan bullying yangakan 

peneliti bahas diabwah ini.58 

a. Gangguan Kesehatan Mental 

Korban pelecehan lebih rentan mengalami gangguan 

kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, dan PTSD 

di kemudian hari. 

b. Masalah Perilaku 

Korban pelecehan lebih cenderung melakukan perilaku 

antisosial dan kriminal di kemudian hari. 

c. Kesulitan Akademik 

Korban pelecehan mungkin mengalami kesulitan 

berkonsentrasi dan belajar di sekolah, yang dapat 

menyebabkan mereka gagal di sekolah. 

d. Masalah dalam Hubungan 

Di masa depan, orang yang mengalami pelecehan 

mungkin mengalami kesulitan untuk menjalin dan 

mempertahankan hubungan dengan orang lain. 

Perilaku pelecehan di sekolah merupakan masalah yang 

sangat penting yang perlu ditangani segera. Berbagai pihak, seperti 

sekolah, orang tua, dan masyarakat, harus terlibat dalam 

pencegahan dan penanganan pelecehan. Kita dapat melindungi 

anak-anak dari bahaya pelecehan dan memastikan bahwa mereka 

tumbuh dan berkembang dengan baik dengan membuat sekolah 

menjadi tempat yang aman dan menyenangkan. 

 

 

 

____________ 
58 Ttofi, dkk. "Effectiveness of school-based programs to reduce 

bullying: A systematic and meta-analytic review." journal of Criminologiô7 

(2011): 27-56. doi:10.1007/s11292-010-9109-1. 
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2.6 Langkah-Langkah Pencegahan Bullying di Sekolah 

Pencegahan bullying di sekolah harus melibatkan banyak 

pihak, termasuk sekolah dan orang tua. Sekolah harus dianggap 

sebagai lembaga yang dapat memberikan pendidikan berkualitas 

tinggi dan bertanggung jawab untuk mengontrol batasan hubungan 

di antara siswa serta melakukan pengawasan atas kasus bullying di 

lingkungan sekolah. Selanjutnya, orang tua, sebagai keluarga 

terdekat siswa, harus bertanggung jawab untuk mendidik anak-anak 

mereka dengan baik dengan membantu mereka belajar.59 

Sekolah dapat mencegah bullying dengan mengajarkan 

pendidikan karakter kepada siswa, menciptakan budaya sekolah 

yang melibatkan siswa dalam membuat kebijakan anti-bullying, 

meningkatkan kesadaran tentang bullying dan cara mencegahnya, 

dan membuat lingkungan sekolah yang nyaman bagi siswa. 

Sekolah juga harus berkomitmen untuk mendukung semua kegiatan 

positif yang dilakukan oleh siswa. Mereka juga dapat membuat 

diskusi panel yang melibatkan siswa dan meminta mereka untuk 

berpartisipasi dalam diskusi tersebut.60 

Saat tiap anggota komunitas saling berkontribusi dan 

menghormati satu sama lain, maka terciptanya lingkungan yang 

aman. Sekolah akan menjadi institusi pendidikan yang baik apabila 

seluruh komunitas yang terlibat secara aktif melawan bullying, jadi 

bukan hanya pihak sekolah dan orang tua saja yang berperan dalam 

hal ini, melainkan komunitas yang ada ditengah masyarakat juga 

dapat diundang ke sekolah dalam membantu mengkampanyekan 

anti-bullying secara langsung maupun di media sosial pada siswa.61 

____________ 
59 Mulati, Dahani, and Dini Indah Lestari. "Hubungan Penggunaan 

Media Sosial dan pengaruh teman sebaya dengan perilaku seksual 

remaja." Jurnal Untuk Masyarakat Sehat (JUKMAS) 3.1 (2019), hlm. 24-34. 
60 Purwati dkk, Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Orang Tua 

Untuk Mencegah Bullying Guna Mewujudkan Desa Layak Anak. CARADDE: 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 1(2), (2019), hlm. 228ï233. 
61 Natalia, Angga, et al. "Sosialisasi Anti Bullying Sebagai Upaya 

Pencegahan Tindak Kekerasan Pada Peserta Didik Di Sdn 15 Mesuji Timur 

Untuk Menciptakan Lingkungan Belajar Yang Aman Dan Nyaman." Jurnal 

Media Akademik (JMA) 2.9 (2024). 
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 Pentingnya sosialisasi dan edukasi bullying menjadi salah 

satu strategi dalam menambah pengetahuan dengan meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman siswa untuk merubah perilaku sesuai 

pengetahuan yang dimiliki. Petugas kesehatan perlu berkolaborasi 

dengan pihak sekolah dalam memberikan penyuluhan kesehatan 

tentang dampak dari bullying yaitu gangguan kesehatan fisik, 

mental, dansosial pada korban bullying. Gangguan mental yang 

terjadi pada korban bullying seperti sensitivitas sangat tinggi, rasa 

marah yang bergejolak, depresi, rendah diri, cemas, kualitas tidur 

menurun, keinginan menyakiti diri sendiri tinggi, dan ingin bunuh 

diri. Kemudian dampak fisik dari bullying ialah mengelami cidera 

fisik, luka, pemukulan. Serta dampak sosial yang dialami ialah 

tidak mau bersekolah serta menarik diri dan tidak ingin 

berkomunikasi dengan banyak orang . Edukasi bullying yang 

diberikan pada siswa juga perlu berinovatif seperti menampilkan 

materi dalam bentuk video yang menarik, menempelkan poster 

anti-bullying, menyelipkan pesan anti-bullying dalam setiap 

pembelajaran, mengadakan kegiatan anti-bullying di sekolah dan 

lain sebagainya.Pemberian edukasi anti-bullying perlu dilakukan 

secara terus menerus agar tidak ada peningkatan kasus yang terjadi 

di institusi Pendidikan.62 

Untuk menghentikan pelecehan di sekolah, semua pihak, 

termasuk guru, siswa, orang tua, dan pihak sekolah, harus bekerja 

sama dengan terencana dan bekerja sama. Berikut adalah beberapa 

tindakan yang dapat diambil untuk mencegah pelecehan.63 

1. Menciptakan Aturan yang Jelas tentang Anti-Bullying, 

Sekolah harus menetapkan kebijakan yang jelas mengenai 

tindakan bullying, termasuk konsekuensi yang tegas bagi 

pelaku. Kebijakan ini perlu disosialisasikan secara 

menyeluruh kepada semua siswa, guru, dan orang tua agar 

____________ 
62 Putri, H. S., Febriana, B., & Setyowati, W. E, Hubungan Antara 

Peran Kelompok Teman Sebaya Dengan Perilaku Bullying (Korban) Pada 

Remaja. Jurnal Ilmiah Sultan Agung, 05, (2023) . hlm.  263ï271. 
63 Teguh Nugroho dan Miftah Hadi, Penanganan Bullying di Sekolah, 

(Surabaya: Kaizen Media Publishing, 2024), hlm .42. 
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semua pihak memahami pentingnya lingkungan bebas 

bullying. 

2. Mengedukasi Siswa tentang Bullying, Pendidikan mengenai 

apa itu bullying, bentuk-bentuknya, serta dampaknya bagi 

korban harus diberikan secara teratur kepada siswa. Dengan 

meningkatkan kesadaran siswa, diharapkan mereka dapat 

lebih memahami bahwa bullying adalah tindakan yang salah 

dan berbahaya. 

3. Meningkatkan Pengawasan di Sekolah, Pengawasan yang 

lebih ketat di area-area yang rawan terjadi bullying, seperti 

koridor, ruang ganti, kantin, dan area bermain, dapat 

mengurangi kejadian bullying. Guru dan staf sekolah harus 

lebih sering hadir di area ini, terutama saat jam istirahat atau 

pergantian pelajaran. 

4. Membentuk Tim Anti-Bullying, Sekolah bisa membentuk 

tim khusus yang bertanggung jawab untuk menangani kasus 

bullying. Tim ini dapat terdiri dari guru, konselor, dan 

perwakilan siswa. Tugas tim ini adalah mengidentifikasi 

potensi bullying, menangani laporan dengan segera, serta 

memastikan lingkungan sekolah aman bagi semua siswa. 

5. Membangun Budaya Sekolah yang Positif, Sekolah perlu 

mendorong budaya saling menghargai, mendukung, dan 

memperhatikan satu sama lain. Program-program seperti 

kegiatan berbasis kolaborasi, penghargaan bagi siswa yang 

menunjukkan sikap positif, dan kampanye anti-bullying 

dapat memperkuat solidaritas di antara siswa dan 

mengurangi tindakan bullying. 

6. Memberikan Pelatihan kepada Guru dan Staf Sekolah,  

Guru dan staf sekolah perlu dilatih untuk mengenali tanda-

tanda bullying dan bagaimana menanganinya dengan tepat. 

Pelatihan ini juga mencakup cara memberikan dukungan 

kepada korban bullying dan mendisiplinkan pelaku secara 

bijak. 
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7. Melibatkan Orang Tua, Orang tua perlu dilibatkan dalam 

upaya pencegahan bullying. Sekolah dapat mengadakan 

seminar atau pertemuan dengan orang tua untuk 

memberikan edukasi tentang bullying dan langkah-langkah 

yang dapat mereka lakukan jika anak mereka menjadi 

korban atau pelaku bullying. 

8. Memberikan Dukungan bagi Korban Bullying, Sekolah 

harus menyediakan layanan konseling bagi siswa yang 

menjadi korban bullying. Konselor sekolah dapat membantu 

korban untuk mengatasi trauma, memulihkan rasa percaya 

diri, dan memberikan bimbingan untuk membangun 

kembali hubungan sosial yang positif di sekolah.  

Pencegahan bullying di sekolah memerlukan pendekatan 

terencana dan kolaboratif antara guru, siswa, orang tua, dan pihak 

sekolah. Langkah-langkah yang dapat diambil meliputi menetapkan 

aturan anti-bullying yang jelas dan konsekuensi tegas bagi pelaku, 

mengedukasi siswa tentang bentuk dan dampak bullying, 

meningkatkan pengawasan di area rawan bullying, membentuk tim 

anti-bullying untuk menangani kasus, membangun budaya sekolah 

yang positif melalui program kolaboratif dan kampanye anti-

bullying; memberikan pelatihan kepada guru dan staf untuk 

mengenali serta menangani bullying, melibatkan orang tua dalam 

upaya pencegahan, dan menyediakan layanan konseling bagi 

korban bullying 64untuk membantu mereka mengatasi trauma dan 

membangun kembali kepercayaan diri serta hubungan sosial yang 

positif.65 

 

2.7  Metode Pencegahan Bullying di Sekolah 

Berbagai metode dapat diterapkan untuk mencegah bullying 

di sekolah, dengan tujuan menciptakan lingkungan yang aman dan 

____________ 
64 Elly Junaila, Yenni Maliks Edukasi Upaya Pencegahan Bullying Pada 

Remaja di Sekolah Menengah PErtama Tirtayasa Jakarta, Journal Community 

Service and Health Science, Vol 1 No 1,(2022). 
65 Ariefa ElfianingrumMembaca Realitas Bullying di Sekolah: Tinjauan 

Multiperspektif Sosiologi, jurnal Dimensia I Vol 7 No 2 .(2018). 
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positif bagi semua siswa. Berikut adalah beberapa metode yang 

dapat diterapkan.66 

1. Pendekatan Pendidikan dan Sosialisasi, Sosialisasi secara 

rutin kepada siswa, guru, dan orang tua tentang bullying 

sangat penting. Pendidikan mengenai dampak bullying serta 

cara-cara mencegahnya dapat dilakukan melalui seminar, 

lokakarya, atau diskusi kelas. Siswa diajarkan mengenai 

empati, toleransi, dan pentingnya menghormati sesama. 

2. Program Peer Mediation, Program mediasi sebaya 

melibatkan siswa sebagai mediator yang dilatih untuk 

membantu menyelesaikan konflik antara teman sebaya 

secara damai. Program ini mengajarkan siswa keterampilan 

menyelesaikan masalah dan komunikasi yang efektif, serta 

membantu mengurangi insiden bullying secara preventif. 

3. Pembelajaran Berbasis Karakter, Sekolah dapat 

memasukkan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, 

kerjasama, dan tanggung jawab ke dalam kurikulum. 

Pembelajaran ini bertujuan untuk membangun sikap positif 

dan moralitas yang baik pada siswa, sehingga mencegah 

perilaku bullying yang agresif. 

4. Penerapan Sistem Pelaporan yang Aman dan Anonim, 

Untuk mendorong siswa melaporkan kasus bullying, 

sekolah dapat menyediakan sistem pelaporan yang mudah 

dan anonim. Hal ini memberi rasa aman bagi korban atau 

saksi untuk melaporkan insiden tanpa takut akan 

pembalasan dari pelaku. 

5. Penguatan Hubungan Siswa Guru,  Guru berperan sebagai 

pengawas dan penasehat bagi siswa. Membangun hubungan 

yang kuat dan positif antara guru dan siswa akan membuat 

siswa merasa lebih nyaman untuk berbicara tentang masalah 

mereka, termasuk jika mereka menjadi korban bullying. 

____________ 
66 Yuanita, Menghentikan Bullying: Memahami, Mencegah, dan 

Mengatasi, (Yogyakarta: Tiram Media, 2024), hlm. 41. 
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Guru juga dapat dengan cepat mengenali tanda-tanda 

bullying jika mereka memiliki kedekatan dengan siswa. 

6. Kegiatan Ekstrakurikuler dan Team Building, Kegiatan 

yang mempererat hubungan antar siswa, seperti olahraga 

tim, seni, dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya, dapat 

membantu membangun solidaritas di antara siswa dan 

mengurangi perilaku yang bersifat eksklusif atau bullying. 

Kerja sama dalam tim mendorong siswa untuk saling 

menghormati dan mendukung satu sama lain. 

7. Intervensi Dini dan Pendekatan Restoratif, Jika ada indikasi 

bullying, intervensi harus dilakukan sedini mungkin. 

Sekolah dapat menerapkan pendekatan restoratif, di mana 

pelaku bullying diajak berdialog dengan korban untuk 

memahami dampak tindakannya dan memperbaiki 

hubungan yang rusak. Pendekatan ini fokus pada pemulihan 

hubungan daripada hukuman semata. 

8. Melibatkan Seluruh Komunitas Sekolah, Pencegahan 

bullying harus dilakukan secara komprehensif dengan 

melibatkan seluruh elemen komunitas sekolah, mulai dari 

kepala sekolah, guru, staf, siswa, hingga orang tua. 

Kampanye anti-bullying, pembentukan kelompok advokasi 

siswa, dan kolaborasi dengan pihak eksternal seperti 

lembaga konseling atau organisasi terkait juga dapat 

memperkuat upaya pencegahan. 

Dalam menangani kekerasan seperti bullying, ada beberapa 

yang harus dilakukan yang dalam mengatasinya yaitu mengatasi 

melalui konseling behavior, pembentukan tim anti bullying, 

memantau media sosial, menanamkan pelajaran akidah akhlak 

kepada siswa, sehingga dengan ke empat cara ini dapat mengatasi 

bullying yang akan dijelaskan sebagai berikut.67 

 

 

____________ 
67 Alwi,  S, Perilaku Bullying di Kalangan Santri Dayah terpadu Kota 

Lhoksumawe, CV Pusdakira Mitra Jaya 2021. 
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1. Mengatasi Bullying Melalui Konseling Behavior 

Sekolah telah berusaha menangani pelaku pelecehan dengan 

memberikan hukuman dan meminta orang tua pelaku untuk bekerja 

sama dalam penanganan. Namun, temuan tersebut tidak cukup 

efektif karena perubahan sikap dan perilaku pelaku bullying 

bersifat sementara. Sekolah menggunakan konseling behavioral 

sebagai metode alternatif untuk menangani bullying. Membantu 

orang menangani masalah emosional, interpersonal, dan 

kepentingan mereka sendiri dikenal sebagai konseling behavioral. 

Konselor membantu orang belajar atau mengubah perilaku. Mereka 

juga membuat proses belajar konvisi untuk membantu klien 

mengubah perilaku dan memecahkan masalah.68 

2. Pembentukan Tim Anti-Bullying 

Kepala sekolah dan guru bimbingan konseling mengawasi 

strategi ini. Setiap kelas memiliki empat guru bimbingan konseling 

dan kepala sekolah tanpa diketahui siswa lainnya. Jika terjadi 

bullying, tim anti-bullying melaporkannya kepada guru BK tanpa 

diketahui siswa lainnya agar pelaku tidak dendam pada tim anti-

bullying yang sudah melaporkannya. Selanjutnya, proses ini 

dilakukan oleh guru bimbingan konseling. Tim anti-bullying 

dibentuk untuk mencegah siswa yang ingin melakukan bullying 

tanpa diketahui orang lain. 

3. Memantau Media Sosial Siswa 

Salah satu pendekatan sekolah Ismaeliyah untuk mencegah 

bullying adalah memantau aktivitas media sosial siswa. Ini 

dilakukan dengan membuat akun khusus sekolah dan berteman 

dengan semua siswa yang memiliki akun di Facebook, Instagram, 

Twitter, dan platform media sosial lainnya. Dengan cara ini, 

kegiatan siswa di internet dapat dipantau untuk menghindari 

cyberbullying. 

 

____________ 
68 Pamungkas, Naufal Farras. Analisis Yuridis Penegakan Hukum 

Pidana Terhadap Tindak Pidana Korban Bullying Di Sekolah. Diss. Universitas 
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58 
 

 
 

4. Menanamkan Ajaran Akidah Akhlak Untuk Siswa  

Pendidikan agama sangat memengaruhi perkembangan 

karakter anak dan pengembangan moralitas yang baik. Guru 

Aqidah Akhlak memiliki peran penting dalam mencegah dan 

menangani bullying dalam konteks ini. Untuk menangani 

perundungan secara efektif, guru Aqidah Akhlak menggunakan 

berbagai strategi, seperti meningkatkan pemahaman siswa tentang 

prinsip-prinsip moral dan memberikan teladan melalui ajaran dan 

kehidupan Nabi dan Nabi lain. Selain itu, guru membuat komitmen 

yang tegas, menetapkan aturan yang ketat, dan menerapkan sanksi 

yang jelas bagi mereka yang mengancam. Selain itu, partisipasi 

siswa dalam kegiatan luar kelas, seperti tahfiz Al-Qur'an, 

dimaksudkan untuk memaksimalkan waktu mereka dan membuat 

mereka lebih dekat dengan Al-Qur'an. Selain itu, disarankan untuk 

membentuk kelompok nasyid yang khusus untuk mahasiswi. Selain 

itu, salam dianggap sebagai tindakan kebaikan dan doa, sehingga 

dianggap sebagai kegiatan wajib. Ini dilakukan untuk mengurangi 

hierarki sosial berdasarkan kasta atau usia. 

Kesimpulannya, pencegahan bullying di sekolah 

memerlukan pendekatan yang terencana dan kolaboratif yang 

melibatkan semua pihak, termasuk siswa, guru, orang tua, dan 

seluruh komunitas sekolah. Dengan menerapkan berbagai metode 

seperti pendidikan dan sosialisasi tentang bullying, program 

mediasi sebaya, pembelajaran berbasis karakter, serta sistem 

pelaporan yang aman, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang 

aman dan positif bagi siswa. Membangun hubungan yang kuat 

antara guru dan siswa, melibatkan siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, serta melakukan intervensi dini juga sangat penting 

untuk mengurangi perilaku bullying. Melalui kolaborasi yang 

komprehensif, diharapkan tindakan bullying dapat diminimalkan 
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dan siswa dapat berkembang secara fisik, emosional, dan sosial 

dalam lingkungan yang mendukung.69 

 

2.8 Langkah-Langkah Penyelesaian Bullying di Sekolah 

Penyelesaian kasus bullying di sekolah harus dilakukan 

secara sistematis, cepat, dan tepat agar tidak berdampak lebih lanjut 

pada korban maupun lingkungan sekolah secara keseluruhan. 

Adapun langkah-langkah dalam menangani kasus bullying dibagi 

menjdi 8 yaitu identifikasi dan laporan kusus, investigasi 

mendalam, pendekatan kepada pelaku dan korban, mediasi dialog 

dan restoratife, menegakkan sanksi yang adil, memberi dukungan 

kepa korban, evaluas tindak lanjut, meibatkan orang tua da pihak 

eksternal, adapunb Berikut ini adalah penjelasan daril angkah-

langkah yang telah disebutkan diantaranya sebagai berikut. 70 

1. Identifikasi dan Pelaporan Kasus, Langkah pertama dalam 

menyelesaikan bullying adalah dengan memastikan bahwa 

kasus tersebut diidentifikasi dan dilaporkan secara akurat. 

Guru, staf sekolah, siswa, atau orang tua harus diberi 

kemudahan untuk melaporkan kasus bullying. Sekolah perlu 

menyediakan mekanisme pelaporan yang aman dan, bila 

perlu, anonim agar korban atau saksi merasa nyaman dalam 

melaporkan kejadian. 

2. Investigasi Mendalam, Setelah laporan diterima, pihak 

sekolah harus segera melakukan investigasi terhadap kasus 

bullying. Guru, konselor, dan pihak terkait lainnya perlu 

mengumpulkan informasi dari korban, pelaku, saksi, dan 

bukti-bukti pendukung lainnya. Investigasi harus dilakukan 

secara objektif dan tanpa prasangka untuk memastikan 

bahwa semua pihak didengar dengan adil. 

____________ 
69 Utami, Fatma, and Nur Baiti. ñPengaruh Media Sosial Terhadap 

Perilaku Kesehatan Masyarakat 3(1):24ï34. Cyber Bullying Pada Kalangan 

Remaja.ò Cakrawala 18(2): 2018, hlm. 257ï62 
70 Teguh Nugroho dan Miftah Hadi, Penanganan Bullying di Sekolah, 

(Surabaya: Kaizen Media Publishing, 2024), hlm. 44. 
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3. Pendekatan kepada Pelaku dan Korban, Langkah 

selanjutnya adalah melakukan pendekatan kepada pelaku 

dan korban. Konselor atau guru dapat mengadakan sesi 

terpisah dengan pelaku dan korban untuk memahami 

perasaan mereka, motivasi di balik tindakan bullying, dan 

dampak yang ditimbulkan. Korban harus diberikan 

dukungan emosional, sementara pelaku diajak untuk 

memahami kesalahannya dan diberi arahan tentang perilaku 

yang lebih positif. 

4. Mediasi dan Dialog Restoratif, Sekolah dapat menerapkan 

pendekatan restoratif untuk menyelesaikan kasus bullying. 

Mediasi antara pelaku dan korban dapat dilakukan dengan 

fasilitator seperti konselor atau guru. Tujuannya adalah agar 

pelaku memahami dampak negatif dari tindakannya dan 

secara langsung meminta maaf kepada korban. Pendekatan 

ini berfokus pada perbaikan hubungan dan pemulihan 

psikologis kedua belah pihak. 

5. Penegakkan Sanksi yang Adil, Jika mediasi tidak 

memungkinkan atau bullying sudah mencapai tingkat yang 

serius, sekolah perlu memberlakukan sanksi kepada pelaku 

sesuai dengan peraturan sekolah. Sanksi harus proporsional 

dengan tindakan yang dilakukan, misalnya dalam bentuk 

peringatan tertulis, skorsing, atau tindakan disiplin lainnya. 

Namun, sanksi ini harus dibarengi dengan program 

rehabilitasi bagi pelaku untuk memperbaiki perilakunya. 

6. Memberikan Dukungan bagi Korban, Korban bullying harus 

mendapatkan dukungan khusus dari sekolah, termasuk 

akses ke konseling untuk membantu pemulihan 

emosionalnya. Dukungan ini bisa melibatkan 

pendampingan jangka panjang agar korban merasa aman 

dan mendapatkan kepercayaan dirinya kembali. Pihak 

sekolah juga perlu memantau perkembangan kondisi korban 

setelah penyelesaian kasus. 
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7. Evaluasi dan Tindak Lanjut, Setelah kasus bullying 

ditangani, sekolah harus melakukan evaluasi untuk 

memastikan tidak ada lagi insiden serupa yang terjadi. 

Monitoring secara berkala pada pelaku dan korban 

dilakukan untuk melihat apakah penyelesaian yang telah 

dilakukan berhasil mencegah terulangnya bullying. Sekolah 

juga harus mengevaluasi efektivitas kebijakan anti-bullying 

dan melakukan perbaikan jika diperlukan. 

8. Melibatkan Orang Tua dan Pihak Eksternal, Orang tua dari 

korban dan pelaku harus dilibatkan dalam proses 

penyelesaian kasus bullying. Dengan melibatkan orang tua, 

sekolah dapat memastikan bahwa penyelesaian kasus 

berjalan dengan baik, baik di sekolah maupun di rumah. 

Jika diperlukan, sekolah juga bisa bekerja sama dengan 

pihak eksternal seperti psikolog atau konsultan pendidikan 

untuk menangani kasus yang lebih kompleks. 

Berikut ini adalah analisis jurnal-jurnal yang relevan 

tentang peran guru dalam menangani pelecehan di sekolah dasar: 71 

1.  Penting bagi guru untuk memotivasi siswa, mencegah dan 

menangani pelecehan, bekerja sama dengan orang tua dan 

wali, dan selalu memberikan pembinaan kepada siswa. 

2. Guru dapat menghentikan perilaku pelecehan dengan 

berinteraksi dengan setiap siswa yang terlibat dalam kasus 

pelecehan dan mengarahkan agar berwudhu (jika siswa 

tersebut muslim). Mereka juga dapat meminta penjelasan 

dari kedua belah pihak dan meminta pelaku untuk 

menyadari kesalahannya dan meminta maaf. 

3. Jenis bullying terdiri dari kontak fisik langsung, seperti 

mengganggu dengan merusak barang, dan kontak verbal, 

seperti makian, ejekan, mengolok-olok, menyoraki teman, 

dan berkata kasar. Ada juga jenis bullying nonverbal 

____________ 
71 Sari, S. I., & Budiman, A. Hubungan Faktor Teman Sebaya Dengan 

Perilaku Bullying Pada Remaja di SMP Negeri 5 Samarinda. Borneo Student 

Research, 2(2), 2021 
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langsung, seperti melihat dengan tatapan sinis, dan bullying 

nonverbal tidak langsung, seperti mengucilkan teman. 

Pengaruh lingkungan sosial juga terkait, yang berdampak 

baik dan buruk, jadi peran guru harus diperhatikan. Metode 

yang digunakan guru untuk menangani tindakan pelecehan 

ini juga berbeda. 

4. Untuk mengatasi bullying di sekolah, guru harus bekerja 

sama dengan orangtua atau wali murid, membuat kelompok 

belajar, membangun rasa kebersamaan dan keakraban, 

memberikan arahan secara pribadi dan klasik, dan selalu 

memberikan nasihat yang membangun dan mendidik siswa 

tentang bullying. 

5. Guru bertanggung jawab atas bullying pada siswa mereka 

dengan membimbing mereka, memberi mereka nasehat, dan 

membantu mereka mengatasi masalah atau kasus bullying 

untuk meminimalkan bullying yang disekoloh. Guru juga 

harus mampu membentuk kepribadian siswa dan 

membangun hubungan positif dengan siswanya, dan mereka 

juga harus mewaspadai tindakan kekerasan yang dilakukan 

siswanya. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk 

menghentikan perilaku bullying pada siswa mereka agar 

tidak berlanjut sampai usia remaja. 
 

Tantangan dan rintangan yang dihadapi pihak sekolah 

terkait dengan menanggulangi kasus bullying mencakup sejumlah 

kompleksitas yang perlu diatasi. Pihak sekolah sering kali 

mengalami kesulitan dalam mendeteksi kasus bullying secara 

menyeluruh di lingkungan sekolah karena beberapa insiden 

mungkin tidak dilaporkan, sehingga sulit bagi pihak sekolah untuk 

mengambil tindakan pencegahan yang efektif atau memberikan 

intervensi pada waktu yang tepat.72  

____________ 
72 Susanti, I. G., & Wulanyani, N. M. S. Pengaruh dukungan sosial 

teman sebaya dan kontrol diri terhadap perundungan (bullying) pada remaja awal 

di Denpasar. Jurnal Psikologi Udayana, (2019), 6(01) 
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Adanya ketidakseimbangan kekuasaan di antara siswa 

menjadi tantangan lainnya. Beberapa siswa mungkin merasa 

memiliki keunggulan dalam kekuatan fisik, sosial, atau emosional, 

menciptakan dinamika yang rumit dalam menanggapi dan 

mencegah tindakan bullying. Upaya untuk menciptakan lingkungan 

yang setara dan menghormati perbedaan menjadi rintangan yang 

perlu diatasi. Kurangnya sumber daya dan pelatihan khusus sering 

menjadi kendala bagi pihak sekolah. Keterbatasan anggaran dan 

personel dapat membatasi kemampuan sekolah dalam 

menyelenggarakan pelatihan yang diperlukan bagi guru dan staf 

sekolah guna mengatasi dan mencegah kasus bullying. 

Kompleksitas dalam menangani kasus bullying menjadi tantangan 

lainnya. Kasus-kasus ini sering melibatkan dinamika sosial dan 

emosional yang rumit, serta melibatkan berbagai pihak seperti 

pelaku, korban, dan saksi. Penanganan yang tepat memerlukan 

pemahaman mendalam terhadap akar penyebab dan dinamika yang 

terlibat  

 

2.9  Kendala-Kendala yang Dihadapi dalam Bullying di 

Sekolah 

Penyelesaian kasus bullying di sekolah seringkali 

menghadapi berbagai kendala yang dapat menghambat efektivitas 

penanganan dan pencegahan. Kendala-kendala tersebut bisa datang 

dari berbagai pihak, baik internal maupun eksternal sekolah, serta 

dari kebijakan dan budaya yang ada. Berikut ini beberapa kendala 

utama yang sering ditemui dalam menangani bullying di sekolah: 73 

1. Minimnya Pelaporan Kasus, Salah satu kendala terbesar 

adalah rendahnya tingkat pelaporan kasus bullying. Sering 

kali korban takut melaporkan kejadian karena khawatir akan 

balas dendam dari pelaku atau merasa malu. Selain itu, 

banyak siswa yang tidak percaya bahwa pelaporan akan 

membawa perubahan, sehingga mereka memilih untuk 

____________ 
73 Teguh Nugroho dan Miftah Hadi, Penanganan Bullying di Sekolah, 

(Surabaya: Kaizen Media Publishing, 2024), hlm. 44. 
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diam. Kurangnya mekanisme pelaporan yang aman dan 

rahasia di sekolah juga bisa menjadi faktor yang 

memperparah masalah ini. 

2. Kurangnya Kesadaran dan Pemahaman, Banyak siswa, 

guru, dan orang tua yang masih belum sepenuhnya 

memahami apa itu bullying dan dampaknya terhadap 

korban. Beberapa bentuk bullying, seperti bullying verbal 

atau cyberbullying, sering dianggap sebagai hal yang biasa 

atau tidak serius. Rendahnya kesadaran ini menyebabkan 

bullying tidak dianggap sebagai masalah yang perlu 

ditangani secara serius, sehingga sulit untuk mengambil 

tindakan yang tepat. 

3. Tidak Memadai atau Tidak Konsisten dalam Kebijakan 

Sekolah, Kendala lainnya adalah kebijakan sekolah yang 

tidak memadai atau tidak konsisten dalam menangani kasus 

bullying. Beberapa sekolah mungkin tidak memiliki aturan 

yang jelas terkait bullying atau tidak menerapkan kebijakan 

dengan tegas. Ketidakkonsistenan dalam penerapan sanksi 

terhadap pelaku juga bisa membuat bullying terus berlanjut, 

karena pelaku merasa tidak ada konsekuensi yang 

signifikan. 

4. Kurangnya Dukungan dari Orang Tua, Terkadang, orang 

tua dari pelaku atau korban tidak memberikan dukungan 

yang cukup dalam menangani kasus bullying. Orang tua 

pelaku mungkin menolak untuk mengakui bahwa anaknya 

terlibat dalam tindakan bullying, sementara orang tua 

korban mungkin ragu untuk melaporkan kejadian karena 

takut memperburuk situasi. Dukungan dari rumah sangat 

penting agar penyelesaian kasus bisa berjalan lancar. 

5. Pengaruh Lingkungan Sosial dan Budaya, Lingkungan 

sosial dan budaya di sekolah juga bisa menjadi kendala 

dalam menyelesaikan kasus bullying. Jika sekolah memiliki 

budaya persaingan atau sikap permisif terhadap perilaku 

agresif, bullying akan lebih sulit untuk diatasi. Selain itu, 
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dalam beberapa kasus, bullying dapat diabaikan oleh 

komunitas sekolah karena dianggap sebagai bagian dari 

"tradisi" atau "ritual" tertentu, seperti ospek atau 

perpeloncoan. 

6. Keterbatasan Sumber Daya dan Pelatihan Guru, Banyak 

sekolah yang menghadapi keterbatasan sumber daya, baik 

dari segi jumlah tenaga pendidik maupun fasilitas yang 

tersedia untuk menangani bullying. Guru dan staf sekolah 

mungkin tidak memiliki pelatihan yang memadai dalam 

mengenali dan menangani bullying, sehingga mereka tidak 

tahu cara yang tepat untuk merespons atau mencegahnya. 

Keterbatasan waktu dan beban kerja guru yang padat juga 

bisa menjadi faktor penghambat. 

7. Pengaruh Teknologi dan Media Sosial, Kehadiran media 

sosial dan teknologi digital memperumit upaya untuk 

menangani bullying, terutama dalam bentuk cyber bullying. 

Bullying yang terjadi di dunia maya lebih sulit untuk 

dideteksi oleh guru dan pihak sekolah karena terjadi di luar 

lingkungan fisik sekolah. Selain itu, konten digital dapat 

tersebar dengan cepat dan sulit untuk dikendalikan, 

sehingga memperburuk dampak bullying. 

8. Kurangnya Tindakan Lanjutan (Follow-up), Penyelesaian 

kasus bullying sering kali terhenti setelah pelaku diberikan 

sanksi atau mediasi antara pelaku dan korban dilakukan. 

Namun, tanpa adanya tindakan lanjutan atau pemantauan 

jangka panjang, pelaku bisa kembali melakukan bullying, 

dan korban bisa terus mengalami dampak psikologis. 

Penting bagi sekolah untuk memastikan bahwa ada 

mekanisme pemantauan yang berkelanjutan untuk 

mencegah bullying berulang.  

Kurangnya tindakan lanjutan atau pemantauan setelah kasus 

bullying ditangani memungkinkan pelaku untuk mengulangi 
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perilakunya dan korban untuk terus mengalami dampak 

psikologis.74 

 

2.10 Strategi Guru dalam Penyelesaian Kasus Bullying di 

Sekolah 

Bullying merupakan masalah serius yang dapat 

memengaruhi perkembangan fisik, emosional, dan sosial anak. 

Dalam konteks ini, guru memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung. 

Strategi guru dalam menangani bullying meliputi pengembangan 

hu bungan positif dengan siswa, penerapan manajemen kelas yang 

efektif, serta penerapan pendekatan preventif untuk mencegah 

terjadinya bullying. Dengan membangun hubungan yang harmonis, 

guru dapat meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan siswa, 

sehingga mereka merasa lebih aman untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan belajar.  

Salah satu langkah awal yang dapat diambil oleh guru 

adalah melibatkan siswa dalam pembuatan aturan yang jelas 

mengenai larangan bullying. Dengan cara ini, siswa merasa 

memiliki tanggung jawab terhadap aturan yang telah disepakati 

bersama. Selain itu, penerapan aturan secara konsisten sangat 

penting untuk menjaga ketertiban dan menciptakan suasana belajar 

yang kondusif. Guru juga perlu mengenali karakteristik masing-

masing siswa dan menggunakan pendekatan personal untuk 

menangani siswa yang bermasalah, sehingga dapat menyelesaikan 

konflik dengan cara yang lebih efektif. 

Strategi preventif juga menjadi fokus utama dalam 

pencegahan bullying. Guru dapat menciptakan lingkungan yang 

aman dan positif dengan menetapkan peraturan kelas yang tegas 

dan melibatkan siswa dalam kegiatan yang mendorong interaksi 

positif. Pendidikan karakter yang mengajarkan nilai-nilai seperti 

____________ 
74 Junalia, E., & Malkis, Y. Edukasi Upaya Pencegahan Bullying Pada 

Remaja Di Sekolah Menengah Pertama Tirtayasa Jakarta. Journal Community 

Service and Health Science, 1(3), (2022).  hlm.15ï20. 
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empati, toleransi, dan saling menghargai juga sangat penting untuk 

mencegah perilaku bullying. Dengan mengajarkan siswa untuk 

memahami dampak dari tindakan mereka terhadap orang lain, 

diharapkan mereka dapat lebih menghargai perbedaan dan 

menghindari perilaku agresif. 

Kolaborasi antara sekolah dan orang tua juga sangat penting 

dalam mencegah bullying. Orang tua perlu diberi pemahaman 

tentang tanda-tanda bullying dan bagaimana mereka dapat 

berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang aman bagi 

anak-anak mereka. Sekolah dapat mengadakan seminar atau 

workshop untuk orang tua mengenai bullying, termasuk cara 

mengenali tanda-tanda bullying dan cara berkomunikasi dengan 

anak tentang masalah ini. Dengan membangun saluran komunikasi 

yang baik antara guru dan orang tua, diharapkan dapat tercipta 

sinergi dalam menangani kasus bullying. 

Selain itu, guru perlu memberikan dukungan bagi korban 

bullying melalui layanan konseling dan bimbingan. Konselor 

sekolah dapat membantu korban untuk mengatasi trauma, 

memulihkan rasa percaya diri, dan memberikan bimbingan untuk 

membangun kembali hubungan sosial yang positif di sekolah. 

Dengan memberikan perhatian yang tulus kepada siswa, guru dapat 

membangun hubungan yang lebih kuat dan mendalam, sehingga 

siswa merasa dihargai dan diakui. 

Secara keseluruhan, strategi guru dalam penyelesaian kasus 

bullying di sekolah harus melibatkan pendekatan yang menyeluruh 

dan kolaboratif. Dengan menciptakan lingkungan yang aman, 

menerapkan aturan yang jelas, melibatkan orang tua, serta 

memberikan dukungan kepada korban, diharapkan dapat 

mengurangi insiden bullying dan menciptakan asuasana belajar 

yang positif bagi semua siswa. Upaya ini tidak hanya akan 

membantu korban bullying, tetapi juga akan membentuk karakter 

siswa menjadi individu yang lebih baik dan lebih bertanggung 

jawab. 



 
 

68 

BAB III   

METODE  PENELITIAN  

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan metode 

studi kasus (case research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mempelajari secara intensif mengenai unit-unit sosial tertentu, yang 

meliputi individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.1 Peneliti 

melalui penelitian studi kasus ini akan dapat menggali secara 

mendalam mengenai satu fenomena yang berkaitan dengan strategi 

guru dalam penyelesaain kasus bullying di SMP Islam Qurani 

Banda Aceh. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti akan 

menganalisis dan mendeskripsikan mengenai strategi guru yang 

diterapkan dalam penyelesaian kasus bullying secara mendetail 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat. 

 

3.2.  Lokasi penelitian 

Sesuai dengan judul tesis dalam penelitian ini, maka penulis 

menetapkan lokasi penelitian di SMP Islam Qurani Banda Aceh. 

Pemilihan lokasi tersebut dikarenakan beberapa alasan, yaitu 

adanya  kasus yang ingin diteliti, adanya kasus perundungan yang 

terjadi di sekolah tersebut. 

 

3.3.  Subjek Penelitian/Informan 

Sabjek penelitian adalah seluruh warga sekolah baik itu 

kepala sekolah, guru dan siswa. Adapun kenapa mengambil kepala 

sekolah karena kepala sekolah menjadi pemangku kebijakan yang 

sangat penting, kemudian ada 3 guru yaitu wali kelas Karena wali 

kelas memiliki akses lebih terhadap siswanya, kemudian, 15 siswa 

karena untuk keseimbangan antar kelas dan ada kiteria khusus 

seperti anak tersebut sering melakukan bullying kepada teman 

temanya. 

____________ 
1 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: 

Penerbit SIC, 2002), hlm. 24 
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3.4. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

terdiri atas dua macam, yaitu: 

a. Sumber data primer 

Dalam penelitian lapangan sumber data primer merupakan 

data utama yang diambil langsung dari para informan yang dalam 

hal ini kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan siswa di 

sekolah tersebut 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang tidak langsung 

diambil dari para informan akan tetapi melalui dokumen lainnya 

yang didapatkan di lapangan, seperti buku, jurnal, dan artikel serta 

berita valid yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

3.5. Instrument Pengumpulan Data 

Adapun intrumen pengumpulan data peneliti dengan 

menggunkan wawancara semi terstuktur serta list observasi, 

dokumentasi. Intrumen pengumpulan data penelitian dilakukan 

dengan menyusun dengan cermat berdasarkan permasalahan dan 

berdasarkan teori yang sudah ditulis.  

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah yang akan 

terjawab melalui tiga teknik pengumpulan data yang digunakan, 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

a. Teknik Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 

dan penginderaan.2 

Adapun dalam kegiatan observasi ini peneliti akan 

____________ 
2Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, 

Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), Cet. 5, 

hlm. 118. 
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mengadakan pengamatan secara langsung terhadap guru yang 

mendidik siswa, dengan begitu peneliti dapat mengetahui 

bagaimana srategi guru dalam menyelesaikan masalah bullying. 

Observasi juga dilakukan untuk mengamati peyelesaian kasus 

Bullying di sekolah tersebut sehingga penulis bisa mengetahui 

strategi gurunya dalam menyelesaikan kasus-kasus bullying.. 

Observasi lapangan ini penting dilakukan untuk mendukung data 

yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi. 

b. Teknik Wawancara 

Dalam kegiatan wawancara penulis terlebih dahulu 

mempersiapkan instrumen wawancara berupa daftar instrumen dan 

alat wawancara berupa aplikasi recorder pada android agar hasil 

wawancara dapat diperoleh secara menyeluruh dan utuh. Dalam 

pelaksanaan wawancara, pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun 

dapat dikembangkan sesuai dengan kondisinya.3 

Metode wawancara ada dua macam yaitu metode 

wawancara mendalam dan wawancara bertahap. Namun yang 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah metode 

wawancara mendalam. Wawancara mendalam adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau 

orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dengan 

informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. 

Metode wawancara akan penulis lakukan terhadap beberapa 

informan, yaitu kepala sekolah, BK, orang guru, siswa. 

c. Telaôah dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.4 Peneliti memakai teknik 

pengumpulan data dengan dokumentasi karena hasil penelitian dari 

____________ 
3Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2017) Cet-1, hlm. 213.  
4 Marzuki Abu Bakar, Metodologi Penelitian, Banda Aceh, 2013,  hlm. 
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observasi dan wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya 

kalau didukung oleh sejarah atau catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Untuk mendapatkan data maka penulis akan datang 

langsung ke sekolah SMP Islam Qurani Banda Aceh.  

 

3.7. Teknik Analisis Data  

Setelah data dan informasi yang diperlukan terkumpul 

selanjutnya penulis akan menganalisis data tersebut. Penulis dalam 

menganalisis data menggunakan analisis data model Miles dan 

Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan.5 Pada tahapan reduksi data, semua data yang sudah 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi akan 

diseleksi dan dipilah-pilah dengan membuat kategorisasi Hasil dari 

kategorisasi selanjutnya akan dicek dengan data-data dari sumber 

yang berbeda. 

 

3.8. Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dengan menggunakan trianggulasi data.  

 Trianggulasi data dan trianggulasi sumber hal ini ditujukan 

agar validitas data yang telah dianalisis dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kemudian, data yang sudah 

melalui tahapan reduksi data, kemudian akan ditampilkan atau 

disajikan (display data). Penyajian data itu sendiri adalah 

sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan. Setelah data disajikan maka langkah 

selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 

Wawancara semi-struktur memberikan perspektif mendalam 

dari guru, siswa, mengenai pengalaman mereka terkait bullying, 

sementara observasi memungkinkan peneliti untuk melihat 

interaksi sosial dan dinamika di lingkungan sekolah secara 

langsung. Selain itu, analisis dokumen, seperti kebijakan sekolah 

____________ 
5 Salim, dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif: Konsep dan 

Aplikasi dalam Ilmu Sosial, Keagamaan dan Pendidikan, (Bandung: Citapustaka 

Media, 2012), hlm. 144-146. 
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dan catatan insiden bullying, memberikan konteks tambahan yang 

dapat memperkuat temuan dari wawancara dan observasi. Dengan 

menggabungkan ketiga metode ini, peneliti dapat memastikan 

bahwa data yang diperoleh lebih akurat dan dapat diandalkan, serta 

memberikan gambaran yang lebih holistik tentang masalah 

bullying dan strategi yang diterapkan untuk mengatasinya. 

Triangulasi data ini juga membantu dalam mengidentifikasi potensi 

bias yang mungkin muncul dari satu sumber data, sehingga 

meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian  

4.1.1 Profil Sekolah SMP Islam Qurôani Banda Aceh 

SMP Islam Qurani merupakan salah satu sekolah swasta 

yang terletak di Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh, Indonesia. 

Sekolah ini memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 

70044576 dan menyediakan jenjang pendidikan tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Dengan status sebagai sekolah swasta, 

SMP ISLAM QURANI berkomitmen untuk memberikan layanan 

pendidikan berkualitas kepada para peserta didik. Alamat lengkap 

sekolah ini berada di Jalan Sultan Iskandar Muda Lorong H. 

Bintang Nomor 160, tepatnya di Kelurahan Blang Oi, Kecamatan 

Meuraxa, Kota Banda Aceh. Secara administratif, sekolah ini 

berada di wilayah Provinsi Aceh, negara Indonesia. Letak geografis 

sekolah ini pun sudah dipetakan dengan posisi koordinat 5,5515 

lintang dan 95,2968 bujur, yang menunjukkan lokasinya yang 

strategis di kawasan Banda Aceh.1 

4.1.2 Sejarah Lahirnya Sekolah SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh 

SMP Islam Qurôani merupakan lembaga pendidikan yang 

memiliki visi dan misi yang jelas dalam mengintegrasikan 

kurikulum pendidikan formal dengan nilai-nilai Islam. SMP Islam 

Qurôani berupaya untuk tidak hanya menjadi tempat belajar 

akademik, tetapi juga pusat pembentukan karakter yang kokoh bagi 

para siswanya. Dengan memahami bahwa pendidikan tidak hanya 

terpaku pada aspek kognitif, lembaga ini menempatkan 

pengembangan akhlak dan spiritualitas sebagai bagian integral dari 

proses belajar mengajar. Dalam praktiknya, SMP Islam Qurôani 

menghadirkan berbagai program yang dirancang untuk mengasah 

kemampuan siswa dalam berinteraksi secara sosial dan emosional. 

____________ 
1 Dokumen SMP Islam Qurôani Banda Aceh. 
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Hal ini mencakup kegiatan ekstrakurikuler yang mendorong kerja 

sama, kepemimpinan, dan tanggung jawab sosial, sehingga siswa 

tidak hanya terampil dalam bidang akademik, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan nilai-nilai luhur dalam kehidupan sehari-hari.2 

Pendidikan yang diberikan di SMP Islam Qurôani 

mengedepankan prinsip-prinsip kasih sayang, empati, dan saling 

menghormati, yang merupakan nilai-nilai fundamental dalam 

ajaran Islam. Dalam upaya menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi pertumbuhan karakter, sekolah ini menerapkan kebijakan 

disiplin yang mendukung perilaku positif dan mengurangi 

kemungkinan terjadinya tindakan bullying di antara siswa. 

Lingkungan yang aman dan mendukung sangat penting untuk 

memastikan bahwa setiap siswa merasa dihargai dan diterima, 

sehingga mereka dapat belajar dan tumbuh dengan optimal. SMP 

Islam Qurôani tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan, 

tetapi juga sebagai lingkungan yang saling mendukung, di mana 

setiap individu memiliki peran penting dalam mewujudkan visi 

bersama. Dengan komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai ini, SMP 

Islam Qurôani berupaya menciptakan generasi yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki kepedulian terhadap 

sesama, mampu berkontribusi positif di masyarakat, serta 

berpegang teguh pada prinsip-prinsip moral yang tinggi.3 

 

4.1.3  Visi dan misi SMP Islam Qurôani Banda Aceh 

Adapun visi dan misi SMP Islam Qurôani Banda Aceh 

sebagai berikut: 

1. Visi Mewujudkan generasi Qurôani yang bertakwa , berilmu 

pengetahuan dan teknologi, bernalar krtis, dn berwawasan 

lingkungan. 

2. Misi: 

____________ 
2 Dokumen SMP Islam Qurôani Banda Aceh. 
3 Dokumen SMP Islam Qurôani Banda Aceh. 
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a. Menanamkan ilmu pengetahuan dan mengamalkan 

aqidah dan karakter (adab) sesuai denagan Al-Qurôan 

dan Hadis. 

b. Mengahadirkan pemebelajaran yang kreatif, inovatif 

dan terdepan dalam segala bidang, serta pemanfaatan 

teknologi sesuai dengan perkembangan zaman. 

c. Membentuk generasi unggul di bidang tahfizh Al-

Qurôan, ilmu penegtahuan umum dan teknologi. 

d. Menciptakan lingkngan pemebelajaran yang 

mendukung perkembangan pola piker, cerdas, kritis dan 

kretif. 

e. Menjadi lembaga pendidikan yang yang peduli terhadap 

lingkungan, menjauhiperundungan. 

f. Menciptakan liangkungan pembelajaran yang mampu 

bersaing dibidang akademik maupun non akademik.4 

4.1.4 Tujuan SMP Islam Qurôani Banda Aceh 

1. Melahirkan lulusan yang bertakwa, berkarakter dan mampu 

menghafaal Al-Qurôan minimal 3 jus maksimal 30 jus. 

2. Melahirkan lulusan yang yang menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang relevan dengan perkembangan zaman. 

3. Melahirkan generasi yang berprestasi dalam bidang 

akademis dan non akademi. 

4. Melhirkan generasi yng mampu beradaptasi secara positif 

ditengan masyarakat dan berawasan lingkungan. 

5. Memengoptimalkan sarana dan prasarana sekolah yang 

menunjang peserta didik dalam mengkreasikan ide/gagasan 

yang beraakr pada nilai budaya lokal. 

6. Menciptakan peserta didik yang mampu bernalar kritis 

dalam kegiatan berbasi projek yang mengedepan kan jiwa 

gotong royong. 

7. Mempunyai life skil yang mampu beradaptasi dngan 

perkembangan jaman. 

____________ 
4 Dokumen SMP Islam Qurôani Banda Aceh. 
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8. Terwujudnya aktivitas akademika yang peduli terhadap 

awasan lingkungan yang bebas dari pencemaran dan 

kerusakan lingkungan5 

 

4.1.5 Keadaan Guru dan Keadan Peserta Didik SMP Sekolah 

Islam Qurôani Banda Aceh 

4.1.5.1 Data guru kepegawai SMP Sekolah Islam 

Qurôani Banda Aceh 

N0 URAIAN JUMLAH GURU Jumlah 

1 Guru Tetap 13 13 

2 Guru Honor 7 7 

 

4.1.5.2 Data guru Berdasarkan pendidikan Terakhir 

SMP Sekolah Islam Qurôani Banda Aceh 

NO Uraian SD SMP SMA S1 S2 Jumlah 

1 Guru PNS      0 

2 Guru TETAP    10 3 20 

3 Guru Honor    7  7 

 

4.1.5.3 Data Keadaan Peserta Didik SMP Sekolah Islam 

Qurôani Banda Aceh 

No  Uraian  Laki ïlaki prempuan Jumlah 

1 Kelas VII 23 12 35 

2 Kelas VIII 20 13 33 

3 Kelas IX 16 16 32 

 Total   100 

 

4.2 Bentuk -Bentuk Kasus Bullying Di Smp Islam Qurôani 

Banda Aceh 

Fenomena bullying di SMP Islam Qurôani Banda Aceh 

merupakan perilaku sosial di kalangan siswa yang saat ini menjadi 

____________ 
5 Dokumen SMP Islam Qurôani Banda Aceh. 
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perhatian khusus dan menarik untuk dibahas dan dipahami, adapun 

bentuk-bentuk bullying yang peneliti temukan di sekolah SMP 

Islam Qurôani yaitu: 

1. Bullying Verbal  

Tindakan bullying lebih sering muncul dalam bentuk 

verbal. Yang berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan MA, 

kepala sekolah SMP Islam Qurôani Banda Aceh, mengatakan 

bahwa: 

ñDi SMP Islam Qurôani, bullying verbal lebih sering terjadi 

di kalangan anak-anak. Mereka sering menggunakan kata-kata 

untuk mengejek teman-teman mereka. Meskipun kita sudah 

mengingatkan bahwa tindakan tersebut tidak boleh dilakukan, 

anak-anak kadang-kadang masih melakukannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa perilaku bullying, terutama bullying verbal, 

memang sulit dihindari di kalangan mereka, meskipun tidak terjadi 

secara berlebihan. ñ 6 

Bullying verbal sendiri sesuai dengan wawancara di atas 

menjadi suatu hal yang sangat menakutkan karena tidak bisa 

diselesaikan dengan tuntas.  Bullying verbal di kalangan siswa, 

seperti yang diungkapkan oleh MA, kepala sekolah SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh, dalam pemahaman peneliti bullying verbal 

yang disampaikan merupakan fenomena yang cukup 

mengkhawatirkan, walaupun pihak sekolah telah berupaya untuk 

mengingatkan dan memberikan edukasi tentang dampak negatif 

dari tindakan tersebut, kenyataannya bullying verbal tetap terjadi. 

Hal ini menunjukkan bahwa perilaku tersebut sudah menjadi 

bagian dari dinamika sosial di antara anak-anak, yang mungkin 

dipicu oleh berbagai faktor, seperti kebutuhan untuk diterima 

dalam kelompok, tekanan teman sebaya, atau bahkan 

ketidakpahaman mereka tentang konsekuensi dari kata-kata yang 

mereka ucapkan.  

____________ 
6 Hasil wawancara dengan ibuk MA kepala sekolah SMP Islam Qurôani 

Banda Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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Kemudian yang menjadi erhatian khsus salah satu tantangan 

utama dalam menangani bullying verbal adalah sifatnya yang tidak 

terlihat secara fisik. Berbeda dengan bullying fisik yang dapat 

dilihat dan diidentifikasi dengan jelas, bullying verbal sering kali 

tersembunyi dan sulit untuk dibuktikan. Korban mungkin merasa 

tertekan dan terasing, tetapi tidak ada jejak fisik yang dapat 

menunjukkan bahwa mereka mengalami penderitaan. Hal ini 

membuat penanganan bullying verbal menjadi lebih kompleks, 

karena sering kali korban merasa malu atau takut untuk melaporkan 

apa yang mereka alami. 

Selain itu, bullying verbal dapat memiliki dampak jangka 

panjang yang serius bagi korban. Kata-kata yang menyakitkan 

dapat meninggalkan bekas emosional yang mendalam, 

mempengaruhi kepercayaan diri dan kesehatan mental mereka. 

Dalam jangka waktu yang lama, hal ini dapat berkontribusi pada 

masalah seperti depresi, kecemasan, dan bahkan gangguan sosial.  

Adapun bullying verbal yang dilakukan oleh siswa 

sebagaimana peneliti temukan yaitu: 

a. Ejekan  

Ejekan sekarang ini menjadi suatu yang lumbrah 

dikalangan mana pun bahkan di dalam sekolah pun terdapat 

ejakan kepada teman berdasarkan hasil wawancara yang di 

sampaikan oleh Ustaz MS ñmenjelaskan bahwa bullying 

verbal adalah salah satu bentuk bullying yang sering terjadi 

di sekolah. Ia menyatakan bahwa siswa yang merasa lebih 

dominan sering kali mengejek teman-teman merekaò. Hal 

sepertti ini sebenarnya tidak boleh dibiarkan sehingga suatu 

saat menjdi sebauh kewajaran dan menagkibatkan banyak 

ejekan yang bisa membuat teman-temanya menderita. Hal 

ini juga disampaikan oleh guru MA, yang mengatakan 

bahwa "Di SMP Islam Qurôani, bullying juga ditemui di 

berbagai tempat. Ini bukan hanya terjadi di SMP Islam 

Qurôani saja, tetapi juga di banyak sekolah lain. Salah 

satunya adalah tindakan mengejek teman sendiri. Mungkin 
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hal ini terjadi karena mereka merasa berada di atas siswa 

lain, seakan-akan mereka menjadi 'bos' dalam kelas 

tersebut, sehingga dengan mudah mengejek teman-teman 

mereka. Namun prikaku mengejek jika tidak diselesaikan 

akan menimbulkan banyak masalah salah satunya 

emosional yang begitu mendalam di kemudian harinyaò7   

a). Mengejek dengan menyebut nama ayah  

Adapun mengejek seperti yang disampaikan oleh 

seorang guru mengatakan  bahwa bentuk bullying yang di 

temukan berupa mengejek dengan  menyebutkan nama ayah 

yang sejatinya kalau disebut nama ayah tentu seharusnya 

tidak marah Karena umak islam berpedoman kapada nabi 

kia yang selalu di sebut nama ayahnya bahkan bangga 

dengan nama ayahya sendiri .8 Namun pandangan orang 

dewasa tentu berbeda dengan pandangan siswa yang mereka 

masih belum stabil emosinya dan belum terlalu bisa 

membedakan yang boleh dan tidak boleh dilakukan 

makanya perlu arahan dari guru. Hari ini di banyak ditemui 

bahwa bullying verbal ini sangat diremehkan bahkan tidak 

dianggap sebagai bullying namun dilapangan realita setelah 

observasi peneliti menemukan bahwa anak yang sering 

terdapat bullying verbal akan berpengaruh terhadap 

prestasinya disekoalah yang biasanya mendapat nilai bagus 

namun setelah di bullying kemampuan mereka terpecah 

bahkan mental mereka menjad tidak stabil. Pernyataan ini 

sesuai dengan hasil wawancara dengan wali kelas HN 

mengenai bullying memberikan wawasan yang mendalam 

tentang bagaimana isu ini perlu ditangani di lingkungan 

sekolah. HN menjelaskan dengan jelas mengidentifikasi 

bullying verbal sebagai salah satu bentuk yang paling sering 

terjadi, yang sering kali melibatkan perilaku mengejek atau 

____________ 
7 Hasil wawancara dengan Bapak MS guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
8 Hasil wawancara dengan ibuk HN Guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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memanggil nama teman. Hal ini menunjukkan kesadaran 

akan dampak psikologis yang mungkin lebih sulit diukur 

namun sangat merusak bagi individu yang menjadi korban. 

Dengan menyoroti bahwa bullying tidak hanya terbatas 

pada tindak an fisik, beliau menegaskan bahwa perhatian 

harus diberikan pada semua bentuk bullying, terutama yang 

bersifat emosional.  

Sementara itu, ada seorang guru menambahkan bahwa 

bentuk bullying yang ditemukan juga mencakup ejekan 

yang menyebut nama ayah siswa. Meskipun dalam konteks 

tertentu, menyebut nama ayah seharusnya tidak menjadi 

masalah, hal ini menunjukkan bahwa ada nuansa sensitif 

yang perlu diperhatikan. Dalam ajaran Islam, menyebut 

nama ayah seharusnya menjadi sumber kebanggaan, bukan 

ejekan. Ini menunjukkan bahwa bullying dapat mengambil 

bentuk yang berbeda dan sering kali dipengaruhi oleh 

konteks sosial dan budaya. Maka guru itu memberikan 

pembelajaran dan pemahaman kepada siswanya bahwa jika 

di sebut nama ayah jangan seolah-oleh kita di ejek namun 

abaikan sampai siswa yang mengejek tidak lagi 

menghiraukan.9 

Adapun ejekan yang peneliti temukan  sesuai dengan 

pengamatan  berupa mengejek dengn menyebut nama ayah 

walaupun dengan becanda namun ini bisa mempengaruhi 

mental dan emosi mereka sehingga hal yang kecil harus di 

perhatikan dengan detail. Dan dibuktikan berdasarkan hasil 

dokumen yang peneliti temukan bahwa terdapat kasus 

dengan mengejek kawan yang lain sehingga  berakibat 

terjadinya perkelahian antar siswa. maka dari itu jangan 

anggap mengjek dengan menyebut nama ayah tidak terjadi 

masalah namun nyatanya bisa mengakibatkan perkelahian. 

____________ 
9 Hasil wawancara dengan ibuk HN Guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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b). Menghina teman merendahkan fisik 

Hinaan yang dimaksud lebih serius dan lebih 

menyakitkan dari ejekan berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu guru juga membahas bullying verbal, 

menyatakan bahwa tindakan ini merupakan masalah serius 

yang perlu diatasi. Ia menekankan bahwa bullying verbal, 

seperti ej penghinaan, dapat memiliki dampak negatif yang 

signifikan pada siswa. Hinaan menjadi sangat penting untuk 

ditiadakan bahkan harus di hilangkan. Namun hinaan yang 

dilakukan oleh seoarang siswa kepada siswa lain tidak lepas 

dari beberapa faktor lingkungan dan sebagainya. 

Bedasarkan hasil pengematan peneliti menemukan hinaan 

yang ada dilakukan siswa yaitu  dengan menghina fisik 

seperti mengatakan gendut di depan orang banyak, tentu ini 

bisa mnyebabkan terganggunya mental dan menyebabkan 

anak tersebut tidak optimis dalam melakukan segala 

kegiatan dia merasa minder dan juga di dalam kelas tidak 

berani bertanya kepada guru, Sehingga prestasi 

akademiknya menurun.10 Peneliti juga temukan di dalam 

dokumen bahwa dengan hinaan kepada teman juga tejadi 

perkelahian artinya setiap bullying verbal seperi hinaan ini 

bukan lah masalah yang dianggap sepele sebab bisa 

berdampak besar bukan hanya penurunan prestasi bisa lebih 

pariah lagi seperti berkelahi yang menyebabkan cedera 

berat.11 

c). menyindir teman 

Sindiran sendiri juga merupkan tindakan bullying 

verbal karena bisa menyakiti persaan orang lain sindiran 

yang peneliti temukan dari wawancara salah satu guru 

mengatakan ada juga  seseorang kadang anak dengan 

membanggakan nilai ujiannya yang tinggi dengan 

____________ 
10 Hasil wawancara dengan ibuk EJ Guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
11 Berdasarkan Hasil dokumen di SMP Islam Qurôani Banda Aceh 

tanggal 6 Desember 2024 
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mengatakan  kamu harus balajar lagi ya walaupun gak bisa 

melewati saya.12 artinya dengan sindiran ini bisa berdampak 

kepada anak yang disindir untuk pesimis dalam mengejer 

nilai kawanya apalgi nilainya paling rendah pasti mentalnya 

sangat hancur dan bersedih.  

2. Bullying fisik  

Bullying fisik merupakan bullying yang sangat 

bahaya. kasus bullying fisik di SMP Islam Qurôani memang 

ada walaupun tidak separah sekolah lain sebagaimna 

wawancara dengan mf Ia mengatakan, "Ada juga bullying 

fisik, tetapi dalam kategori yang tidak parah." Ini 

menunjukkan bahwa meskipun bullying fisik ada tetapi 

hanya sekedar candaan. Senada dengan pernyataan mf 

ustazah EJ mengatakan bahwa bullying fisik, meskipun 

jarang terjadi, bisa terjadi jika ada yang disenggol teman Ini 

menunjukkan bahwa bullying fisik dapat muncul dalam 

situasi tertentu, meskipun tidak selalu menjadi masalah 

utama di kelasnya. Hal ini di buktikan dengan hasi 

mengatan peneliti bahwa memang betul ada terjadi bullying 

fisik berupa menyenggol kawan dan mendorong, walaupun 

hal itu dinggap tidak parah namun ini menjadi catatan 

penting bagi guru supaya tidak membiarkanya sehingga bisa 

mengakibatkan cedera yang lebih parah. Hal ini dapat 

dibuktikan berdsarkan dokumen yang peneliti dapatkan dri 

guru bimbingan konselaing itu sendiri.  

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, dan 

BK, di SMP Islam Qurôani Banda Aceh, tentunya sudah terungkap 

bahwa bullying, khususnya dalam kebanyakan bentuk verbal 

sebagaimana yang disebut di atas, merupakan fenomena yang 

cukup umum di kalangan siswa. Bullying verbal ini sering kali 

berupa ejekan, hinaan dan sindiran yang ditujukan kepada teman-

teman, serta bullying fisik yang hari ini dianggap candaan dan 

____________ 
12 Hasil wawancara dengan ibuk MF Guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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meskipun telah ada upaya untuk mengingatkan siswa agar tidak 

melakukan tindakan tersebut, perilaku ini masih sering terjadi. Hal 

ini menunjukkan bahwa bullying verbal dan fisik sulit untuk 

dihindari, meskipun tidak terjadi secara berlebihan. 

Menariknya dari Pernyataan guru BK menegaskan bahwa 

bullying tidak hanya terjadi di SMP Islam Qurôani, tetapi juga di 

banyak sekolah lainnya. Tindakan mengejek teman sendiri sering 

kali muncul dari perasaan superioritas, yang dimana siswa merasa 

lebih tinggi kedudukanya dibandingkandengan teman-teman 

sejawat mereka. Ini menciptakan dinamika sosial yang tidak sehat 

di dalam kelas, di mana siswa yang meras seperti "bos" ataupun 

lebih besar badanya dapat dengan mudah merendahkan teman-

teman mereka. 

Sementara itu, ada seorang guru menambahkan bahwa 

bentuk bullying yang ditemukan juga mencakup ejekan yang 

menyebut nama ayah siswa. Meskipun dalam konteks tertentu, 

menyebut nama ayah seharusnya tidak menjadi masalah, hal ini 

menunjukkan bahwa ada nuansa sensitif yang perlu diperhatikan. 

Dalam ajaran Islam, menyebut nama ayah seharusnya menjadi 

sumber kebanggaan, bukan ejekan. Ini menunjukkan bahwa 

bullying dapat mengambil bentuk yang berbeda dan sering kali 

dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya. Maka guru itu 

memberikan pembelajaran dan pemahaman kepada siswanya 

bahwa jika di sebut nama ayah jangan seolah-oleh kita di ejek 

namun abaikan sampai siswa yang mengejek tidak lagi 

menghiraukan.13 

Secara keseluruhan, fenomena bullying di SMP Islam 

Qurôani mencerminkan tentu sangat menantang dan adanya 

tantangan yang lebih luas dalam lingkungan pendidikan. Penting 

bagi pihak sekolah untuk terus meningkatkan kesadaran akan 

dampak bullying dan menciptakan lingkungan yang mendukung, di 

____________ 
13 Hasil wawancara dengan ibuk HN Guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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mana setiap siswa merasa aman dan dihargai. Upaya pencegahan 

dan intervensi yang tepat sangat diperlukan untuk mengatasi 

masalah ini dan membangun budaya saling menghormati di antara 

siswa. 

Hasil wawancara di atas menunjukkan adanya perbedaan 

dalam pemahaman mengenai bentuk-bentuk bullying, karena 

konsep bullying dapat bervariasi di antara individu. Hal ini 

memberikan wawasan baru bagi peneliti. Penelitian ini menemukan 

bahwa bentuk bullying yang paling sering terjadi di SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh adalah bullying verbal, yang umumnya berupa 

ejekan terhadap teman-teman. Tindakan ini tidak hanya berdampak 

pada hubungan sosial di antara siswa, tetapi juga dapat 

memengaruhi kesehatan mental korban, sehingga penting untuk 

meningkatkan kesadaran dan upaya pencegahan di lingkungan 

sekolah. 

Bullying, yang diidentifikasi sebagai perilaku tidak sehat 

dalam interaksi sosial, sering kali terwujud melalui ejekan, 

penghinaan, dan sindiran yang menyakitkan, sehingga menciptakan 

atmosfer yang tidak nyaman bagi siswa. Dalam konteks ini, 

dinamika kekuasaan di antara siswa sangat berperan, di mana 

individu yang merasa lebih superior cenderung merendahkan 

teman-teman mereka, mengakibatkan terciptanya ketidaksetaraan 

dalam hubungan sosial di sekolah. Bullying verbal ini tidak hanya 

bersifat langsung, tetapi juga dapat berupa bentuk penyebutan 

negatif yang menargetkan nama orang tua atau karakter siswa lain, 

yang sering kali menimbulkan dampak psikologis yang mendalam 

bagi korban. Meskipun insiden bullying fisik juga terjadi, 

intensitasnya jauh lebih rendah dibandingkan dengan bullying 

verbal, yang menunjukkan bahwa meskipun tindakan fisik lebih 

terlihat dan sering kali dianggap lebih serius, dampak dari bullying 

verbal dapat berakibat lebih merusak dalam jangka panjang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa banyak siswa di SMP Islam Qurôani lebih 

cenderung melakukan bullying secara verbal, sementara insiden 

bullying fisik jarang terjadi dan biasanya bersifat tidak disengaja. 
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Penting untuk memahami bahwa meskipun bullying fisik mendapat 

perhatian lebih, tindakan verbal yang menyakitkan dapat memiliki 

konsekuensi psikologis yang sama berbahayanya, jika tidak lebih 

parah. Dalam rangka menciptakan lingkungan belajar yang aman 

dan mendukung perkembangan karakter siswa, diperlukan 

perhatian dan strategi yang lebih komprehensif untuk menangani 

kedua bentuk bullying ini. Upaya pencegahan dan penanganan 

yang tepat akan membantu menciptakan atmosfer sekolah yang 

positif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan aman untuk 

berinteraksi, sehingga dapat mendorong perkembangan sosial dan 

emosional yang sehat di kalangan siswa.  

Hasil wawancara diatas sejelan dengan observasi yang di 

peneliti lakukan pada guru dan murid. Perspektif guru, analisis data 

menunjukkan bahwa mereka menyadari seriusnya masalah bullying 

di sekolah.14 Sebagian besar guru percaya bahwa bullying adalah 

masalah serius, tetapi hanya sedikit dari mereka merasa memiliki 

latar belakang yang memadai untuk menangani isu ini. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kesadaran akan 

pentingnya penanganan bullying dan kemampuan untuk 

melakukannya. Para guru juga mengakui bahwa mereka sering 

menghadapi kendala dalam menangani kasus bullying, hampir 

semua guru mengindikasikan adanya tantangan dalam interaksi 

sosial di sekolah. Meskipun guru memiliki rencana untuk 

menangani bullying, hanya sebagian kecil yang merasa memiliki 

solusi efektif untuk mengatasi kendala tersebut. 

Sementara itu, berdasarkan hasil pengamatan bahwa 

tanggapan dari murid juga memberikan gambaran yang jelas 

mengenai situasi bullying di SMP Islam Qurôani. Mayoritas siswa 

setuju bahwa mereka pernah menyaksikan kasus bullying, baik 

verbal maupun fisik. Mereka juga percaya bahwa bullying harus 

segera ditanggapi oleh guru, dengan hampir semua mendukung 

tindakan tersebut. Namun, beberapa siswa merasa tidak nyaman 

____________ 
14 Berdasarkan Hasil observasi di SMP Islam Qurôani Banda Aceh 

tanggal 6 Desember 2024 
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untuk menangani kasus bullying sendiri, menunjukkan bahwa 

mereka mungkin merasa kurang berdaya dalam situasi tersebut.15 

Fenomena bullying di SMP Islam Qurôani Banda Aceh. 

menjadi pusat perhatian, menekankan pentingnya isu ini sebagai 

topik utama dalam diskusi. Kasus bullying menunjukkan bahwa 

bullying adalah masalah yang sering terjadi dan memiliki berbagai 

bentuk yang perlu dipahami lebih lanjut. Selain itu dengan adanya 

dialog dan komunikasi yang penting dalam penanganan bullying, 

hal ini menunjukkan bahwa mendengarkan suara korban dan 

memberikan ruang bagi mereka untuk berbicara adalah langkah 

awal yang krusial. Keterlibatan berbagai pihak, seperti guru dan 

siswa, dalam mendiskusikan kasus-kasus bullying juga tercermin 

dari kata-kata yang muncul, yang menandakan perlunya kolaborasi 

dalam mencari Solusi. 

Dengan demikian, SMP Islam Qurôani harus berkomitmen 

untuk mengimplementasikan program-program yang tidak hanya 

fokus pada penghilangan perilaku bullying, tetapi juga pada 

pembentukan kesadaran akan pentingnya empati dan saling 

menghormati di antara siswa. 

 

4.3 Perencanaan Guru Dalam Penyelesaian Kasus Bullying Di 

SMP Islam Qurôani Banda Aceh 

Perencanaan guru dalam menyelesaikan kasus bullying di 

SMP Islam Qurôani Banda Aceh yaitu: 

1. Guru mengidentiikasi masalah dengan observasi 

Dalam wawancara dengan salah satu guru, MS, ia 

menjelaskan, ñGuru perlu memantau aktivitas siswa di dalam kelas 

dan lingkungan sekolah untuk memahami bagaimana mereka 

berinteraksi satu sama lain. Ini adalah bagian dari tanggung jawab 

kita untuk menciptakan suasana belajar yang aman dan nyaman.ò 

 

____________ 
15 Berdasarkan Hasil observasi di SMP Islam Qurôani Banda Aceh 

tanggal 6 Desember 2024 
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a.  Pengamatan Interaksi Siswa di Kelas 

Menurut MS, ñDi dalam kelas, guru harus 

memperhatikan pola interaksi siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Jika ada siswa yang sering diejek, terutama 

tentang penampilan atau kemampuan akademiknya, kita 

harus segera bertindak.ò Selain itu, ia menambahkan, 

ñSiswa yang tampak dikucilkan oleh teman-temannya bisa 

jadi sedang menghadapi bullying sosial. Perubahan perilaku 

juga penting untuk diperhatikan, seperti siswa yang 

biasanya ceria menjadi pendiam atau sering meminta izin 

keluar kelas.ò MS juga menekankan pentingnya 

memperhatikan siswa yang dominan. ñKalau ada siswa 

yang terlalu mendominasi teman-temannya, kita harus 

waspada. Kadang mereka ini pelaku bullying,ò katanya. 

b.  Pengamatan di Koridor dan Area Umum 

MS berbagi pengalamannya mengenai area umum 

sekolah seperti koridor, kantin, dan lapangan. ñJam istirahat 

adalah waktu yang rawan. Kita sering melihat kelompok 

siswa yang terisolasi, yang selalu sendirian atau 

menghindari keramaian. Mereka ini biasanya korban 

bullying,ò ujar MS. Ia juga menjelaskan, ñAda kelompok 

siswa yang terlihat mengintimidasi. Mereka mengelilingi 

satu siswa sambil berbicara keras atau bahkan menyentuh 

dengan kasar. Kita harus segera menghentikan itu.ò Bahasa 

tubuh korban, seperti menunduk, menghindari kontak mata, 

atau tampak tergesa-gesa, sering menjadi indikator bullying. 

ñIni adalah sinyal yang harus kita kenali,ò tambahnya. 

c.  Memperhatikan Media Sosial Siswa 

Dalam wawancara, MS juga menyinggung 

pentingnya memahami dunia digital siswa. ñSekarang ini 

banyak bullying yang terjadi di media sosial. Kita bisa 

mendeteksinya dari keluhan tidak langsung, seperti 

unggahan siswa yang mencerminkan kesedihan atau 

keputusasaan. Kalau mereka mendadak tidak aktif di media 
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sosial atau menghapus akun, itu bisa jadi tanda mereka 

sedang menghadapi tekanan,ò jelasnya. 

d.  Melibatkan Guru Lain dan Petugas Sekolah 

MS mengungkapkan bahwa kolaborasi dengan guru 

lain dan petugas sekolah sangat penting. ñKita tidak bisa 

observasi sendiri. Petugas kebersihan, satpam, atau staf 

kantin sering melihat hal-hal yang kita lewatkan, seperti 

konflik di toilet atau lorong belakang,ò katanya. MS juga 

menekankan pentingnya diskusi antar guru. ñKita bisa 

saling berbagi informasi tentang siswa yang menunjukkan 

tanda-tanda bullying,ò ujarnya. 

e.  Menggunakan Teknik Observasi yang Terstruktur 

Untuk memastikan efektivitas observasi, MS menyarankan 

penggunaan metode yang terstruktur. ñSaya biasanya 

mencatat perilaku mencurigakan di jurnal harian. Selain itu, 

checklist tanda-tanda bullying juga membantu kita fokus,ò 

jelasnya. Dalam kegiatan kelompok, guru juga perlu 

mengamati apakah ada siswa yang diabaikan atau 

diperlakukan tidak adil. ñIni penting supaya kita tahu apa 

yang sebenarnya terjadi di dalam kelompok mereka,ò 

tambahnya. 

f.  Menggunakan Teknologi untuk Membantu Observasi 

Menurut MS, beberapa sekolah sudah dilengkapi dengan 

CCTV, yang sangat membantu dalam memantau area 

strategis. ñRekaman CCTV bisa menunjukkan pola interaksi 

siswa yang mencurigakan. Kalau kita memantau secara real-

time, kita bisa langsung bertindak,ò katanya. 

g.  Mengamati Perubahan Prestasi Akademik dan Kehadiran 

MS menekankan bahwa bullying sering memengaruhi 

prestasi akademik siswa. ñKalau nilai siswa tiba-tiba 

menurun atau mereka sering absen tanpa alasan yang jelas, 

kita harus mulai mencari tahu apa yang terjadi,ò ujarnya. 

ñKadang, siswa sengaja menghindari sekolah karena 

mereka takut bertemu pelaku bullying,ò tambahnya. 
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h.  Melakukan Observasi Tidak Langsung Melalui Teman 

Sebaya 

Menurut MS, teman sebaya sering menjadi sumber 

informasi yang berharga. ñKita bisa bertanya secara santai 

kepada siswa lain tentang suasana di kelas. Biasanya 

mereka tahu lebih banyak tentang apa yang terjadi,ò 

jelasnya. MS juga menyarankan adanya mekanisme 

pelaporan. ñKita harus memberi motivasi kepada siswa 

untuk melaporkan bullying tanpa merasa takut dihukum,ò 

katanya. 

i.  Menjalin Komunikasi dengan Orang Tua 

MS menekankan pentingnya komunikasi dengan 

orang tua. ñKadang, tanda-tanda bullying lebih dulu terlihat 

di rumah. Orang tua biasanya melaporkan kalau anak 

mereka tiba-tiba menjadi pendiam atau murung,ò ujarnya. 

Diskusi dengan orang tua juga membantu guru 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang situasi 

siswa. ñKita perlu bekerja sama untuk menyelesaikan 

masalah ini,ò tambahnya. 

Sejalan dengan hasil wawancara dengan Ustazah MA, 

pendataan atau identifikasi masalah bullying di sekolah telah 

dilakukan melalui berbagai pendekatan yang bertujuan untuk 

memahami jenis-jenis bullying yang terjadi serta dampaknya 

terhadap siswa. Bullying yang paling sering ditemukan di sekolah 

adalah bullying verbal, di mana siswa saling mengejek 

menggunakan kata-kata yang tidak pantas. Meskipun sudah ada 

peringatan dan pengawasan dari guru, perilaku ini masih muncul 

sesekali, terutama karena sifat anak-anak yang belum sepenuhnya 

memahami dampak buruk dari perbuatan mereka. Selain itu, 

tantangan yang lebih sulit adalah menangani bullying yang terjadi 

melalui media sosial, seperti di WhatsApp atau Instagram, yang 

sulit dipantau secara langsung oleh pihak sekolah. 

Ustazah MA menjelaskan bahwa proses pendataan kasus 

bullying dimulai dari guru yang menangani langsung kejadian di 
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kelas. Jika guru tidak dapat menyelesaikan kasus tersebut, masalah 

akan dilanjutkan ke guru BK. Apabila masih belum selesai, kasus 

ini kemudian ditangani oleh kepala sekolah atau wakil kesiswaan. 

Pendekatan ini menunjukkan adanya hierarki penanganan yang 

berlapis untuk memastikan setiap kasus bullying mendapat 

perhatian serius. Dalam kasus yang berat atau berulang, orang tua 

pelaku juga dilibatkan untuk mencari solusi bersama dengan pihak 

sekolah. 

Dalam upaya memperkaya data terkait bullying, sekolah 

juga melibatkan siswa lainnya, seperti teman sekelas atau kakak 

kelas, untuk memantau kondisi korban setelah kejadian. Para siswa 

diajak untuk membantu menjaga lingkungan yang positif dengan 

melaporkan kejadian bullying kepada guru jika menemukannya. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu mengawasi korban, tetapi 

juga membangun rasa tanggung jawab di antara siswa untuk 

menciptakan budaya sekolah yang aman dan bebas dari bullying. 

 

2. Medeteksi level bullying di SMP Islam Qurôani  

Dalam wawancara bersama MS, seorang guru di sekolah, 

beliau menjelaskan bahwa kasus bullying di sekolah cenderung 

berada pada tingkatan ringan hingga sedang. MS menyatakan, ñDi 

sekolah ini, alhamdulillah, kami belum menemukan kasus bullying 

yang parah. Sebagian besar hanya berupa ejekan atau candaan yang 

terkadang tidak disadari bisa menyakiti perasaan siswa lain.ò 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah relatif 

terkendali, meskipun terdapat bentuk-bentuk interaksi yang perlu 

mendapatkan perhatian lebih untuk mencegah potensi eskalasi. 

MS menjelaskan bahwa bullying di sekolah lebih sering 

terjadi dalam bentuk verbal, seperti komentar yang mengarah pada 

ejekan atau sindiran terhadap teman. ñBiasanya, siswa suka 

bercanda, tapi ada juga yang candaannya kebablasan, misalnya 

mengejek teman dengan sebutan tertentu,ò ujarnya. Namun, MS 

menegaskan bahwa sebagian besar siswa yang terlibat dalam 

perilaku seperti ini tidak memiliki niat untuk benar-benar 
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menyakiti, melainkan hanya belum memahami batasan dalam 

berkomunikasi. 

a. Tingkatan Bullying di Sekolah 

Berdasarkan hasil wawancara, tingkatan bullying di sekolah 

dapat dikategorikan sebagai berikut: 

 1. Tingkatan Ringan 

Contoh Kasus: Ejekan yang bersifat sementara atau 

candaan yang tidak serius. 

Penjelasan dari MS: ñBeberapa siswa sering 

memanggil teman-temannya dengan julukan tertentu yang 

sebenarnya tidak terlalu kasar, tetapi bagi siswa yang 

sensitif, hal ini bisa menimbulkan rasa tidak nyaman.ò 

Dampak: Biasanya tidak menimbulkan trauma, tetapi 

dapat menyebabkan ketidaknyamanan sesaat pada siswa 

yang menjadi sasaran. 

2. Tingkatan Sedang 

Contoh Kasus: Perilaku ejekan yang berulang atau 

pengucilan sosial secara tidak sengaja. 

Penjelasan dari MS: ñAda siswa yang merasa kurang 

diterima di kelompoknya, mungkin karena cara mereka 

berkomunikasi yang berbeda. Tapi, kami segera 

mengidentifikasi hal ini dan membimbing siswa agar lebih 

memahami pentingnya saling menghormati.ò 

Dampak: Perubahan perilaku korban, seperti menjadi 

lebih pendiam, menarik diri, atau enggan berpartisipasi 

dalam kegiatan sekolah. 

3. Tingkatan Berat 

Penjelasan dari MS: MS menegaskan bahwa hingga 

saat ini tidak ditemukan kasus bullying yang masuk dalam 

kategori berat di sekolah. ñKami bersyukur belum ada 

laporan mengenai tindakan bullying yang melibatkan 

kekerasan fisik atau ancaman serius,ò katanya. 

b. Pendekatan Guru dalam Mengidentifikasi Tingkatan 

Bullying 
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MS menjelaskan bahwa guru di sekolah selalu berupaya 

untuk melakukan pengamatan dan intervensi sejak awal untuk 

mencegah situasi memburuk. ñKami berusaha menjaga komunikasi 

dengan siswa, baik melalui percakapan di kelas maupun di luar 

kelas. Kalau ada siswa yang terlihat murung atau menjauh dari 

teman-temannya, kami langsung menanyakan kondisinya,ò ujar 

MS. 

Selain itu, MS juga menyebutkan bahwa guru 

memanfaatkan dinamika kelompok untuk mendeteksi potensi 

bullying. ñKami sering mengamati bagaimana siswa bekerja dalam 

kelompok. Kalau ada yang terlihat tidak dilibatkan atau diabaikan, 

kami akan mencoba mencari tahu penyebabnya dan memberikan 

pengarahan kepada seluruh siswa agar lebih inklusif,ò katanya 

Hasil wawancara dengan MS menegaskan bahwa sekolah 

telah berupaya menciptakan lingkungan yang kondusif, meskipun 

masih terdapat kasus-kasus ringan hingga sedang yang 

membutuhkan perhatian. MS menekankan bahwa pencegahan 

menjadi prioritas utama. ñKalau kita tangani sejak awal, insyaAllah 

bullying tidak akan menjadi masalah besar di sekolah ini,ò. 

 

3. Mencari solusi  

Dari wawancara yang dilakukan dengan MS, terlihat bahwa 

beliau memiliki pandangan yang sangat praktis dan terarah dalam 

menangani kasus bullying di sekolah. MS menekankan bahwa 

setiap langkah yang diambil harus bersifat mendidik dan 

menciptakan perubahan jangka panjang, baik bagi korban maupun 

pelaku bullying. Berikut adalah rangkuman solusi penyelesaian 

bullying yang disampaikan oleh MS: 

a. Menciptakan Lingkungan yang Aman bagi Korban 

MS menegaskan bahwa langkah pertama dalam 

menyelesaikan kasus bullying adalah memastikan bahwa korban 

merasa aman dan dilindungi. "Kita harus membuat korban merasa 

tidak sendirian. Jangan sampai mereka merasa tidak ada tempat 

untuk berlindung," kata MS. 
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Guru perlu mendekati korban secara personal, memberikan 

ruang bagi mereka untuk menceritakan apa yang terjadi. MS 

menekankan bahwa penting untuk tidak langsung menyalahkan 

korban atau memaksa mereka menceritakan segalanya, tetapi lebih 

kepada mendukung secara emosional dan memberikan rasa aman. 

b. Melibatkan Pelaku dalam Proses Edukasi 

Dalam wawancaranya, MS menyebutkan bahwa 

menghukum pelaku saja tidak akan menyelesaikan masalah. 

"Pelaku bullying itu juga perlu diarahkan, bukan hanya dihukum. 

Kalau kita cuma menghukum, mereka tidak akan belajar apa yang 

salah," ujarnya. 

Guru diharapkan dapat berbicara secara personal dengan 

pelaku untuk memahami alasan di balik perilaku mereka. MS 

percaya bahwa dengan pendekatan yang penuh pengertian, pelaku 

dapat diajak untuk menyadari dampak dari tindakan mereka 

terhadap korban. Selain itu, melibatkan pelaku dalam kegiatan yang 

membangun empati, seperti diskusi kelompok atau simulasi sosial, 

bisa menjadi cara efektif untuk mengubah perilaku mereka. 

c. Menggalakkan Edukasi dan Kesadaran di Kelas 

MS menekankan pentingnya menanamkan nilai-nilai empati 

dan toleransi kepada siswa secara kolektif. "Kita harus mulai dari 

kelas. Anak-anak harus tahu kenapa bullying itu salah dan apa 

dampaknya, bukan hanya bagi korban tapi juga bagi lingkungan 

sekolah," ungkap MS. 

Guru dapat mengintegrasikan tema bullying ke dalam 

pelajaran atau kegiatan kelas. Misalnya, melalui diskusi kelompok, 

drama, atau pemutaran video edukatif yang menggambarkan 

bahaya bullying. MS juga menyarankan adanya sesi khusus di 

mana siswa diajak untuk saling berbagi pengalaman, sehingga 

mereka lebih peka terhadap perasaan orang lain. 

d. Mengembangkan Sistem Pelaporan yang Aman dan Mudah 

Salah satu solusi yang disampaikan MS adalah menciptakan 

mekanisme pelaporan yang aman bagi siswa. "Anak-anak sering 
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kali takut melapor karena mereka merasa tidak akan didengar atau 

justru akan mendapat masalah," ujar MS. 

Untuk mengatasi hal ini, sekolah bisa menyediakan kotak 

saran anonim atau aplikasi pelaporan yang mudah diakses oleh 

siswa. Guru juga perlu memastikan bahwa setiap laporan 

ditindaklanjuti dengan serius, sehingga siswa merasa didengar dan 

dihargai. 

e. Melibatkan Orang Tua dan Komunitas Sekolah 

MS menekankan bahwa penyelesaian bullying tidak bisa 

hanya dilakukan oleh guru atau pihak sekolah saja. "Orang tua itu 

punya peran besar. Mereka harus tahu apa yang terjadi di sekolah 

dan bagaimana mendukung anak-anak mereka," kata MS. 

Guru diharapkan menjalin komunikasi yang baik dengan 

orang tua korban maupun pelaku. Dengan adanya kolaborasi, solusi 

yang diambil bisa lebih efektif dan berkesinambungan. Selain itu, 

MS menyarankan agar sekolah mengadakan seminar atau kegiatan 

bersama yang melibatkan orang tua untuk meningkatkan kesadaran 

tentang bullying. 

f.  Mengadakan Evaluasi Berkala terhadap Strategi 

Penanganan 

Menurut MS, penting bagi sekolah untuk terus 

mengevaluasi langkah-langkah yang sudah diambil dalam 

menangani bullying. "Kita harus tahu apakah langkah yang kita 

ambil itu berhasil atau tidak. Kalau ada yang kurang, kita perbaiki," 

ujar MS. 

Evaluasi dapat dilakukan melalui diskusi rutin antar guru, 

survei kepada siswa, atau pertemuan dengan orang tua. Dengan 

cara ini, sekolah dapat memastikan bahwa strategi yang diterapkan 

terus relevan dan efektif. 

MS menegaskan bahwa penyelesaian bullying 

membutuhkan pendekatan yang menyeluruh dan melibatkan semua 

pihak. "Kalau kita mau sekolah bebas bullying, semua harus 

terlibat: guru, siswa, orang tua, bahkan lingkungan sekitar. Ini 

bukan tugas satu orang saja," tutup MS dengan penuh keyakinan. 
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Dengan langkah-langkah yang bersifat mendidik, 

kolaboratif, dan berfokus pada pencegahan jangka panjang, MS 

percaya bahwa bullying di sekolah dapat diminimalkan, 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman dan nyaman bagi 

semua siswa. 
 

4. Memberikan rol model 

Guru menjadikan keteladanan dengan tujuan untuk memberi 

contoh kepada siswa bahwa apapun yang di contohkan guru adalah 

suatu yang benar dan harus di contoh oleh siswa. Teladan guru 

harus yang komprehensif dan terintegrasi, yang berfokus pada 

pembinaan karakter dan keteladanan. Pentingnya keteladanan 

diakui sebagai elemen utama dalam membentuk sikap dan perilaku 

siswa. Seorang guru berperan sebagai model bagi siswanya oleh 

karena itu, penerapan keteladanan yang baik di lingkungan sekolah 

menjadi langkah awal yang krusial dalam menciptakan suasana 

belajar yang positif. Keteladanan yang dianggap tidak begitu 

penting namun ini lah yang dibutuhkan oleh siswa mereka melihat 

dan meniru apapun yang mereka lihat dan dengar walaupun 

sejatinya orang tua menjdi contoh teladan yang paling awal bagi 

siswa jika guru sudah merencanakan untuk memberikan teladan 

yang baik maka apapun contoh keteladanan yang buruk di luar 

harus dihilangkan dan sesama guru tidak boleh saling membully 

sekalipun itu hanya bercanda. 16 

Langkah-langkah strategis yang diambil oleh guru meliputi 

pemberian nasihat yang tegas mengenai larangan bullying, serta 

penetapan saksi di antara siswa untuk memastikan adanya 

mekanisme pelaporan yang efektif dalam kasus bullying. Dengan 

cara ini, siswa didorong untuk berpartisipasi aktif dalam menjaga 

keamanan dan kenyamanan lingkungan sekolah. 17 

____________ 
16 Hasil wawancara dengan Bapak MS Guru di Sekolah SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh tanggal 5 Desember 2024 
 
17 Hasil wawancara dengan Ibuk MA Kepala Sekolah SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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Sebagai nilai inti dalam pendidikan Islam, menjadi fokus 

utama dalam strategi penanganan bullying. Penguatan nilai-nilai 

pergaulan yang baik di antara teman sebaya diintegrasikan dalam 

kegiatan sehari-hari di sekolah. Dengan mengandalkan adab, 

diharapkan siswa dapat mengembangkan empati dan saling 

menghargai, yang pada gilirannya akan mengurangi perilaku 

bullying. Selain itu, penggunaan media visual, seperti poster yang 

mengingatkan tentang bahaya bullying, juga diterapkan sebagai 

upaya preventif. Guru diingatkan untuk memasukkan tema bullying 

dalam pembelajaran, sehingga kesadaran akan isu ini terus terjaga 

di kalangan siswa.18 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru-guru di SMP 

Islam Qurôani Banda Aceh memiliki pendekatan yang beragam 

namun saling melengkapi dalam merencanakan strategi 

penanganan bullying.  

Informan MA menekankan pentingnya pembinaan guru 

yang berfokus pada keteladanan sebagai bagian dari pendidikan, 

dengan pernyataan, ñGuru itu juga harus bisa menerapkan 

keteladanan yang baik di lingkungan sekolah. Karena keteladanan 

itu bagian dari pendidikan, mendidik dengan keteladanan itu jauh 

lebih berpengaruh ke siswanya.ò  Hal ini menunjukkan bahwa guru 

perlu menjadi contoh yang baik bagi siswa agar mereka dapat 

memahami dan menghindari perilaku bullying.19 

Pernyataan informan MA tentang bullying mencerminkan 

kesadaran yang mendalam akan dampak negatif dari perilaku 

tersebut, yang dianggap sebagai "salah satu hal yang tidak baik, hal 

yang tidak sehat." Ini menunjukkan bahwa bullying tidak hanya 

memengaruhi individu, tetapi juga iklim sekolah secara 

keseluruhan. Informan MA menekankan pentingnya pembinaan 

___________ 
 
18 18 Hasil wawancara dengan Ibuk NJ,HN Guru di Sekolah SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh tanggal 5 Desember 2024 

 
19 Hasil wawancara dengan Ibuk MA Kepala Sekolah SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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bagi guru, menandakan bahwa pengetahuan dan keterampilan 

mereka dalam menangani kasus bullying sangat krusial. 

Keteladanan dari guru juga ditekankan, karena sikap dan perilaku 

mereka dapat menciptakan lingkungan yang positif dan aman bagi 

siswa. Dengan menyebutkan bahwa bullying sering terjadi melalui 

"kata-kata," informan MA menunjukkan bahwa bullying verbal 

adalah bentuk umum yang perlu diwaspadai. Pernyataan ini 

mengindikasikan bahwa bullying harus ditangani secara serius, 

dengan langkah-langkah konkret untuk mencegah dan mengatasi 

masalah tersebut. Selain itu, informan 1 mengisyaratkan bahwa 

keterlibatan semua pihak siswa, guru, dan orang tua penting dalam 

menciptakan lingkungan yang bebas dari bullying. 20 

Informan MS menjelaskan langkah-langkah yang 

diambilnya dalam merencanakan strategi penanganan bullying. Ia 

menyebutkan, ñLangkah-langkah yang saya ambil dalam 

merencanakan strategi penanganan bullying dimulai dengan 

memberikan nasihat kepada siswa bahwa tidak boleh ada kasus 

bullying di sekolah ini.ò Ini menunjukkan bahwa pendekatan 

preventif sangat penting, di mana guru tidak hanya memberikan 

pengarahan tetapi juga menetapkan saksi dari siswa agar mereka 

bisa melapor jika terjadi kejadian bullying.21 

Informan HS menegaskan bahwa strategi yang digunakan 

juga mengandalkan adab, dengan pernyataan, ñDi antara strategi 

kami itu adalah mengandalkan adab, di mana adab pergaulan 

sesama teman sebaya sangat penting untuk mengatasi bullying.ò22 

Hal ini menekankan pentingnya nilai-nilai moral dan etika dalam 

membentuk perilaku siswa. Dengan demikian, perencanaan guru 

dalam menangani kasus bullying di SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh perlu ditingkatkan dengan melibatkan seluruh pihak, mulai 

____________ 
20 Hasil wawancara dengan Ibuk MA Kepala Sekolah SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh tanggal 5 Desember 2024 
21 Hasil wawancara dengan Bapak MS Guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
22 Hasil wawancara dengan Ibuk HS guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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dari guru, siswa, hingga orang tua, untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih aman dan nyaman. Upaya kolaboratif dan 

evaluasi berkala terhadap strategi yang diterapkan akan sangat 

membantu dalam mengatasi isu bullying secara lebih efektif. 
 

5. Kepakatan kelas 

Sebagai wali kelas, guru berinisiatif untuk menyusun 

kesepakatan kelas yang melibatkan seluruh siswa. Kesepakatan ini 

tidak hanya berfungsi sebagai pedoman perilaku, tetapi juga 

sebagai alat untuk membangun rasa tanggung jawab kolektif di 

antara siswa. Melalui sistem poin pelanggaran dan penghargaan, 

siswa diajarkan untuk mempertimbangkan dampak dari tindakan 

mereka, baik positif maupun negatif. Ini menciptakan dinamika 

keterlibatan yang lebih besar dalam proses pembelajaran, di mana 

siswa merasa memiliki peran dalam menciptakan lingkungan yang 

aman dari bullying.23   

Informan EJ menambahkan bahwa sebagai wali kelas, ia 

membuat kesepakatan kelas yang jelas, dengan menyatakan, ñDi 

mana mereka baru awal masuk kemari, membuat kesepakatan 

kelas.ò Dengan demikian, kesepakatan ini menjadi alat untuk 

mengatur perilaku siswa dan memberikan penghargaan serta sanksi 

yang jelas. Ia juga menyebutkan pentingnya poin pelanggaran dan 

penghargaan, ñSaya buat poin pelanggaran dan poin penghargaan 

jadi ada yang kata-kata kotor saya  itu bisa kami kenakan poin.ò Ini 

menunjukkan bahwa perencanaan yang melibatkan sistem 

penghargaan dan sanksi dapat membantu menciptakan lingkungan 

yang lebih aman24. 

Kasus bullying di SMP Islam Qurôani Banda Aceh 

menunjukkan keterkaitan yang kompleks antara berbagai elemen 

yang terlibat dalam penanganan masalah ini. kepala sekolah dapat 

____________ 
23 Hasil wawancara dengan Ibuk NJ,HN Guru di Sekolah SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh tanggal 5 Desember 2024 

 
24 Hasil wawancara dengan Ibuk EJ guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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memberikan pandangan strategis mengenai kebijakan sekolah, 

sementara wali kelas dan guru lainya memiliki wawasan langsung 

mengenai dinamika sosial di dalam kelas. Selain itu, kategori 

"Perencanaan Guru Dalam Penyelesaian Kasus Bullying" 

menunjukkan bahwa guru berperan penting dalam merancang 

intervensi dalam merencanakan sesuatu hal yang tepat untuk 

mengatasi bullying. Keterlibatan mereka dalam proses ini sangat 

krusial, mengingat mereka adalah pihak yang paling sering 

berhadapan dengan siswa sehari-hari. Selanjutnya, kategori 

"Pelaksanaan Penyelesaian Kasus Bullying" menggambarkan 

langkah-langkah konkret yang diambil oleh sekolah dalam 

menangani insiden bullying yang teridentifikasi. Analisis peneliti 

menunjukkan bahwa keberhasilan penanganan bullying tidak hanya 

bergantung pada kebijakan yang ada, tetapi juga pada kolaborasi 

dan komunikasi yang efektif antara semua pihak terkait. 25 

Perencanaan guru di SMP Islam Qurôani Banda Aceh dalam 

menangani kasus bullying menunjukkan adanya pemahaman yang 

mendalam mengenai pentingnya menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan mendukung. Melalui pendekatan yang berorientasi 

pada nilai-nilai Islam dan keterlibatan aktif siswa, diharapkan kasus 

bullying dapat diminimalisir, dan karakter siswa dapat terbentuk 

dengan baik. Implementasi strategi yang holistik ini menjadi kunci 

dalam menciptakan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada 

aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan 

moral siswa. 

 

4.4 Pelaksanaan Penyelesaian Kasus Bullying Di SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh 

Pelaksanaan penyelesaian kasus bullying di SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh menunjukkan pendekatan yang terstruktur dan 

berbasis pada nilai-nilai pendidikan yang humanis. Ketika terjadi 

kasus bullying, langkah awal yang diambil adalah memanggil anak 
____________ 

25 Hasil wawancara dengan Ibuk HS guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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yang terlibat untuk diberikan nasihat mengenai kesalahan yang 

telah dilakukannya. Tindakan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada anak tentang dampak perilakunya terhadap 

korban, serta menekankan pentingnya akhlak yang baik dalam 

interaksi sosial. Apabila perilaku bullying itu terjadi secara 

berulang, sekolah berinisiatif untuk melibatkan orang tua dalam 

proses pembinaan, sehingga ada sinergi antara pihak sekolah dan 

keluarga dalam mendidik anak.26 

 

1. Pembinaan 

Ternyata dalam pelaksanaanya ada pembinaan kepada siswa 

yang terdampak bullying, sangat berbahaya bagi kesehatan mental 

dan penurunan prestasi di sekolah maka dari itu sekolah SMP Islam 

Qurani mewajibkan guru dalam membina siswa supaya tidak 

melakukan tindakan bullying yang waktu pelaksanaannya setiap 

satu bulan sekali setiap kelas sehingga merata.27 

Proses penyelesaian ini tidak serta merta membawa anak ke 

Bimbingan Konseling (BK), melainkan dilakukan secara bertahap. 

Guru lebih memilih untuk menyelesaikan masalah tersebut di kelas 

saat ada kesempatan, terutama saat mengajar. Hal ini menunjukkan 

____________ 
26 Hasil wawancara dengan Bapak MS guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
27 Hasil wawancara dengan Ibuk MF guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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bahwa guru berusaha untuk menjaga suasana belajar yang kondusif 

sekaligus mengedukasi siswa mengenai pentingnya perilaku baik di 

lingkungan sekolah. Catatan mengenai pelanggaran disiplin juga 

dibuat untuk dipresentasikan kepada orang tua, terutama saat 

pembagian rapor, sebagai bagian dari tanggung jawab transparansi 

pendidikan.28 

Metode yang diterapkan dalam penyelesaian kasus bullying 

ini berfokus pada pendidikan dengan kasih sayang, sehingga siswa 

diharapkan dapat memahami esensi empati dan saling menghormati 

antar teman. Dalam konteks ini, strategi yang dirancang oleh guru 

telah berjalan dengan baik, di mana mereka tidak hanya 

memberikan nasihat, tetapi juga menciptakan lingkungan di mana 

siswa merasa aman untuk berkomunikasi dan berbagi tentang 

masalah yang mereka hadapi. Hal ini mencerminkan pendekatan 

holistik dalam menangani masalah bullying, dengan tujuan utama 

tidak hanya menghentikan perilaku bullying, tetapi juga 

membangun karakter siswa yang lebih baik.29 

Dalam upaya menyelesaikan kasus bullying di SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh, hasil wawancara dengan beberapa informan 

menunjukkan pendekatan yang berfokus pada pendidikan dan 

kolaborasi antara pihak sekolah dan orang tua.  

Informan MA menjelaskan, ñKetika ada terjadinya kasus 

bullying, anak yang melakukan bullying itu biasanya akan kita 

panggil dan kita nasehati untuk kesalahan yang dia buat. Jika 

memang itu berulang, kita akan panggil orang tua untuk sama-

sama membimbing si anak.ò30 Pendekatan ini mencerminkan 

pemahaman bahwa permasalahan bullying tidak hanya menjadi 

tanggung jawab individu, tetapi juga melibatkan dukungan dari 

orang tua agar anak memahami dampak dari perilakunya. 

____________ 
28 Hasil wawancara dengan Ibuk EJ guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
29 Hasil wawancara dengan Ibuk HN guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
30 Hasil wawancara dengan Ibuk MA Guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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Informan MS menambahkan, ñDalam menyelesaikan kasus 

bullying, pertama-tama kita berikan nasihat kepada anak-anak 

tersebut agar tidak mengulanginya lagi. Kemudian, kita melibatkan 

orang tua dan memberikan tindak lanjut, yang mungkin berupa 

sanksi kepada anak yang melakukan bullying.ò Hal ini 

menunjukkan bahwa pihak sekolah mengedepankan langkah 

preventif serta penegakan aturan yang tegas untuk menghindari 

terulangnya perilaku bullying.31 

Informan EJ menegaskan bahwa penyelesaian kasus tidak 

selalu harus dilakukan melalui birokrasi formal seperti Bimbingan 

Konseling (BK), melainkan bisa dilakukan secara langsung oleh 

guru saat proses pembelajaran. ñSaya membuat catatan ke 

disiplinan nanti itu saya sampaikan kepada orang tua ketika 

mungkin pembagian rapor,ò ungkapnya. Ini menunjukkan 

fleksibilitas dalam pendekatan penanganan kasus bullying, di mana 

guru berperan aktif dalam mencatat dan melaporkan kejadian 

kepada orang tua.32 

Informan HN menekankan pentingnya strategi yang 

berlandaskan kasih sayang, ñPelaksanaan strategi ini tentunya 

harus sesuai dengan tujuan kita, yaitu mendidik dengan kasih 

sayang, sehingga siswa dapat memahami pentingnya empati 

terhadap teman-temannya.ò Dengan pendekatan ini, diharapkan 

siswa tidak hanya dihukum, tetapi juga dapat belajar untuk 

berempati dan memahami dampak dari tindakan mereka terhadap 

orang lain. Sebagaimana yang dilakukan oleh guru jika murid 

bermasalah maka guru memanggil keruangan kusus. Tentunya 

untuk menjaga privasi seorang murid dan kasusnya tidak tersebar 

kepada siswa yang lainya jika diselesaikan kasus didalam kelas 

____________ 
31 Hasil wawancara dengan Bapak MS Guru Sekolah SMP Islam 

Qurôani Banda Aceh tanggal 5 Desember 2024 
32 Hasil wawancara dengan Ibuk EJ guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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bisa berakibat fatal sebab anak akan merasa malu dan cenderung 

untuk menuup-nutupi masalah yang sedang terjadi. 33 

2. Penyelesaian masalah bullying di ruangan khusus 

Salah satu pelaksanaan dalam menyelesaikan masalah 

dengan ruang khusus. Setalah mendapatkan kasus bullying verbal 

seperti mengejek, menghina, menyindir maka di sekolah SMP 

Islam Qurôni penelii menemukan cara penyelesaiaanya dengan cara 

memangil keruangan khusus.34 

 

Di dalam ruangan tersebut diberi nasehat dan dicatat 

suapaya tidak mengulanginya lagi. Salah satu contohnya yang 

peneliti temukan  berkata kotor kepada teman yang lain hingga 

diselesaikan dengan di panggil keruang khusus oleh guru 

tersebut.35 

Salah satu aspek penting yang diungkapkan Informan HN 

adalah perlunya mendidik siswa tentang empati dan kasih sayang. 

Dengan mengajarkan siswa untuk memahami dampak dari tindakan 

mereka terhadap orang lain, diharapkan mereka dapat lebih peka 

____________ 
33 Hasil wawancara dengan Ibuk HN guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
34 Berdasarkan Hasil dokumen di SMP Islam Qurôani Banda Aceh 

tanggal 6 Desember 2024 
35 Berdasarkan Hasil dokumen di SMP Islam Qurôani Banda Aceh 

tanggal 6 Desember 2024 
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terhadap perasaan teman-teman mereka. HN menekankan bahwa 

pengembangan karakter melalui empati bukan hanya akan 

mengurangi perilaku bullying, tetapi juga akan membangun 

hubungan yang lebih baik di antara siswa.36 

Selain itu, salah satu guru juga menyoroti pentingnya 

kerjasama di antara siswa. Dengan mendorong mereka untuk saling 

mendukung dan menjaga satu sama lain, budaya sekolah yang 

positif dapat tercipta. Hal ini menunjukkan bahwa setiap siswa 

memiliki peran dalam menciptakan lingkungan yang aman, di 

mana mereka merasa bertanggung jawab terhadap kesejahteraan 

satu sama lain. Salah satu nya dengan mememberi pesan moral 

seperti dokumen yang peneliti temukan. 

 

Dan pelaksanaan guru walikelas terhadap sosialisasi tentang 

bulying hampir setiap masuk diiangatkan setelah peneliti observasi 

terbuti bahwa sebenarnya walikelas sudah memberikan nasehat 

diawal masuk tentang bahaya bullying. 

Pelaksanaan Penyelesaian Kasus memberikan gambaran 

tentang bagaimana sekolah berupaya menangani kasus bullying 

yang terjadi, termasuk langkah-langkah yang diambil untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Pelaksanaan strategi tersebut menunjukkan bahwa 

penyelesaian kasus bullying di SMP Islam Qurôani Banda Aceh 

____________ 
36 Hasil wawancara dengan Ibuk HN Guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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dilakukan dengan pendekatan yang mengedepankan dialog dan 

pembinaan, yang diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran dan 

tanggung jawab sosial di kalangan siswa. Diharapkan ke depan, 

langkah-langkah yang diambil ini akan semakin memperkuat nilai-

nilai positif dalam lingkungan sekolah, serta meminimalisir 

kejadian bullying di masa yang akan datang. 

4.5 Kendala Terhadap Penyelesaian Kasus Bullying Di SMP 

Islam Qurôani Banda Aceh 

Kasus bullying di sekolah, terutama di tingkat menengah, 

telah menjadi perhatian serius di berbagai belahan dunia, termasuk 

di Indonesia. Di SMP Islam Qurôani Banda Aceh, upaya untuk 

menangani masalah ini menghadapi sejumlah kendala yang 

menghambat efektivitas penyelesaiannya.  

1. Emosi dan Mental yang tidak stabil 

Salah satu kendala utama dalam penyelesaian kasus 

bullying di SMP Islam Qurôani Banda Aceh adalah emosi yang 

kurang tabil mengakibatkan kurangnya kesadaran di kalangan 

siswa tentang dampak negatif dari tindakan bullying. Banyak siswa 

yang belum sepenuhnya memahami bahwa bullying tidak hanya 

berimplikasi pada kondisi emosional dan psikologis korban, tetapi 

juga dapat berakibat pada perkembangan sosial dan akademik 

mereka. Penelitian menunjukkan bahwa korban bullying dapat 

mengalami trauma yang berkepanjangan, termasuk kecemasan, 
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depresi, dan penurunan prestasi akademik. Kesadaran yang rendah 

ini sering kali disebabkan oleh kurangnya pendidikan yang 

memadai mengenai isu bullying di dalam kurikulum sekolah.37 Hal 

ini di buktikan dengan hasil pengamatan terhadap keseharian siswa 

yang mengangap remeh akan tindakan bullying ang sudah 

dilakukan seperti mengejek teman dan besoknya mereka lakukan 

lagi walaupun permaslahnya sudah di selesaikan di rauangan 

khusus tetapi jika kesadaran siswa tersebut kurang maka akan 

sangat sulit untuk diarahkan kepada tindakan kebaikan.38 

Emosi yang tidak stabil juga membuat siswa di dalam sosial 

juga menjadi tantangan signifikan dalam penyelesaian kasus 

bullying. Siswa yang menjadi korban sering kali merasa malu atau 

takut untuk melapor, karena khawatir akan penilaian negatif dari 

teman-teman mereka. Ketidakberanian ini menciptakan siklus yang 

sulit diputus, di mana korban enggan untuk berbagi pengalaman 

dan mencari bantuan dari pihak berwenang. Dalam banyak kasus, 

ketidakmampuan untuk berbicara tentang pengalaman mereka 

berkontribusi pada meningkatnya rasa isolasi dan 

ketidakberdayaan, sehingga memperparah situasi. Oleh karena itu, 

penting untuk menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung, 

di mana siswa merasa nyaman untuk melaporkan tindakan bullying 

tanpa takut akan pandangan orang lain terhadap dirinya, maka dari 

itu sebagai guru haru menanamkan jiwa kesatria dan mental yang 

kuat daalm membela kebenaran.39 Bahkan emosi yang tidak stabil 

dari pelaku bullying juga menjadi hambatan yang harus dihadapi. 

Beberapa siswa yang terlibat dalam tindakan bullying mungkin 

menunjukkan sikap defensif atau menolak untuk mengakui 

kesalahan mereka. Hal ini mempersulit proses pembinaan dan 

edukasi, karena tanpa pengakuan, sulit untuk melanjutkan ke 

____________ 
37 Hasil wawancara dengan Ibuk HN Guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
38 Berdasarkan Hasil dokumen di SMP Islam Qurôani Banda Aceh 

tanggal 6 Desember 2024 
39 Hasil wawancara dengan Ibuk EJ Guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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langkah perbaikan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang 

lebih sensitif dan strategis dalam menangani pelaku bullying. 

Pendekatan yang mengedepankan pemahaman, empati, dan dialog 

terbuka dapat membantu mengubah perilaku negatif tersebut.40 

  

2. Kurangnya Pelatihan bagi Guru 

Kurangnya pelatihan bagi guru dalam menangani kasus 

bullying merupakan kendala signifikan yang dapat menghambat 

efektivitas intervensi di sekolah. Tanpa strategi yang tepat dan 

pengetahuan yang memadai, guru sering kali kesulitan dalam 

menghadapi situasi bullying dengan cara yang konstruktif. Hal ini 

dapat mengurangi kemungkinan keberhasilan tindakan yang 

diambil.  

Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatihan dan 

sumber daya yang cukup kepada guru agar mereka dapat 

menangani kasus bullying dengan lebih efektif. Pelatihan ini harus 

mencakup teknik-teknik intervensi, cara membangun komunikasi 

yang baik dengan siswa, serta strategi untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang inklusif dan aman.41 Sumber daya yang 

terbatas di sekolah juga menjadi penghambat utama dalam 

pelaksanaan program pencegahan bullying. Banyak sekolah, 

termasuk SMP Islam Qurôani Banda Aceh, tidak memiliki 

anggaran yang memadai untuk mengadakan workshop atau seminar 

yang dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa tentang 

isu bullying. Tanpa dukungan dana yang cukup, program-program 

yang dirancang untuk mengedukasi siswa dan staf tentang bullying 

sering kali tidak dapat terlaksana dengan optimal. Oleh karena itu, 

penting untuk mencari dukungan dari pihak luar, seperti lembaga 

pemerintah, organisasi non-pemerintah, atau lingkungan lokal, 

untuk mendanai program-program pencegahan bullying di sekolah 

bahkan pememerintah jangan hanya sebagai sosialisasi tetapi juga 

____________ 
40 Hasil wawancara dengan Ibuk HN,EJ Guru SMP Islam Qurôani 

Banda Aceh tanggal 5 Desember 2024 
41 Hasil wawancara dengan Ibuk MA Kepala SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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mengambil peran dengan menerjunkan langsung personil 

bedasarkan bidang keahlianya kesetiap sekolah.42    

Keterbatasan waktu menjadi kendala signifikan bagi guru 

dalam mengintegrasikan pendidikan tentang bullying ke dalam 

kesaharian karena banyak kesbukan lainya. Dengan banyaknya 

materi akademik yang harus diajarkan, guru sering kali tidak 

memiliki cukup waktu untuk membahas isu bullying secara 

mendalam. Hal ini menjadi problematika serius, mengingat 

pentingnya pendidikan karakter dan kesadaran sosial di kalangan 

siswa. Satu solusi yang mungkin adalah pengembangan modul 

khusus tentang bullying yang dapat diintegrasikan ke dalam 

kegiatan ekstrakurikuler atau program pendidikan karakter di 

sekolah, sehingga isu ini tetap mendapatkan perhatian yang layak. 

dengan adanya pelatihan guru sebetulnya mampu untuk 

memberikan cara guru dalam mengatu waktu tanpa disadari 

penamanan moral kebaikan sudah dialakukan di sekolah namun 

kemapuan untuk merepakanya dalam kehidupan sehari-hari masih 

sulit.   43 

 

3. Komunikasi yang Belum Optimal  

Komunikasi yang belum optimal antara guru, siswa, dan 

orang tua juga berkontribusi terhadap tantangan ini. Ketidakjelasan 

dalam penyampaian informasi dapat menyebabkan 

kesalahpahaman, yang pada gilirannya menghambat kolaborasi 

dalam menangani masalah bullying. Oleh karena itu, perlu ada 

upaya untuk meningkatkan komunikasi antara semua pihak terkait. 

Sekolah dapat mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua 

untuk membahas isu bullying dan strategi pencegahannya, serta 

menggalang dukungan dari orang tua dalam menciptakan 

____________ 
42 Hasil wawancara dengan Ibuk HN Guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
43 Hasil wawancara dengan Bapak MS Guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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lingkungan yang aman bagi anak-anak mereka.44 Untuk mengatasi 

kendala-kendala ini, diperlukan kerjasama yang solid antara 

sekolah, orang tua, dan lingkungan. Upaya kolaboratif sangat 

penting dalam menciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi 

semua siswa. Dengan meningkatkan kesadaran akan isu bullying 

dan memberikan pelatihan yang tepat bagi semua pihak terkait, 

diharapkan masalah bullying dapat diminimalisir secara signifikan. 

Kerjasama ini dapat meliputi penyelenggaraan program-program 

pendidikan dan pelatihan, serta pengembangan kebijakan yang 

mendukung lingkungan belajar yang positif.45 

 

 

____________ 
44 Hasil wawancara dengan Bapak MS Guru SMP Islam Qurôani Banda 

Aceh tanggal 5 Desember 2024 
45 Hasil wawancara dengan Ibuk HN, MS, EJ Guru SMP Islam Qurôani 

Banda Aceh tanggal 5 Desember 2024 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Bentuk Bullying yang paling dominan ditemui adalah 

Bullying verbal, bullying verbal merupakan bentuk bullying 

yang paling sering terjadi yang merugikan mental siswa 

seperti yang peneliti temukan adanya ejekan, penghinaan, 

dan sindiran.  

2. Perencanaan guru dalam penyelesaian kasus bullying yaitu 

guru memberikan contoh keteladanan yang baik kepada 

siswa serta membuat kesepakatan kelas tentang larangan 

melakukan tindakan bullying kepada teman-temannya.  

3. Di dalam pelaksanaan penyelesaiaan kasus bullying di SMP 

Islam Qurani Banda Aceh ketika sudah terjadi kasus seperti 

bullying verbal guru langsung melakukan Langkah-langkah 

seperti memberi pembinaan dan dipanggil ke keruangan 

khusus untuk diminta keterangan serta sekalian dibimbing 

tanpa mengetahui orang lain. 

4. Terdapat kendala yang menghambat efektivitas penanganan 

kasus bullyi ng, (1) Emosi dan mental tidak stabil (2) 

Kurangnya pelatihan bagi guru, (3) Komunikasi belum 

optimal. 

 

5.2 Saran 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan karena Dengan 

adanya strategi guru maka dapat dilakukan intervensi yang lebih 

efektif dan terarah. 

1. Perencana guru dalam penyelesaian kasus bullying si SMP 

Islam Qurani menjadi sangat penting yang harus dipahami 

oleh seorang guru dengan baik itu kepala sekolah wali kelas 

dan guru secara umum nya hal yang perlu diperbaiki ketika 

ingin merencanakan dan lihatlah bagaimana kondisi siawa 

dan harus ada evaluasi perencanaan yang sudah di buat. 
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2. Di dalam pelaksanaan yang sudah gunakan sudah bagus dan 

harus ditingkatkan dalam hal konsistensi suatu perencanaan 

yang sudah dibuat tersu dilaksanakan. 

3. Kendala-kendala yang sudah ada harus hilang dengan cara 

menyesuaikan dengan memahami emosi siswa lebih 

mendalam sehingga tidak sekedar mengajarkan ilmu namun 

juga memahami slah yang berada di luar sekolah. Guru juga 

lebih interaktif terhadap hal yang berbau negatif dengan 

adanya kepekeaan guru dalam menegur siswa maka siswa 

lama- kelamaan akan sadar dengan sendirnya. Adapun 

kurangnya kesadaran siswa harus dibagun dengan 

kedekatan emosional yang selanjutnya stikma sosial juga 

guru harus meyakinkan setiap siswa supaya tidak ragu 

dalam melapor apapun permasalahanya. 

5. Bagi peneliti selanjutnya kami spersilahkan untuk 

mengembangakan mengkaji untuk kedepannya  
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